
MALIN KUNDANG 

Pada suatu waktu, hiduplah sebuah keluarga nelayan di 
pesisir pantai wilayah Sumatra. Keluarga tersebut terdiri 
dari ayah, ibu dan seorang anak laki-laki yang diberi nama 
Malin Kundang. Karena kondisi keuangan keluarga yang 
memprihatinkan, sang ayah memutuskan untuk mencari 
nafkah di negeri seberang dengan mengarungi lautan yang 
luas.
Maka tinggallah si Malin dan ibunya di gubug mereka. Seminggu, dua minggu, sebulan, dua 
bulan bahkan sudah 1 tahun lebih lamanya, ayah Malin tidak juga kembali ke kampung 
halamannya. Sehingga ibunya harus menggantikan posisi ayah Malin untuk mencari nafkah. 
Malin termasuk anak yang cerdas tetapi sedikit nakal. Ia sering mengejar ayam dan 
memukulnya dengan sapu. Suatu hari ketika Malin sedang mengejar ayam, ia tersandung 
batu dan lengan kanannya luka terkena batu. Luka tersebut menjadi berbekas dilengannya 
dan tidak bisa hilang. 

Setelah beranjak dewasa, Malin Kundang merasa kasihan dengan ibunya yang banting 
tulang mencari nafkah untuk membesarkan dirinya. Ia berpikir untuk mencari nafkah di 
negeri seberang dengan harapan nantinya ketika kembali ke kampung halaman, ia sudah 
menjadi seorang yang kaya raya. Malin tertarik dengan ajakan seorang nakhoda kapal 
dagang yang dulunya miskin sekarang sudah menjadi seorang yang kaya raya. 

Malin kundang mengutarakan maksudnya kepada ibunya. Ibunya semula kurang setuju 
dengan maksud Malin Kundang, tetapi karena Malin terus mendesak, Ibu Malin Kundang 
akhirnya menyetujuinya walau dengan berat hati. Setelah mempersiapkan bekal dan 
perlengkapan secukupnya, Malin segera menuju ke dermaga dengan diantar oleh ibunya. 
"Anakku, jika engkau sudah berhasil dan menjadi orang yang berkecukupan, jangan kau 
lupa dengan ibumu dan kampung halamannu ini, nak", ujar Ibu Malin Kundang sambil 
berlinang air mata. 

Kapal yang dinaiki Malin semakin lama semakin jauh dengan diiringi lambaian tangan Ibu 
Malin Kundang. Selama berada di kapal, Malin Kundang banyak belajar tentang ilmu 
pelayaran pada anak buah kapal yang sudah berpengalaman. Di tengah perjalanan, tiba-
tiba kapal yang dinaiki Malin Kundang di serang oleh bajak laut. Semua barang dagangan 
para pedagang yang berada di kapal dirampas oleh bajak laut. Bahkan sebagian besar 
awak kapal dan orang yang berada di kapal tersebut dibunuh oleh para bajak laut. Malin 
Kundang sangat beruntung dirinya tidak dibunuh oleh para bajak laut, karena ketika 
peristiwa itu terjadi, Malin segera bersembunyi di sebuah ruang kecil yang tertutup oleh 
kayu. 

Malin Kundang terkatung-katung ditengah laut, hingga akhirnya kapal yang ditumpanginya 
terdampar di sebuah pantai. Dengan sisa tenaga yang ada, Malin Kundang berjalan menuju 
ke desa yang terdekat dari pantai. Sesampainya di desa tersebut, Malin Kundang ditolong 



oleh masyarakat di desa tersebut setelah sebelumnya menceritakan kejadian yang 
menimpanya. Desa tempat Malin terdampar adalah desa yang sangat subur. Dengan 
keuletan dan kegigihannya dalam bekerja, Malin lama kelamaan berhasil menjadi seorang 
yang kaya raya. Ia memiliki banyak kapal dagang dengan anak buah yang jumlahnya lebih 
dari 100 orang. Setelah menjadi kaya raya, Malin Kundang mempersunting seorang gadis 
untuk menjadi istrinya. 

Berita Malin Kundang yang telah menjadi kaya raya dan telah 
menikah sampai juga kepada ibu Malin Kundang. Ibu Malin 
Kundang merasa bersyukur dan sangat gembira anaknya telah 
berhasil. Sejak saat itu, ibu Malin Kundang setiap hari pergi 
ke dermaga, menantikan anaknya yang mungkin pulang ke 
kampung halamannya.

Setelah beberapa lama menikah, Malin dan istrinya 
melakukan pelayaran dengan kapal yang besar dan indah 
disertai anak buah kapal serta pengawalnya yang 
banyak. Ibu Malin Kundang yang setiap hari menunggui 
anaknya, melihat kapal yang sangat indah itu, masuk ke 
pelabuhan. Ia melihat ada dua orang yang sedang 
berdiri di atas geladak kapal. Ia yakin kalau yang 
sedang berdiri itu adalah anaknya Malin Kundang 
beserta istrinya.
Malin Kundang pun turun dari kapal. Ia disambut oleh ibunya. Setelah cukup dekat, ibunya 
melihat belas luka dilengan kanan orang tersebut, semakin yakinlah ibunya bahwa yang ia 
dekati adalah Malin Kundang. "Malin Kundang, anakku, mengapa kau pergi begitu lama 
tanpa mengirimkan kabar?", katanya sambil memeluk Malin Kundang. 

Tapi apa yang terjadi kemudian? Malin Kundang segera 
melepaskan pelukan ibunya dan mendorongnya hingga 
terjatuh. "Wanita tak tahu diri, sembarangan saja 
mengaku sebagai ibuku", kata Malin Kundang pada 
ibunya. Malin Kundang pura-pura tidak mengenali ibunya, 
karena malu dengan ibunya yang sudah tua dan 
mengenakan baju compang-camping. "Wanita 

itu ibumu?", Tanya istri Malin Kundang. "Tidak, ia hanya seorang pengemis yang pura-pura 
mengaku sebagai ibuku agar mendapatkan harta ku", sahut Malin kepada istrinya. 
Mendengar pernyataan dan diperlakukan semena-mena oleh anaknya, ibu Malin Kundang 
sangat marah. Ia tidak menduga anaknya menjadi anak durhaka. Karena kemarahannya 
yang memuncak, ibu Malin menengadahkan tangannya sambil berkata "Oh Tuhan, kalau 
benar ia anakku, aku sumpahi dia menjadi sebuah batu". Tidak berapa lama kemudian angin 
bergemuruh kencang dan badai dahsyat datang menghancurkan kapal Malin Kundang. 
Setelah itu tubuh Malin Kundang perlahan menjadi kaku dan lama-kelamaan akhirnya 
berbentuk menjadi sebuah batu karang. 

HIKMAH :



Sebagai seorang anak, jangan pernah melupakan semua jasa orangtua terutama 
kepada seorang Ibu yang telah mengandung dan membesarkan anaknya, apalagi jika 
sampai menjadi seorang anak yang durhaka. Durhaka kepada orangtua merupakan 
satu dosa besar yang nantinya akan ditanggung sendiri oleh anak. 

SUNGAI JODOH 

Pada suatu masa di pedalaman pulau Batam, ada sebuah desa yang didiami seorang gadis 
yatim piatu bernama Mah Bongsu. Ia menjadi pembantu rumah tangga dari seorang 
majikan bernama Mak Piah. Mak Piah mempunyai seorang putri bernama Siti 

Mayang. Pada suatu hari, Mah Bongsu mencuci pakaian 
majikannya di sebuah sungai. Ular! teriak Mah Bongsu 
ketakutan ketika melihat seekor ulat mendekat. Ternyata 
ular itu tidak ganas, ia berenang ke sana ke mari sambil 
menunjukkan luka di punggungnya. Mah Bongsu 
memberanikan diri mengambil ular yang kesakitan itu dan 
membawanya pulang ke rumah.

Mah Bongsu merawat ular tersebut hingga sembuh. Tubuh ular tersebut menjadi sehat 
dan bertambah besar. Kulit luarnya mengelupas sedikit demi sedikit. Mah Bongsu 
memungut kulit ular yang terkelupas itu, kemudian dibakarnya. Ajaib, setiap Mah Bongsu 
membakar kulit ular, timbul asap besar. Jika asap mengarah ke Negeri Singapura, maka 
tiba-tiba terdapat tumpukan emas berlian dan uang. Jika asapnya mengarah ke negeri 
Jepang, mengalirlah berbagai alat elektronik buatan Jepang. Dan bila asapnya mengarah 
ke kota Bandar Lampung, datang berkodi-kodi kain tapis Lampung. Dalam tempo dua, tiga 
bulan, Mah Bongsu menjadi kaya raya jauh melebihi Mak Piah Majikannya. 

Kekayaan Mah Bongsu membuat orang bertanya-tanya. Pasti Mah Bongsu memelihara 
tuyul, kata Mak Piah. Pak Buntal pun menggarisbawahi pernyataan istrinya itu. Bukan 
memelihara tuyul! Tetapi ia telah mencuri hartaku! Banyak orang menjadi penasaran dan 
berusaha menyelidiki asal usul harta Mah Bongsu. Untuk menyelidiki asal usul harta Mah 
Bongsu ternyata tidak mudah. Beberapa dari orang dusun yang penasaran telah 
menyelidiki berhari-hari namun tidak dapat menemukan rahasianya. 

Yang penting sekarang ini, kita tidak dirugikan, kata Mak 
Ungkai kepada tetangganya. Bahkan Mak Ungkai dan para 
tetangganya mengucapkan terima kasih kepada Mah 
Bongsu, sebab Mah Bongsu selalu memberi bantuan 
mencukupi kehidupan mereka sehari-hari. Selain mereka, 
Mah Bongsu juga membantu para anak yatim piatu, orang 
yang sakit dan orang lain yang memang membutuhkan 
bantuan. Mah Bongsu seorang yang dermawati, sebut 
mereka.



Mak Piah dan Siti Mayang, anak gadisnya merasa tersaingi. Hampir setiap malam mereka 
mengintip ke rumah Mah Bongsu. Wah, ada ular sebesar betis? gumam Mak Piah. Dari 
kulitnya yang terkelupas dan dibakar bisa mendatangkan harta karun? gumamnya lagi. 
Hmm, kalau begitu aku juga akan mencari ular sebesar itu, ujar Mak Piah. 

Mak Piah pun berjalan ke hutan mencari seekor ular. Tak 
lama, ia pun mendapatkan seekor ular berbisa. Dari ular 
berbisa ini pasti akan mendatangkan harta karun lebih 
banyak daripada yang didapat oleh Mah Bongsu, pikir Mak 
Piah. Ular itu lalu di bawa pulang. Malam harinya ular 
berbisa itu ditidurkan bersama Siti Mayang. Saya takut! 
Ular melilit dan menggigitku! teriak Siti Mayang 
ketakutan. Anakku, jangan takut. Bertaha

nlah, ular itu akan mendatangkan harta karun, ucap Mak Piah. 

Sementara itu, luka ular milik Mah Bongsu sudah sembuh. Mah Bongsu semakin 
menyayangi ularnya. Saat Mah Bongsu menghidangkan makanan dan minuman untuk 
ularnya, ia tiba-tiba terkejut. Jangan terkejut. Malam ini antarkan aku ke sungai, tempat 
pertemuan kita dulu, kata ular yang ternyata pandai berbicara seperti manusia. Mah 
Bongsu mengantar ular itu ke sungai. Sesampainya di sungai, ular mengutarakan isi 
hatinya. Mah Bongsu, Aku ingin membalas budi yang setimpal dengan yang telah kau 
berikan padaku, ungkap ular itu. Aku ingin melamarmu untuk menjadi istriku, lanjutnya. 
Mah Bongsu semakin terkejut, ia tidak bisa menjawab sepatah katapun. Bahkan ia menjadi 
bingung. 

Ular segera menanggalkan kulitnya dan seketika itu juga 
berubah wujud menjadi seorang pemuda yang tampan dan 
gagah perkasa. Kulit ular sakti itu pun berubah wujud 
menjadi sebuah gedung yang megah yang terletak di 
halaman depan pondok Mah bongsu. Selanjutnya tempat itu 
diberi nama desa Tiban asal dari kata ketiban, yang artinya 
kejatuhan keberuntungan atau mendapat kebahagiaan.

Akhirnya, Mah Bongsu melangsungkan pernikahan dengan 
pemuda tampan tersebut. Pesta pun dilangsungkan tiga 
hari tiga malam. Berbagai macam hiburan ditampilkan. 
Tamu yang datang tiada henti-hentinya memberikan 
ucapan selamat.

Dibalik kebahagian Mah Bongsu, keadaan keluarga Mak Piah yang tamak dan loba sedang 
dirundung duka, karena Siti Mayang, anak gadisnya meninggal dipatuk ular berbisa. 

Konon, sungai pertemuan Mah Bongsu dengan ular sakti yang berubah wujud menjadi 
pemuda tampan itu dipercaya sebagai tempat jodoh. Sehingga sungai itu disebut Sungai 
Jodoh. 



HIKMAH :
Sikap tamak, serakah akan mengakibatkan kerugian pada diri sendiri. Sedang sikap 
menerima apa adanya, mau menghargai orang lain dan rela berkorban demi sesama 
yang membutuhkan, akan berbuah kebahagiaan. 

HANG TUAH 

Alkisah, Di pantai barat Semenanjung Melayu, terdapat 
sebuah kerajaan bernama Negeri Bintan. Waktu itu ada 
seorang anak lakik-laki bernama Hang Tuah. Ia seorang 
anak yang rajin dan pemberani serta sering membantu 
orangtuanya mencari kayu di hutan. Hang Tuah mempunyai 
empat orang kawan, yaitu Hang Jebat, Hang Lekir, Hang 
Lekiu dan Hang Kesturi. Ketika 

menginjak remaja, mereka bermain bersama ke laut. Mereka ingin menjadi pelaut yang 
ulung dan bisa membawa kapal ke negeri-negeri yang jauh. 

Suatu hari, mereka naik perahu sampai ke tengah 
laut. Hei lihat, ada tiga buah kapal! seru Hang Tuah 
kepada teman-temannya. Ketiga kapal itu masih 
berada di kejauhan, sehingga mereka belum melihat 
jelas tanda-tandanya. Ketiga kapal itu semakin 
mendekat. Lihat bendera itu! Bendera kapal 
perompak! Kita lawan mereka sampai titik darah 
penghabisan! teriak Hang Kesturi. Kapal perompak 
semakin mendekati perahu Hang Tuah dan teman-
temannya. Ayo kita 
cari pulau untuk mendarat. Di daratan kita lebih leluasa bertempur! kata Hang Tuah 
mengatur siasat. Sesampainya di darat Hang Tuah mengatur siasat. Pertempuran antara 
Hang Tuah dan teman-temannya melawan perompak berlangsung sengit. Hang Tuah 
menyerang kepala perompak yang berbadan tinggi besar dengan keris pusakanya. Hai anak 
kecil, menyerahlah. Ayo letakkan pisau dapurmu! Mendengar kata-kata tersebut Hang 
Tuah sangat tersinggung. Lalu ia melompat dengan gesit dan menikam sang kepala 
perompak. Kepala perompak pun langsung tewas. Dalam waktu singkat Hang Tuah dan 
teman-temannya berhasil melumpuhkan kawanan perompak. Mereka berhasil menawan 5 
orang perompak. Beberapa perompak berhasil meloloskan diri dengan kapalnya. 



Kemudian Hang Tuah dan teman-temannya menghadap 
Sultan Bintan sambil membawa tawanan mereka. Karena 
keberanian dan kemampuannya, Hang Tuah dan teman-
temannya diberi pangkat dalam laskar kerajaan. Beberapa 
tahun kemudian, Hang Tuah diangkat menjadi pimpinan 
armada laut. Sejak menjadi pimpinan armada laut, negeri 
Bintan menjadi kokoh dan makmur. Tidak ada negeri yang 
berani menyerang negeri Bintan.

Beberapa waktu kemudian, Sultan Bintan ingin mempersunting puteri Majapahit di Pulau 
Jawa. Aku ingin disiapkan armada untuk perjalanan ke Majapahit, kata Sultan kepada 
Hang Tuah. Hang Tuah segera membentuk sebuah armada tangguh. Setelah semuanya 
siap, Sultan dan rombongannya segera naik ke kapal menuju ke kota Tuban yang dahulunya 
merupakan pelabuhan utama milik Majapahit. Perjalanan tidak menemui hambatan sama 
sekali. Pesta perkawinan Sultan berlangsung dengan meriah dan aman. 

Setelah selesai perhelatan perkawinan, Sultan Bintan dan permaisurinya kembali ke 
Malaka. Hang Tuah diangkat menjadi Laksamana. Ia memimpin armada seluruh kerajaan. 
Tetapi hal ini tidak berlangsung lama karena para perwira istana menjadi iri hati. Para 
perwira istana menghasut Sultan. Mereka mengatakan bahwa Hang Tuah hanya bisa 
berfoya-foya, bergelimang dalam kemewahan dan menghamburkan uang negara. Akhirnya 
Sultan termakan hasutan mereka. Hang Tuah dan Hang Jebat di berhentikan. Bahkan 
para perwira istana mengadu domba Hang Tuah dan Hang Jebat. Mereka menuduh Hang 
Jebat akan memberontak. Hang Tuah terkejut mendengar berita tersebut. Ia lalu 
mendatangi Hang Jebat dan mencoba menasehatinya. Tetapi rupanya siasat adu domba 
oleh para perwira kerajaan berhasil. Hang Jebat dan Hang Tuah bertengkar dan akhirnya 
berkelahi. Naas bagi Hang Jebat. Ia tewas ditangan Hang Tuah. Hang Tuah sangat 
menyesal. Tapi bagi Sultan, Hang Tuah dianggap pahlawan karena berhasil membunuh 
seorang pemberontak. Kau kuangkat kembali menjadi laksamana, kata Sultan pada Hang 
Tuah. Sejak saat itu Hang Tuah kembali memimpin armada laut kerajaan. 

Suatu hari, Hang Tuah mendapatkan tugas ke negeri India untuk membangun 
persahabatan antara Negeri Bintan dan India. Hang Tuah di uji kesaktiannya oleh Raja 
India untuk menaklukkan kuda liar. Ujian itu berhasil dilalui Hang Tuah. Raja India dan 
para perwiranya sangat kagum. Setelah pulang dari India, Hang Tuah menerima tugas ke 
Cina. Kaisarnya bernama Khan. Dalam kerajaan itu tak seorang pun boleh memandang 
langsung muka sang kaisar. 

Ketika di jamu makan malam oleh Kaisar, Hang Tuah minta 
disediakan sayur kangkung. Ia duduk di depan Kaisar 
Khan. Pada waktu makan, Hang Tuah mendongak untuk 
memasukkan sayur kangkung ke mulutnya. Dengan 
demikian ia dapat melihat wajah kaisar. Para perwira 
kaisar marah dan hendak menangkap Hang Tuah, namun 
Kiasar Khan mencegahnya karena ia sangat kagum dengan 
kecerdikan Hang Tuah.



Beberapa tugas kenegaraan lainnya berhasil dilaksanakan 
dengan baik oleh Hang Tuah. Hingga pada suatu saat ia 
mendapat tugas menghadang armada dari barat yang 
dipimpin seorang admiral yang bernama D Almeida. 
Armada ini sangat kuat. Hang Tuah dan pasukannya 
segera menghadang. Pertempuran sengit segera terjadi. 
Saat itulah Hang Tuah gugur membela tanah airnya. Ia 
tewas tertembus peluru sang admiral.

Sejak saat itu, nama Hang Tuah menjadi terkenal sebagai pelaut ulung, laksamana yang 
gagah berani dan menjadi pahlawan di Indonesia dan di Malaysia. Sebagai bentuk 
penghormatan, salah satu dari kapal perang Indonesia diberi nama KRI Hang Tuah. 
Semoga nama itu membawa "tuah" yang artinya adalah berkah. 

HIKMAH :
Semua warga negara Indonesia boleh mencontoh jiwa dan semangat kepahlawanan 
Hang Tuah yang gagah berani, tangkas, cerdik dan pantang menyerah. 

LORO JONGGRANG 

Alkisah, pada dahulu kala terdapat sebuah kerajaan besar yang bernama Prambanan. 
Rakyatnya hidup tenteran dan damai. Tetapi, apa yang terjadi kemudian? Kerajaan 
Prambanan diserang dan dijajah oleh negeri Pengging. Ketentraman Kerajaan Prambanan 
menjadi terusik. Para tentara tidak mampu menghadapi serangan pasukan Pengging. 
Akhirnya, kerajaan Prambanan dikuasai oleh Pengging, dan dipimpin oleh Bandung 
Bondowoso. 

Bandung Bondowoso seorang yang suka memerintah dengan kejam. "Siapapun yang tidak 
menuruti perintahku, akan dijatuhi hukuman berat!", ujar Bandung Bondowoso pada 
rakyatnya. Bandung Bondowoso adalah seorang yang sakti dan mempunyai pasukan jin. 
Tidak berapa lama berkuasa, Bandung Bondowoso suka mengamati gerak-gerik Loro 
Jonggrang, putri Raja Prambanan yang cantik jelita. "Cantik nian putri itu. Aku ingin dia 
menjadi permaisuriku," pikir Bandung Bondowoso. 

Esok harinya, Bondowoso mendekati Loro Jonggrang. 
"Kamu cantik sekali, maukah kau menjadi 
permaisuriku ?", Tanya Bandung Bondowoso kepada Loro 
Jonggrang. Loro Jonggrang tersentak, mendengar 
pertanyaan Bondowoso. "Laki-laki ini lancang sekali, 
belum kenal denganku langsung menginginkanku menjadi 
permaisurinya", ujar Loro Jongrang dalam hati. "Apa 
yang harus aku lakukan ?". Loro 

Jonggrang menjadi kebingungan. Pikirannya berputar-putar. Jika ia menolak, maka 



Bandung Bondowoso akan marah besar dan membahayakan keluarganya serta rakyat 
Prambanan. Untuk mengiyakannya pun tidak mungkin, karena Loro Jonggrang memang 
tidak suka dengan Bandung Bondowoso. 

"Bagaimana, Loro Jonggrang ?" desak Bondowoso. Akhirnya Loro Jonggrang mendapatkan 
ide. "Saya bersedia menjadi istri Tuan, tetapi ada syaratnya," Katanya. "Apa syaratnya? 
Ingin harta yang berlimpah? Atau Istana yang megah?". "Bukan itu, tuanku, kata Loro 
Jonggrang. Saya minta dibuatkan candi, jumlahnya harus seribu buah. "Seribu buah?" 
teriak Bondowoso. 

"Ya, dan candi itu harus selesai dalam waktu semalam." 
Bandung Bondowoso menatap Loro Jonggrang, bibirnya 
bergetar menahan amarah. Sejak saat itu Bandung 
Bondowoso berpikir bagaimana caranya membuat 1000 
candi. Akhirnya ia bertanya kepada penasehatnya. "Saya 
percaya tuanku bisa membuat candi tersebut dengan 
bantuan Jin!", kata penasehat. "Ya, benar juga usulmu, 
siapkan peralatan yang kubutuhkan!"
Setelah perlengkapan di siapkan. Bandung Bondowoso berdiri di depan altar batu. Kedua 
lengannya dibentangkan lebar-lebar. "Pasukan jin, Bantulah aku!" teriaknya dengan suara 
menggelegar. Tak lama kemudian, langit menjadi gelap. Angin menderu-deru. Sesaat 
kemudian, pasukan jin sudah mengerumuni Bandung Bondowoso. "Apa yang harus kami 
lakukan Tuan ?", tanya pemimpin jin. "Bantu aku membangun seribu candi," pinta Bandung 
Bondowoso. Para jin segera bergerak ke sana kemari, melaksanakan tugas masing-masing. 
Dalam waktu singkat bangunan candi sudah tersusun hampir mencapai seribu buah. 

Sementara itu, diam-diam Loro Jonggrang mengamati dari kejauhan. Ia cemas, 
mengetahui Bondowoso dibantu oleh pasukan jin. "Wah, bagaimana ini?", 

ujar Loro Jonggrang dalam hati. Ia mencari akal. Para 
dayang kerajaan disuruhnya berkumpul dan ditugaskan 
mengumpulkan jerami. "Cepat bakar semua jerami itu!" 
perintah Loro Jonggrang. Sebagian dayang lainnya 
disuruhnya menumbuk lesung. Dung... dung...dung! Semburat 
warna merah memancar ke langit dengan diiringi suara hiruk 
pikuk, sehingga mirip seperti fajar yang menyingsing.

Pasukan jin mengira fajar sudah menyingsing. "Wah, matahari akan terbit!" seru jin. "Kita 
harus segera pergi sebelum tubuh kita dihanguskan matahari," sambung jin yang lain. Para 
jin tersebut berhamburan pergi meninggalkan tempat itu. Bandung Bondowoso sempat 
heran melihat kepanikan pasukan jin. 

Paginya, Bandung Bondowoso mengajak Loro Jonggrang ke tempat candi. "Candi yang kau 
minta sudah berdiri!". Loro Jonggrang segera menghitung jumlah candi itu. Ternyata 
jumlahnya hanya 999 buah!. "Jumlahnya kurang satu!" seru Loro Jonggrang. "Berarti tuan 
telah gagal memenuhi syarat yang saya ajukan". Bandung Bondowoso terkejut mengetahui 
kekurangan itu. Ia menjadi sangat murka. "Tidak mungkin...", 



kata Bondowoso sambil menatap tajam pada Loro Jonggrang. 
"Kalau begitu kau saja yang melengkapinya!" katanya sambil 
mengarahkan jarinya pada Loro Jonggrang. Ajaib! Loro 
Jonggrang langsung berubah menjadi patung batu. Sampai saat 
ini candi-candi tersebut masih ada dan terletak di wilayah 
Prambanan, Jawa Tengah dan disebut Candi Loro Jonggrang.

SANGKURIANG 

Pada jaman dahulu, tersebutlah kisah seorang 
puteri raja di Jawa Barat bernama Dayang Sumbi. 
Ia mempunyai seorang anak laki-laki yang diberi 
nama Sangkuriang. Anak tersebut sangat gemar 
berburu. Ia berburu dengan ditemani oleh Tumang, 
anjing kesayangan istana. Sangkuriang tidak tahu, 
bahwa anjing itu adalah titisan dewa dan juga 
bapaknya.
Pada suatu hari Tumang tidak mau mengikuti perintahnya untuk mengejar hewan buruan. 
Maka anjing tersebut diusirnya ke dalam hutan. Ketika kembali ke istana, 

Sangkuriang menceritakan kejadian itu pada ibunya. 
Bukan main marahnya Dayang Sumbi begitu mendengar 
cerita itu. Tanpa sengaja ia memukul kepala 
Sangkuriang dengan sendok nasi yang dipegangnya. 
Sangkuriang terluka. Ia sangat kecewa dan pergi 
mengembara.

Setelah kejadian itu, Dayang Sumbi sangat menyesali dirinya. Ia selalu berdoa dan sangat 
tekun bertapa. Pada suatu ketika, para dewa memberinya sebuah hadiah. Ia akan 
selamanya muda dan memiliki kecantikan abadi. Setelah bertahun-tahun mengembara, 
Sangkuriang akhirnya berniat untuk kembali ke tanah airnya. Sesampainya disana, 
kerajaan itu sudah berubah total. Disana dijumpainya seorang gadis jelita, yang tak lain 
adalah Dayang Sumbi. Terpesona oleh kecantikan wanita tersebut maka, Sangkuriang 
melamarnya. Oleh karena pemuda itu sangat tampan, Dayang Sumbi pun sangat terpesona 
padanya. 

Pada suatu hari Sangkuriang minta pamit untuk berburu. Ia minta tolong Dayang Sumbi 
untuk merapikan ikat kepalanya. Alangkah terkejutnya Dayang Sumbi ketika melihat 
bekas luka di kepala calon suaminya. Luka itu persis seperti luka anaknya yang telah pergi 
merantau. Setelah lama diperhatikannya, ternyata wajah pemuda itu sangat mirip dengan 
wajah anaknya. Ia menjadi sangat ketakutan. Maka kemudian ia mencari daya upaya untuk 
menggagalkan proses peminangan itu. Ia mengajukan dua buah syarat. Pertama, ia 
meminta pemuda itu untuk membendung sungai Citarum. Dan kedua, ia minta Sangkuriang 
untuk membuat sebuah sampan besar untuk menyeberang sungai itu. Kedua syarat itu 
harus sudah dipenuhi sebelum fajar menyingsing. 



Malam itu Sangkuriang melakukan tapa. Dengan 
kesaktiannya ia mengerahkan mahluk-mahluk gaib untuk 
membantu menyelesaikan pekerjaan itu. Dayang Sumbi 
pun diam-diam mengintip pekerjaan tersebut.

Begitu 
pekerjaan itu hampir selesai, Dayang Sumbi memerintahkan pasukannya untuk menggelar 
kain sutra merah di sebelah timur kota. Ketika menyaksikan warna memerah di timur 
kota, Sangkuriang mengira hari sudah menjelang pagi. Ia pun menghentikan pekerjaannya. 
Ia sangat marah oleh karena itu berarti ia tidak dapat memenuhi syarat yang diminta 
Dayang Sumbi. 

Dengan kekuatannya, ia menjebol bendungan yang 
dibuatnya. Terjadilah banjir besar melanda seluruh 
kota. Ia pun kemudian menendang sampan besar yang 
dibuatnya. Sampan itu melayang dan jatuh menjadi 
sebuah gunung yang bernama "Tangkuban Perahu."

SI DAYANG BANDIR 

Dahulu di propinsi Sumatera Utara terdapat dua kerajaan. Kerajaan itu dikenal dengan 
nama Kerajaan Timur dan Kerajaan Barat. Pada suatu ketika, raja yang berkuasa di 
Kerajaan Timur menikah dengan adik perempuan dari raja yang berkuasa di Kerajaan 
Barat. Beberapa tahun kemudian lahir seorang bayi perempuan yang diberi nama Si 
Dayang Bandir, tujuh tahun kemudian lahir seorang anak laki-laki yang bernama Sandean 
Raja. Ketika masih kecil, ayah Si Dayang Bandir dan Sandean Raja meninggal dunia. 

Dengan meninggalnya raja di Kerajaan Timur, maka tahta Kerajaan Timur menjadi kosong. 
Berhubung Sandean Raja masih kecil dan belum bisa menggantikan kedudukan ayahnya 
sebagai raja, maka dalam sidang istana kerajaan menunjuk Paman Kareang untuk 
mengendalikan pemerintahan kerajaan. 

Si Dayang Bandir mempunyai akal untuk menyelamatkan 
benda-benda pusaka agar jangan sampai jatuh ke tangan 
pamannya yang hanya menggantikan pemerintahan 
sementara. Hmm.. benda-benda pusaka ini harus 
kuselamatkan agar jangan sampai jatuh di tangan pamanku, 
kelak adik Sandean Raja lah yang berhak atas benda-benda 
pusaka ini, gumam Si Dayang Bandir.
Tidak berapa lama, Paman Kareang mengetahui benda-benda pusaka peninggalan raja 
telah disimpan Si Dayang Bandir. Ia mendesak Si Dayang Bandir agar menyerahkan 
benda-benda itu. Awas! Kalau benda-benda itu tidak diserahkan padaku, keselamatan mu 
akan terancam! Itulah ancaman Paman Kareang kepada Si Dayang Bandir. Namun Si 
Dayang Bandir tetap tidak mau menyerahkan benda-benda pusaka itu. 



Kekesalan Paman Kareang menyebabkan Si Dayang Bandir 
dan Sandean Raja dibuang ke hutan. Sesampainya di hutan, 
Paman Kareang mengikat Si Dayang Bandir di atas sebatang 
pohon sehingga tidak dapat dijangkau adiknya, Sandean 
Raja. Sandean Raja menangis tak henti-henti sampai 
kehabisan air mata. Sandean Raja mencoba membebaskan 
kakaknya. Tapi ia tidak berhasil memanjat pohon tersebut, 
setiap mencoba ia pun jatuh. Tubuhny

a menjadi tergores dan luka-luka. Biarlah kekejaman paman ini kutanggung sendiri, kata 
Si Dayang Bandir lemah. Bila kau lapar, makanlah pucuk-pucuk daun yang berada di 
sekitarmu, ucap Si Dayang Bandir, kepada adiknya yang kelaparan. 

Setelah beberapa hari terikat di batang pohon, akhirnya Si Dayang Bandir tampak mulai 
lemas dan akhirnya menghembuskan nafas terakhir. Begitu kejam pamanku! umpat 
Sandean Raja. Ia pun hidup seorang diri di hutan selama beberapa tahun hingga ia 
menjadi seorang pemuda yang gagah perkasa. Selama di hutan, ia selalu ditemani roh Si 
Dayang Bandir. Ku harap kau segera menghadap Raja Sorma, bisik halus Roh Si Dayang 
Bandir, kepada Sandean Raja. Raja Sorma adalah adik kandung dari Ibu Sandean Raja. 
Raja Sorma tidak kejam seperti Paman Kareang yang saat ini sudah menjadi raja di 
Kerajaan Timur. 

Sandean Raja berhasil keluar dari hutan dan segera 
menuju ke wilayah Kerajaan Barat untuk menghadap Raja 
Sorma. Ampun Sri Baginda Raja Sorma. Hamba adalah 
Sandean Raja. Putra Mahkota Kerajaan Timur, kata 
Sandean Raja. Raja Sorma sangat terkejut dengan ucapan 
Sandean Raja karena ia mendengar bahwa Sandean Raja 
dan Si Dayang Bandir telah meninggal dunia. Untuk 
membuktikan bahwa Sandean Raja benar-benar 
keponakannya, Sandean Raja diuji 
memindahkan sebatang pohon hidup dari hutan ke Istana. Ujian selanjutnya, Sandean 
Raja diharuskan menebas sebidang hutan untuk dijadikan perladangan. Pekerjaan itu 
diselesaikan Sandean Raja dengan baik. Selanjutnya, Sandean Raja diperintahkan untuk 
membangun istana besar yang disebut Rumah Bolon dan ternyata berhasil dan selesai 
dalam waktu tiga hari. 

Raja Sorma belum mau mengakui Sandean Raja sebagai keponakannya sebelum menempuh 
ujian terakhir. Yaitu, menunjuk seorang puteri raja di antara puluhan gadis di sebuah 
ruang yang gelap gulita. Sandean Raja merasa khawatir kalau ujian yang terakhir ini ia 
tidak berhasil. Jangan khawatir, aku akan membantumu, bisik roh Si Dayang Bandir. 
Akhirnya Sandean Raja berhasil memegang kepala puteri raja yang sedang bersimpuh. 
Atas keberhasilannya, Sandean Raja diakui sebagai keponakan Raja Sorma dan dinikahkan 
dengan puterinya. 



Setahun kemudian, Sandean Raja bersama prajurit 
Kerajaan Barat menyerang Kerajaan Timur yang dikuasai 
oleh paman Raja Kareang. Dalam waktu yang tidak lama, 
Kerajaan Timur berhasil ditaklukkan dan Raja Kareang 
terbunuh oleh Sandean Raja. Kerajaan Timur akhirnya di 
kuasai oleh Sandean Raja. Dan akhirnya Sandean Raja 
dinobatkan menjadi raja Kerajaan Timur dan hidup bahagia 
bersama istri dan rakyatnya.

HIKMAH :
Untuk membuktikan kebenaran diperlukan ujian yang keras. Hanya orang-orang yang 
bersemangat, sabar dan besar hatilah yang dapat melewati ujian seberat apapun. 

KARANG BOLONG 

Beberapa abad yang lalu tersebutlah Kesultanan 
Kartasura. Kesultanan sedang dilanda kesedihan yang 
mendalam karena permaisuri tercinta sedang sakit keras. 
Pangeran sudah berkali-kali memanggil tabib untuk 
mengobati sang permaisuri, tapi tak satupun yang dapat 
mengobati penyakitnya. Sehingga hari demi hari, tubuh 
sang permaisuri menjadi kurus kering seperti tulang 
terbalutkan kulit. Kecemas

an melanda rakyat kesultanan Kartasura. Roda pemerintahan menjadi tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. "Hamba sarankan agar Tuanku mencari tempat yang sepi untuk 
memohon kepada Sang Maha Agung agar mendapat petunjuk guna kesembuhan 
permaisuri," kata penasehat istana. 

Tidak berapa lama, Pangeran Kartasura melaksanakan tapanya. Godaan-godaan yang 
dialaminya dapat dilaluinya. Hingga pada suatu malam terdengar suara gaib. "Hentikanlah 
semedimu. Ambillah bunga karang di Pantai Selatan, dengan bunga karang itulah, 
permaisuri akan sembuh." Kemudian, Pangeran Kartasura segera pulang ke istana dan 
menanyakan hal suara gaib tersebut pada penasehatnya. "Pantai selatan itu sangat luas. 
Namun hamba yakin tempat yang dimaksud suara gaib itu adalah wilayah Karang Bolong, di 
sana banyak terdapat gua karang yang di dalamnya tumbuh bunga karang," kata penasehat 
istana dengan yakin. 



Keesokannya, Pangeran Kartasura menugaskan Adipati Surti 
untuk mengambil bunga karang tersebut. Adipati Surti 
memilih dua orang pengiring setianya yang bernama Sanglar 
dan Sanglur. Setelah beberapa hari berjalan, akhirnya 
mereka tiba di karang bolong. Di dalamnya terdapat sebuah 
gua. Adipati Surti segera melakukan tapanya di dalam gua 
tersebut. Setelah beberapa hari, Adipati Surti mendengar suara 
seseorang. "Hentikan semedimu. Aku akan mengabulkan permintaanmu, tapi harus kau 
penuhi dahulu persyaratanku." Adipati Surti membuka matanya, dan melihat seorang 
gadis cantik seperti Dewi dari kahyangan di hadapannya. Sang gadis cantik tersebut 
bernama Suryawati. Ia adalah abdi Nyi Loro Kidul yang menguasai Laut Selatan. 

Syarat yang diajukan Suryawati, Adipati harus bersedia menetap di Pantai Selatan 

bersama Suryawati. Setelah lama berpikir, Adipati Surti 
menyanggupi syarat Suryawati. Tak lama setelah itu, 
Suryawati mengulurkan tangannya, mengajak Adipati Surti 
untuk menunjukkan tempat bunga karang. Ketika menerima 
uluran tangan Suryawati, Adipati Surti merasa raga halusnya 
saja yang terbang mengikuti Suryawati, sedang raga 
kasarnya tetap pada posisinya bersemedi. "Itulah 

bunga karang yang dapat menyembuhkan Permaisuri," kata Suryawati seraya menunjuk 
pada sarang burung walet. Jika diolah, akan menjadi ramuan yang luar biasa khasiatnya. 
Adipati Surti segera mengambil sarang burung walet cukup banyak. Setelah itu, ia 
kembali ke tempat bersemedi. Raga halusnya kembali masuk ke raga kasarnya. 

Setelah mendapatkan bunga karang, Adipati Surti mengajak kedua pengiringnya kembali 
ke Kartasura. Pangeran Kartasura sangat gembira atas keberhasilan Adipati Surti. "Cepat 
buatkan ramuan obatnya," perintah Pangeran Kartasura pada pada abdinya. Ternyata, 
setelah beberapa hari meminum ramuan sarang burung walet, Permaisuri menjadi sehat 
dan segar seperti sedia kala. Suasana Kesultanan Kartasura menjadi ceria kembali. Di 
tengah kegembiraan tersebut, Adipati Surti teringat janjinya pada Suryawati. Ia tidak 
mau mengingkari janji. 

Ia pun mohon diri pada Pangeran Kartasura dengan alasan 
untuk menjaga dan mendiami karang bolong yang di 
dalamnya banyak sarang burung walet. Kepergian Adipati 
Surti diiringi isak tangis para abdi istana, karena Adipati 
Surti adalah seorang yang baik dan rendah hati. Adipati 
Surti mengajak kedua pengiringnya untuk pergi 
bersamanya. Setelah berpikir beberapa saat, Sanglar dan 
Sanglur memutuskan untuk ikut bersama Adipati Surti.
Setibanya di Karang Bolong, mereka membuat sebuah rumah sederhana. Setelah selesai, 
Adipati Surti bersemedi. Tidak berapa lama, ia memisahkan raga halus dari raga 
kasarnya. "Aku kembali untuk memenuhi janjiku," kata Adipati Surti, setelah melihat 
Suryawati berada di hadapannya. Kemudian, Adipati Surti dan Suryawati melangsungkan 



pernikahan mereka. Mereka hidup bahagia di Karang Bolong. Di sana mereka mendapatkan 
penghasilan yang tinggi dari hasil sarang burung walet yang semakin hari semakin banyak 
dicari orang. 

LUTUNG KASARUNG 

Prabu Tapa Agung menunjuk Purbasari, putri bungsunya 
sebagai pengganti. "Aku sudah terlalu tua, saatnya aku 
turun tahta," kata Prabu Tapa. Purbasari memiliki kakak 
yang bernama Purbararang. Ia tidak setuju adiknya 
diangkat menggantikan Ayah mereka. "Aku putri Sulung, 
seharusnya ayahanda memilih aku sebagai 
penggantinya," gerutu Purbararang pada tunanga

nnya yang bernama Indrajaya. Kegeramannya yang sudah memuncak membuatnya 
mempunyai niat mencelakakan adiknya. Ia menemui seorang nenek sihir untuk memanterai 
Purbasari. Nenek sihir itu memanterai Purbasari sehingga saat itu juga tiba-tiba kulit 
Purbasari menjadi bertotol-totol hitam. Purbararang jadi punya alasan untuk mengusir 
adiknya tersebut. "Orang yang dikutuk seperti dia tidak pantas menjadi seorang Ratu !" 
ujar Purbararang. 

Kemudian ia menyuruh seorang Patih untuk mengasingkan Purbasari ke hutan. Sesampai di 
hutan patih tersebut masih berbaik hati dengan membuatkan sebuah pondok untuk 
Purbasari. Ia pun menasehati Purbasari, "Tabahlah Tuan Putri. Cobaan ini pasti akan 
berakhir, Yang Maha Kuasa pasti akan selalu bersama Putri". "Terima kasih paman", ujar 
Purbasari. 

Selama di hutan ia mempunyai banyak teman yaitu 
hewan-hewan yang selalu baik kepadanya. Diantara 
hewan tersebut ada seekor kera berbulu hitam yang 
misterius. Tetapi kera tersebut yang paling 
perhatian kepada Purbasari. Lutung kasarung selalu 
menggembirakan Purbasari dengan mengambilkan 
bunga-bunga yang indah serta buah-buahan bersama 
teman-temannya.
Pada saat malam bulan purnama, Lutung Kasarung bersikap aneh. Ia berjalan ke tempat 
yang sepi lalu bersemedi. Ia sedang memohon sesuatu kepada Dewata. Ini membuktikan 
bahwa Lutung Kasarung bukan makhluk biasa. Tidak lama kemudian, tanah di dekat Lutung 
merekah dan terciptalah sebuah telaga kecil, airnya jernih sekali. Airnya mengandung 
obat yang sangat harum. 



Keesokan harinya Lutung Kasarung menemui Purbasari 
dan memintanya untuk mandi di telaga tersebut. "Apa 
manfaatnya bagiku ?", pikir Purbasari. Tapi ia mau 
menurutinya. Tak lama setelah ia menceburkan dirinya. 
Sesuatu terjadi pada kulitnya. Kulitnya menjadi bersih 
seperti semula dan ia menjadi cantik kembali. Purbasari 
sangat terkejut dan gembira ketika ia bercermin di 
telaga tersebut.

Di istana, Purbararang memutuskan untuk melihat adiknya di hutan. Ia pergi bersama 
tunangannya dan para pengawal. Ketika sampai di hutan, ia akhirnya bertemu dengan 
adiknya dan saling berpandangan. Purbararang tak percaya melihat adiknya kembali 
seperti semula. Purbararang tidak mau kehilangan muka, ia mengajak Purbasari adu 
panjang rambut. "Siapa yang paling panjang rambutnya dialah yang menang !", kata 
Purbararang. Awalnya Purbasari tidak mau, tetapi karena terus didesak ia meladeni 
kakaknya. Ternyata rambut Purbasari lebih panjang. 

"Baiklah aku kalah, tapi sekarang ayo kita adu tampan tunangan kita, Ini tunanganku", 
kata Purbararang sambil mendekat kepada Indrajaya. Purbasari mulai gelisah dan 
kebingungan. Akhirnya ia melirik serta menarik tangan Lutung Kasarung. Lutung Kasarung 
melonjak-lonjak seakan-akan menenangkan Purbasari. Purbararang tertawa terbahak-
bahak, "Jadi monyet itu tunanganmu ?". 

Pada saat itu juga Lutung Kasarung segera bersemedi. 
Tiba-tiba terjadi suatu keajaiban. Lutung Kasarung 
berubah menjadi seorang Pemuda gagah berwajah 
sangat tampan, lebih dari Indrajaya. Semua terkejut 
melihat kejadian itu seraya bersorak gembira. 
Purbararang akhirnya mengakui kekalahannya dan 
kesalahannya selama ini. Ia memohon maaf kepada 
adiknya dan memoho
n untuk tidak dihukum. Purbasari yang baik hati memaafkan mereka. Setelah kejadian itu 
akhirnya mereka semua kembali ke Istana. 

Purbasari menjadi seorang ratu, didampingi oleh seorang pemuda idamannya. Pemuda yang 
ternyata selama ini selalu mendampinginya di hutan dalam wujud seekor lutung. 

KEONG EMAS 



Raja Kertamarta adalah raja dari Kerajaan Daha. Raja 
mempunyai 2 orang putri, namanya Dewi Galuh dan Candra 
Kirana yang cantik dan baik. Candra Kirana sudah 
ditunangkan dengan putra mahkota Kerajaan Kahuripan 
yaitu Raden Inu Kertapati yang baik dan bijaksana.
Raja Kertamarta adalah raja dari Kerajaan Daha. Raja mempunyai 2 orang putri, namanya 
Dewi Galuh dan Candra Kirana yang cantik dan baik. Candra Kirana sudah ditunangkan 
dengan putra mahkota Kerajaan Kahuripan yaitu Raden Inu Kertapati yang baik dan 
bijaksana. 

Tapi saudara kandung Candra Kirana yaitu Galuh Ajeng sangat iri pada Candra kirana, 
karena Galuh Ajeng menaruh hati pada Raden Inu kemudian Galuh Ajeng menemui nenek 
sihir untuk mengutuk Candra Kirana. Dia juga memfitnahnya sehingga Candra Kirana 
diusir dari Istana. Ketika Candra Kirana berjalan menyusuri pantai, nenek sihirpun muncul 
dan menyihirnya menjadi keong emas dan membuangnya ke laut. Tapi sihirnya akan hilang 
bila keong emas berjumpa dengan tunangannya. 

Suatu hari seorang nenek sedang mencari ikan dengan jala, 
dan keong emas terangkut. Keong Emas dibawanya pulang 
dan ditaruh di tempayan. Besoknya nenek itu mencari ikan 
lagi di laut tetapi tak seekorpun didapat. Tapi ketika ia 
sampai digubuknya ia kaget karena sudah tersedia masakan 
yang enak-enak. Si nenek bertanya-tanya siapa yang 
memgirim masakan ini.

Begitu pula hari-hari berikutnya si nenek menjalani 
kejadian serupa, keesokan paginya nenek pura-pura ke laut 
ia mengintip apa yang terjadi, ternyata keong emas 
berubah menjadi gadis cantik dan langsung memasak, 
kemudian nenek menegurnya "siapa gerangan kamu putri 
yang cantik ?" "Aku adalah putri kerajaan Daha yang disihir 
menjadi keong emas oleh saudaraku karena ia iri kepadak
u" kata keong emas, kemudian Candra Kirana berubah kembali menjadi keong emas. Nenek 
itu tertegun melihatnya. 

Sementara pangeran Inu Kertapati tak mau diam saja ketika tahu Candra Kirana 
menghilang. Iapun mencarinya dengan cara menyamar menjadi rakyat biasa. Nenek 
sihirpun akhirnya tahu dan mengubah dirinya menjadi gagak untuk mencelakakan Raden 
Inu Kertapati. Raden Inu Kertapati kaget sekali melihat burung gagak yang bisa 
berbicara dan mengetahui tujuannya. Ia menganggap burung gagak itu sakti dan 
menurutinya padahal Raden Inu diberikan arah yang salah. Diperjalanan Raden Inu 
bertemu dengan seorang kakek yang sedang kelaparan, diberinya kakek itu makan. 
Ternyata kakek adalah orang sakti yang baik. Ia menolong Raden Inu dari burung gagak 
itu. 



Kakek itu memukul burung gagak dengan tongkatnya, dan 
burung itu menjadi asap. Akhirnya Raden Inu diberitahu 
dimana Candra Kirana berada, disuruhnya Raden itu pergi 
ke desa Dadapan. Setelah berjalan berhari-hari 
sampailah ia ke desa Dadapan. Ia menghampiri sebuah 
gubuk yang dilihatnya untuk meminta seteguk air karena 
perbekalannya sudah habis. 

Tapi ternyata ia sangat terkejut, karena dari balik jendela ia melihat tunangannya sedang 
memasak. Akhirnya sihirnya pun hilang karena perjumpaan dengan Raden Inu. Tetapi pada 
saat itu muncul nenek pemilik gubuk itu dan putri Candra Kirana memperkenalkan Raden 
Inu pada nenek. Akhirnya Raden Inu memboyong tunangannya ke istana, dan Candra 
Kirana menceritakan perbuatan Galuh Ajeng pada Baginda Kertamarta. 

Baginda minta maaf kepada Candra Kirana dan sebaliknya. Galuh Ajeng mendapat hukuman 
yang setimpal. Karena takut, Galuh Ajeng melarikan diri ke hutan, kemudian ia terperosok 
dan jatuh ke dalam jurang. Akhirnya pernikahan Candra kirana dan Raden Inu 
Kertapatipun berlangsung. Mereka memboyong nenek Dadapan yang baik hati itu ke istana 
dan mereka hidup bahagia. 

ASAL USUL DANAU TOBA 

Di sebuah desa di wilayah Sumatera, hidup seorang petani. Ia seorang petani yang rajin 
bekerja walaupun lahan pertaniannya tidak luas. Ia bisa mencukupi kebutuhannya dari 
hasil kerjanya yang tidak kenal lelah. Sebenarnya usianya sudah cukup untuk menikah, 
tetapi ia tetap memilih hidup sendirian. 

Di suatu pagi hari yang cerah, petani itu memancing ikan di 
sungai. "Mudah-mudahan hari ini aku mendapat ikan yang 
besar," gumam petani tersebut dalam hati. Beberapa saat 
setelah kailnya dilemparkan, kailnya terlihat bergoyang-
goyang. Ia segera menarik kailnya. Petani itu bersorak 
kegirangan setelah mendapat seekor ikan cukup besar.

Ia takjub melihat warna sisik ikan yang indah. Sisik ikan itu 
berwarna kuning emas kemerah-merahan. Kedua matanya 
bulat dan menonjol memancarkan kilatan yang 
menakjubkan. "Tunggu, aku jangan dimakan! Aku akan 
bersedia menemanimu jika kau tidak jadi memakanku." 
Petani tersebut terkejut mendengar suara dari ikan itu. 
Karena keterkejutannya, ikan yang ditangkapnya terjatuh 
ke tanah. Kemudian tidak berapa lama, ikan itu berubah 
wujud menjadi seorang gadis yang cantik jelita. "Bermimpikah aku?," gumam petani. 



"Jangan takut pak, aku juga manusia seperti engkau. Aku sangat berhutang budi padamu 
karena telah menyelamatkanku dari kutukan Dewata," kata gadis itu. 

"Namaku Puteri, aku tidak keberatan untuk menjadi 
istrimu," kata gadis itu seolah mendesak. Petani itupun 
mengangguk. Maka jadilah mereka sebagai suami istri. 
Namun, ada satu janji yang telah disepakati, yaitu mereka 
tidak boleh menceritakan bahwa asal-usul Puteri dari 
seekor ikan. Jika janji itu dilanggar maka akan terjadi 
petaka dahsyat.

Setelah sampai di desanya, gemparlah penduduk desa melihat gadis cantik jelita bersama 
petani tersebut. "Dia mungkin bidadari yang turun dari langit," gumam mereka. Petani 
merasa sangat bahagia dan tenteram. Sebagai suami yang baik, ia terus bekerja untuk 
mencari nafkah dengan mengolah sawah dan ladangnya dengan tekun dan ulet. Karena 
ketekunan dan keuletannya, petani itu hidup tanpa kekurangan dalam hidupnya. Banyak 
orang iri, dan mereka menyebarkan sangkaan buruk yang dapat menjatuhkan keberhasilan 
usaha petani. "Aku tahu Petani itu pasti memelihara makhluk halus!" kata seseorang 
kepada temannya. Hal itu sampai ke telinga Petani dan Puteri. Namun mereka tidak 
merasa tersinggung, bahkan semakin rajin bekerja. 

Setahun kemudian, kebahagiaan Petan dan istri bertambah, karena istri Petani 
melahirkan seorang bayi laki-laki. Ia diberi nama Putera. Kebahagiaan mereka tidak 
membuat mereka lupa diri. Putera tumbuh menjadi seorang anak yang sehat dan kuat. Ia 
menjadi anak manis tetapi agak nakal. Ia mempunyai satu kebiasaan yang membuat heran 
kedua orang tuanya, yaitu selalu merasa lapar. Makanan yang seharusnya dimakan bertiga 
dapat dimakannya sendiri. 

Lama kelamaan, Putera selalu membuat jengkel ayahnya. Jika disuruh membantu 
pekerjaan orang tua, ia selalu menolak. Istri Petani selalu mengingatkan Petani agar 
bersabar atas ulah anak mereka. "Ya, aku akan bersabar, walau bagaimanapun dia itu anak 
kita!" kata Petani kepada istrinya. "Syukurlah, kanda berpikiran seperti itu. Kanda 
memang seorang suami dan ayah yang baik," puji Puteri kepada suaminya. 

Memang kata orang, kesabaran itu ada batasnya. Hal ini dialami oleh Petani itu. 

Pada suatu hari, Putera mendapat tugas mengantarkan 
makanan dan minuman ke sawah di mana ayahnya sedang 
bekerja. Tetapi Putera tidak memenuhi tugasnya. Petani 
menunggu kedatangan anaknya, sambil menahan haus dan 
lapar. Ia langsung pulang ke rumah. Di lihatnya Putera 
sedang bermain bola. Petani menjadi marah sambil 
menjewer kuping anaknya. "Anak tidak tau diuntung ! Tak 
tahu diri ! Dasar anak ikan !," umpat si Petani tanpa sadar 
telah mengucapkan kata pantangan itu.
Setelah petani mengucapkan kata-katanya, seketika itu juga anak dan istrinya hilang 
lenyap. Tanpa bekas dan jejak. Dari bekas injakan kakinya, tiba-tiba menyemburlah 



air yang sangat deras dan semakin deras. Desa Petani dan desa 
sekitarnya terendam semua. Air meluap sangat tinggi dan luas 
sehingga membentuk sebuah telaga. Dan akhirnya membentuk 
sebuah danau. Danau itu akhirnya dikenal dengan nama Danau 
Toba. Sedangkan pulau kecil di tengahnya dikenal dengan nama 
Pulau Samosir.

HIKMAH :
Jadilah seorang yang sabar dan bisa mengendalikan emosi. Dan juga, jangan 
melanggar janji yang telah kita buat atau ucapkan. 

PUTRI TANDAMPALIK 

Dahulu, terdapat sebuah negeri yang bernama negeri Luwu, 
yang terletak di pulau Sulawesi. Negeri Luwu dipimpin oleh 
seorang raja yang bernama La Busatana Datu Maongge, sering 
dipanggil Raja atau Datu Luwu. Karena sikapnya yang adil, arif 
dan bijaksana, maka rakyatnya hidup makmur.

Sebagian besar pekerjaan rakyat Luwu adalah petani dan 
nelayan. Datu Luwu mempunyai seorang anak perempuan yang 
sangat cantik, namanya Putri Tandampalik. Kecantikan dan 
perilakunya telah diketahui orang banyak. Termasuk di 
antaranya Raja Bone yang tinggalnya sangat jauh dari Luwu.
Raja Bone ingin menikahkan anaknya dengan Putri Tandampalik. Ia mengutus beberapa 
utusannya untuk menemui Datu Luwu untuk melamar Putri Tandampalik. Datu Luwu 
menjadi bimbang, karena dalam adatnya, seorang gadis Luwu tidak dibenarkan menikah 
dengan pemuda dari negeri lain. Tetapi, jika lamaran tersebut ditolak, ia khawatir akan 
terjadi perang dan akan membuat rakyat menderita. Meskipun berat akibat yang akan 
diterima, Datu Lawu memutuskan untuk menerima pinangan itu. "Biarlah aku dikutuk asal 
rakyatku tidak menderita," pikir Datu Luwu. 

Beberapa hari kemudian utusan Raja Bone tiba ke negeri Luwu. Mereka sangat sopan dan 
ramah. Tidak ada iringan pasukan atau armada perang di pelabuhan, seperti yang 
diperkirakan oleh Datu Luwu. Datu Luwu menerima utusan itu dengan ramah. Saat mereka 
mengutarakan maksud kedatangannya, Datu Luwu belum bisa memberikan jawaban 
menerima atau menolak lamaran tersebut. Utusan Raja Bone memahami dan mengerti 
keputusan Datu Luwu. Mereka pun pulang kembali ke negerinya. 

Keesokan harinya, terjadi kegaduhan di negeri Luwu. Putri Tandampalik jatuh sakit. 
Sekujur tubuhnya mengeluarkan cairan kental yang berbau anyir dan sangat menjijikkan. 
Para tabib istana mengatakan Putri Tandampalik terserang penyakit menular yang 
berbahaya. Berita cepat tersebar. Rakyat negeri Luwu dirundung kesedihan. Datu Luwu 
yang mereka hormati dan Putri Tandampalik yang mereka cintai sedang mendapat 
musibah. Setelah berpikir dan menimbang-nimbang, Datu Luwu memutuskan untuk 



mengasingkan anaknya. Karena banyak rakyat yang akan tertular 

jika Putri Tandampalik tidak diasingkan ke daerah lain. 
Keputusan itu dipilih Datu Luwu dengan berat hati. Putri 
Tandampalik tidak berkecil hati atau marah pada 
ayahandanya. Lalu ia pergi dengan perahu bersama 
beberapa pengawal setianya. Sebelum pergi, Datu Luwu 
memberikan sebuah keris pada Putri Tandampalik, 
sebagai tanda bahwa ia tidak pernah melupakan apalagi 
membuang anaknya.

Setelah berbulan-bulan berlayar tanpa tujuan, akhirnya mereka menemukan sebuah pulau. 
Pulau itu berhawa sejuk dengan pepohonan yang tumbuh dengan subur. Seorang pengawal 
menemukan buah Wajao saat pertama kali menginjakkan kakinya di tempat itu. "Pulau ini 
kuberi nama Pulau Wajo," kata Putri Tandampalik. Sejak saat itu, Putri Tandampalik dan 
pengikutnya memulai kehidupan baru. Mereka mulai dengan segala kesederhanaan. Mereka 
terus bekerja keras, penuh dengan semangat dan gembira. 

Pada suatu hari Putri Tandampalik duduk di tepi danau. Tiba-tiba seekor kerbau putih 
menghampirinya. Kerbau bule itu menjilatinya dengan lembut. Semula, Putri Tandampalik 
hendak mengusirnya. Tapi, hewan itu tampak jinak dan terus menjilatinya. Akhirnya ia 
diamkan saja. Ajaib! Setelah berkali-kali dijilati, luka berair di tubuh Putri Tandampalik 
hilang tanpa bekas. Kulitnya kembali halus dan bersih seperti semula. Putri Tandampalik 
terharu dan bersyukur pada Tuhan, penyakitnya telah sembuh. "Sejak saat ini kuminta 
kalian jangan menyembelih atau memakan kerbau bule, karena hewan ini telah membuatku 
sembuh," kata Putri Tandampalik pada para pengawalnya. Permintaan Putri Tandampalik 
itu langsung dipenuhi oleh semua orang di Pulau Wajo hingga sekarang. Kerbau bule yang 
berada di Pulau Wajo dibiarkan hidup bebas dan beranak pinak. 

Di suatu malam, Putri Tandampalik bermimpi didatangi oleh seorang pemuda yang tampan. 
"Siapakah namamu dan mengapa putri secantik dirimu bisa berada di tempat seperti ini?" 
tanya pemuda itu dengan lembut. Lalu Putri Tandampalik menceritakan semuanya. "Wahai 
pemuda, siapa dirimu dan dari mana asalmu ?" tanya Putri Tandampalik. Pemuda itu tidak 
menjawab, tapi justru balik bertanya, "Putri Tandampalik maukah engkau menjadi 
istriku?" Sebelum Putri Tandampalik sempat menjawab, ia terbangun dari tidurnya. Putri 
Tandampalik merasa mimpinya merupakan tanda baik baginya. 

Sementara, nun jauh di Bone, Putra Mahkota Kerajaan Bone sedang asyik berburu. Ia 
ditemani oleh Anre Guru Pakanyareng Panglima Kerajaan Bone dan beberapa pengawalnya. 
Saking asyiknya berburu, Putra Mahkota tidak sadar kalau ia sudah terpisah dari 
rombongan dan tersesat di hutan. Malam semakin larut, Putra Mahkota tidak dapat 
memejamkan matanya. Suara-suara hewan malam membuatnya terus terjaga dan gelisah. 
Di kejauhan, ia melihat seberkas cahaya. Ia memberanikan diri 



untuk mencari dari mana asal cahaya itu. Ternyata cahaya itu 
berasal dari sebuah perkampungan yang letaknya sangat 
jauh. Sesampainya di sana, Putra Mahkota memasuki sebuah 
rumah yang nampak kosong. Betapa terkejutnya ia ketika 
melihat seorang gadis cantik sedang menjerang air di dalam 
rumah itu. Gadis cantik itu tidak lain adalah Putri 
Tandampalik.
"Mungkinkah ada bidadari di tempat asing begini ?" pikir putra Mahkota. Merasa ada yang 
mengawasi, Putri Tandampalik menoleh. Sang Putri tergagap," rasanya dialah pemuda yang 
ada dalam mimpiku," pikirnya. Kemudian mereka berdua berkenalan. Dalam waktu singkat, 
keduanya sudah akrab. Putri Tandampalik merasa pemuda yang kini berada di hadapannya 
adalah seorang pemuda yang halus tutur bahasanya. Meski ia seorang calon raja, ia sangat 
sopan dan rendah hati. Sebaliknya, bagi Putra Mahkota, Putri Tandampalik adalah seorang 
gadis yang anggun tetapi tidak sombong. Kecantikan dan penampilannya yang sederhana 
membuat Putra Mahkota kagum dan langsung menaruh hati. 

Setelah beberapa hari tinggal di desa tersebut, Putra Mahkota kembali ke negerinya 
karena banyak kewajiban yang harus diselesaikan di Istana Bone. Sejak berpisah dengan 
Putri Tandampalik, ingatan sang Pangeran selalu tertuju pada wajah cantik itu. Ingin 
rasanya Putra Mahkota tinggal di Pulau Wajo. Anre Guru Pakanyareng, Panglima Perang 
Kerajaan Bone yang ikut serta menemani Putra Mahkota berburu, mengetahui apa yang 
dirasakan oleh anak rajanya itu. Anre Guru Pakanyareng sering melihat Putra Mahkota 
duduk berlama-lama di tepi telaga. Maka Anre Guru Pakanyareng segera menghadap Raja 
Bone dan menceritakan semua kejadian yang mereka alami di pulau Wajo. "Hamba 
mengusulkan Paduka segera melamar Putri Tandampalik," kata Anre Guru Pakanyareng. 
Raja Bone setuju dan segera mengirim utusan untuk meminang Putri Tandampalik. 

Ketika utusan Raja Bone tiba di Pulau Wajo, Putri Tandampalik tidak langsung menerima 
lamaran Putra Mahkota. Ia hanya memberikan keris pusaka Kerajaan Luwu yang diberikan 
ayahandanya ketika ia diasingkan. Putri Tandampalik mengatakan bila keris itu diterima 
dengan baik oleh Datu Luwu berarti pinangan diterima. Putra Mahkota segera berangkat 
ke Kerajaan Luwu sendirian. Perjalanan berhari-hari dijalani oleh Putra Mahkota dengan 
penuh semangat. Setelah sampai di Kerajaan Luwu, Putra Mahkota menceritakan 
pertemuannya dengan Putri Tandampalik dan menyerahkan keris pusaka itu pada Datu 
Luwu. 

Datu Luwu dan permaisuri sangat gembira mendengar berita baik tersebut. Datu Luwu 
merasa Putra Mahkota adalah seorang pemuda yang gigih, bertutur kata lembut, sopan 
dan penuh semangat. Maka ia pun menerima keris pusaka itu dengan tulus. Tanpa 
menunggu lama, Datu Luwu dan permaisuri datang mengunjungi pulau Wajo untuk bertemu 
dengan anaknya. Pertemuan Datu Luwu dan anak tunggal kesayangannya 



sangat mengharukan. Datu Luwu merasa bersalah telah 
mengasingkan anaknya. Tetapi sebaliknya, Putri 
Tandampalik bersyukur karena rakyat Luwu terhindar 
dari penyakit menular yang dideritanya. Akhirnya Putri 
Tandampalik menikah dengan Putra Mahkota Bone dan 
dilangsungkan di Pulau Wajo. Beberapa tahun kemudian, 
Putra Mahkota naik tahta. Beliau menjadi raja yang arif 
dan bijaksana.

HIKAYAT BUNGA KEMUNING 

Dahulu kala, ada seorang raja yang memiliki sepuluh orang 
puteri yang cantik-cantik. Sang raja dikenal sebagai raja 
yang bijaksana. Tetapi ia terlalu sibuk dengan kepemim- 
pinannya, karena itu ia tidak mampu untuk mendidik anak-
anaknya. Istri sang raja sudah meninggal dunia ketika 
melahirkan anaknya yang bungsu, sehingga anak sang raja 
diasuh oleh inang pengasuh. Puteri-puteri Raja menjadi 
manja dan nakal. Mereka 

hanya suka bermain di danau. Mereka tak mau belajar dan juga tak mau membantu ayah 
mereka. Pertengkaran sering terjadi diantara mereka. 

Kesepuluh puteri itu dinamai dengan nama-nama warna. Puteri Sulung bernama Puteri 
Jambon. Adik-adiknya dinamai Puteri Jingga, Puteri Nila, Puteri Hijau, Puteri Kelabu, 
Puteri Oranye, Puteri Merah Merona dan Puteri Kuning, Baju yang mereka pun berwarna 
sama dengan nama mereka. Dengan begitu, sang raja yang sudah tua dapat mengenali 
mereka dari jauh. Meskipun kecantikan mereka hampir sama, si bungsu Puteri Kuning 
sedikit berbeda, Ia tak terlihat manja dan nakal. Sebaliknya ia selalu riang dan dan 
tersenyum ramah kepada siapapun. Ia lebih suka bebergian dengan inang pengasuh 
daripada dengan kakak-kakaknya. 

Pada suatu hari, raja hendak pergi jauh. Ia mengumpulkan semua puteri-puterinya. "Aku 
hendak pergi jauh dan lama. Oleh-oleh apakah yang kalian inginkan?" tanya raja. "Aku 
ingin perhiasan yang mahal," kata Puteri Jambon. "Aku mau kain sutra yang berkilau-
kilau," kata Puteri Jingga. 9 anak raja meminta hadiah yang mahal-mahal pada ayahanda 
mereka. Tetapi lain halnya dengan Puteri Kuning. Ia berpikir sejenak, lalu memegang 
lengan ayahnya. "Ayah, aku hanya ingin ayah kembali dengan selamat," katanya. Kakak-
kakaknya tertawa dan mencemoohkannya. "Anakku, sungguh baik perkataanmu. Tentu saja 
aku akan kembali dengan selamat dan kubawakan hadiah indah buatmu," kata sang raja. 
Tak lama kemudian, raja pun pergi. 

Selama sang raja pergi, para puteri semakin nakal dan malas. Mereka sering membentak 
inang pengasuh dan menyuruh pelayan agar menuruti mereka. Karena sibuk menuruti 



permintaan para puteri yang rewel itu, pelayan tak sempat membersihkan taman istana. 
Puteri Kuning sangat sedih melihatnya karena taman adalah tempat kesayangan ayahnya. 
Tanpa ragu, Puteri Kuning mengambil sapu dan mulai membersihkan taman itu. Daun-daun 
kering dirontokkannya, rumput liar dicabutnya, dan dahan-dahan pohon dipangkasnya 
hingga rapi. Semula inang pengasuh melarangnya, namun Puteri Kuning tetap berkeras 
mengerjakannya. 

Kakak-kakak Puteri Kuning yang melihat adiknya menyapu, 
tertawa keras-keras. "Lihat tampaknya kita punya pelayan 
baru,"kata seorang diantaranya. "Hai pelayan! Masih ada 
kotoran nih!" ujar seorang yang lain sambil melemparkan 
sampah. Taman istana yang sudah rapi, kembali acak-
acakan. Puteri Kuning diam saja dan menyapu sampah-
sampah itu. Kejadian tersebut terjadi berulang-ulang 
sampai Puteri 
Kuning kelelahan. Dalam hati ia bisa merasakan penderitaan para pelayan yang dipaksa 
mematuhi berbagai perintah kakak-kakaknya. 

"Kalian ini sungguh keterlaluan. Mestinya ayah tak perlu membawakan apa-apa untuk 
kalian. Bisanya hanya mengganggu saja!" Kata Puteri Kuning dengan marah. "Sudah ah, aku 
bosan. Kita mandi di danau saja!" ajak Puteri Nila. Mereka meninggalkan Puteri Kuning 
seorang diri. Begitulah yang terjadi setiap hari, sampai ayah mereka pulang. 

Ketika sang raja tiba di istana, kesembilan puteri nya masih 
bermain di danau, sementara Puteri Kuning sedang merangkai 
bunga di teras istana. Mengetahui hal itu, raja menjadi sangat 
sedih. "Anakku yang rajin dan baik budi! Ayahmu tak mampu 
memberi apa-apa selain kalung batu hijau ini, bukannya warna 
kuning kesayanganmu!" kata sang raja.

Raja memang sudah mencari-cari kalung batu kuning di berbagai negeri, namun benda itu 
tak pernah ditemukannya. "Sudahlah Ayah, tak mengapa. Batu hijau pun cantik! Lihat, 
serasi benar dengan bajuku yang berwarna kuning," kata Puteri Kuning dengan lemah 
lembut. "Yang penting, ayah sudah kembali. Akan kubuatkan teh hangat untuk ayah," 
ucapnya lagi. Ketika Puteri Kuning sedang membuat teh, kakak-kakaknya berdatangan. 
Mereka ribut mencari hadiah dan saling memamerkannya. Tak ada yang ingat pada Puteri 
Kuning, apalagi menanyakan hadiahnya. Keesokan hari, Puteri Hijau melihat Puteri Kuning 
memakai kalung barunya. "Wahai adikku, bagus benar kalungmu! Seharusnya kalung itu 
menjadi milikku, karena aku adalah Puteri Hijau!" katanya dengan perasaan iri. 

Ayah memberikannya padaku, bukan kepadamu," sahut Puteri Kuning. Mendengarnya, 
Puteri Hijau menjadi marah. Ia segera mencari saudara-saudaranya dan menghasut 
mereka. "Kalung itu milikku, namun ia mengambilnya dari saku ayah. Kita harus 
mengajarnya berbuat baik!" kata Puteri Hijau. 



Mereka lalu sepakat untuk merampas kalung itu. Tak lama 
kemudian, Puteri Kuning muncul. Kakak-kakaknya 
menangkapnya dan memukul kepalanya. Tak disangka, 
pukulan tersebut menyebabkan Puteri Kuning meninggal. 
"Astaga! Kita harus menguburnya!" seru Puteri Jingga. 
Mereka beramai-ramai mengusung Puteri Kuning, lalu 
menguburnya di taman istana. Puteri Hijau ikut mengubur 
kalung batu hijau, karena ia tak menginginkannya lagi.
Sewaktu raja mencari Puteri Kuning, tak ada yang tahu kemana puteri itu pergi. Kakak-
kakaknya pun diam seribu bahasa. Raja sangat marah. "Hai para pengawal! Cari dan 
temukanlah Puteri Kuning!" teriaknya. Tentu saja tak ada yang bisa menemukannya. 
Berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan, tak ada yang berhasil mencarinya. Raja 
sangat sedih. "Aku ini ayah yang buruk," katanya." Biarlah anak-anakku kukirim ke tempat 
jauh untuk belajar dan mengasah budi pekerti!" Maka ia pun mengirimkan puteri-
puterinya untuk bersekolah di negeri yang jauh. Raja sendiri sering termenung-menung di 
taman istana, sedih memikirkan Puteri Kuning yang hilang tak berbekas. 

Suatu hari, tumbuhlah sebuah tanaman di atas kubur Puteri 
Kuning. Sang raja heran melihatnya. "Tanaman apakah ini? 
Batangnya bagaikan jubah puteri, daunnya bulat berkilau 
bagai kalung batu hijau, bunganya putih kekuningan dan 
sangat wangi! Tanaman ini mengingatkanku pada Puteri 
Kuning. Baiklah, kuberi nama ia Kemuning.!" kata raja 
dengan senang. Sejak itulah bunga kemuning mendapatkan 
namanya. Bahkan, bunga- bunga 

kemuning bisa digunakan untuk mengharumkan rambut. Batangnya dipakai untuk membuat 
kotak-kotak yang indah, sedangkan kulit kayunya dibuat orang menjadi bedak. Setelah 
mati pun, Puteri Kuning masih memberikan kebaikan. 

HIKMAH :
Kebaikan akan membuahkan hal-hal yang baik, walaupun kejahatan sering kali 
menghalanginya. 

TELAGA BIDADARI 

Dahulu kala, ada seorang pemuda yang tampan dan gagah. Ia bernama Awang Sukma. 
Awang Sukma mengembara sampai ke tengah hutan belantara. Ia tertegun melihat aneka 
macam kehidupan di dalam hutan. Ia membangun sebuah rumah pohon di sebuah dahan 
pohon yang sangat besar. Kehidupan di hutan rukun dan damai. Setelah lama tinggal di 
hutan, Awang Sukma diangkat menjadi penguasa daerah itu dan bergelar 



Datu. Sebulan sekali, Awang Sukma berkeliling daerah 
kekuasaannya dan sampailah ia di sebuah telaga yang jernih 
dan bening. Telaga tersebut terletak di bawah pohon yang 
rindang dengan buah-buahan yang banyak. Berbagai jenis 
burung dan serangga hidup dengan riangnya. "Hmm, alangkah 
indahnya telaga ini. Ternyata hutan ini menyimpan keindahan 
yang luar biasa," gumam Datu Awang Sukma.

Keesokan harinya, ketika Datu Awang Sukma sedang meniup 
serulingnya, ia mendengar suara riuh rendah di telaga. Di 
sela-sela tumpukan batu yang bercelah, Datu Awang Sukma 
mengintip ke arah telaga. Betapa terkejutnya Awang Sukma 
ketika melihat ada 7 orang gadis cantik sedang bermain air. 
"Mungkinkah mereka itu para bidadari?" pikir Awang Sukma. 
Tujuh gadis cantik itu tidak 

sadar jika mereka sedang diperhatikan dan tidak menghiraukan selendang mereka yang 
digunakan untuk terbang, bertebaran di sekitar telaga. Salah satu selendang tersebut 
terletak di dekat Awang Sukma. "Wah, ini kesempatan yang baik untuk mendapatkan 
selendang di pohon itu," gumam Datu Awang Sukma. 

Mendengar suara dedaunan, para putri terkejut dan segera mengambil selendang masing-
masing. Ketika ketujuh putri tersebut ingin terbang, ternyata ada salah seorang putri 
yang tidak menemukan pakaiannya. Ia telah ditinggal oleh keenam kakaknya. Saat itu, 
Datu Awang Sukma segera keluar dari persembunyiannya. "Jangan takut tuan putri, 
hamba akan menolong asalkan tuan putri sudi tinggal bersama hamba," bujuk Datu Awang 
Sukma. Putri Bungsu masih ragu menerima uluran tangan Datu Awang Sukma. Namun 
karena tidak ada orang lain maka tidak ada jalan lain untuk Putri Bungsu kecuali menerima 
pertolongan Awang Sukma. 

Datu Awang Sukma sangat mengagumi kecantikan Putri Bungsu. Demikian juga dengan 
Putri Bungsu. Ia merasa bahagia berada di dekat seorang yang tampan dan gagah perkasa. 
Akhirnya mereka memutuskan untuk menjadi suami istri. Setahun kemudian lahirlah 
seorang bayi perempuan yang cantik dan diberi nama Kumalasari. Kehidupan keluarga Datu 
Awang Sukma sangat bahagia. 

Datu Awang Sukma sangat mengagumi kecantikan Putri Bungsu. Demikian juga dengan 
Putri Bungsu. Ia merasa bahagia berada di dekat seorang yang tampan dan gagah perkasa. 
Akhirnya mereka memutuskan untuk menjadi suami istri. Setahun kemudian lahirlah 
seorang bayi perempuan yang cantik dan diberi nama Kumalasari. Kehidupan keluarga Datu 
Awang Sukma sangat bahagia. 

Namun, pada suatu hari seekor ayam hitam naik ke atas lumbung dan mengais padi di atas 
permukaan lumbung. Putri Bungsu berusaha mengusir ayam tersebut. Tiba-tiba matanya 
tertuju pada sebuah bumbung bambu yang tergeletak di bekas kaisan ayam. "Apa kira-
kira isinya ya?" pikir Putri Bungsu. Ketika bumbung dibuka, Putri Bungsu terkejut dan 
berteriak gembira. "Ini selendangku!, seru Putri Bungsu. Selendang itu pun didekapnya 



erat-erat. Perasaan kesal dan jengkel tertuju pada suaminya. Tetapi ia pun sangat sayang 
pada suaminya. 

Akhirnya Putri Bungsu membulatkan tekadnya untuk kembali ke kahyangan. "Kini saatnya 
aku harus kembali!," katanya dalam hati. Putri Bungsu segera mengenakan 

selendangnya sambil menggendong bayinya. Datu Awang 
Sukma terpana melihat kejadian itu. Ia langsung mendekat 
dan minta maaf atas tindakan yang tidak terpuji yaitu 
menyembunyikan selendang Putri Bungsu. Datu Awang Sukma 
menyadari bahwa perpisahan tidak bisa dielakkan. "Kanda, 
dinda mohon peliharalah Kumalasari dengan baik," kata Putri 
Bungsu kepada Datu Awang Sukma." Pandangan Datu Awang Sukma 
menerawang kosong ke angkasa. "Jika anak kita merindukan dinda, ambillah tujuh biji 
kemiri, dan masukkan ke dalam bakul yang digoncang-goncangkan dan iringilah dengan 
lantunan seruling. Pasti dinda akan segera datang menemuinya," ujar Putri Bungsu. 

Putri Bungsu segera mengenakan selendangnya dan seketika 
terbang ke kahyangan. Datu Awang Sukma menatap sedih 
dan bersumpah untuk melarang anak keturunannya 
memelihara ayam hitam yang dia anggap membawa 
malapetaka.

HIKMAH :
Jika kita menginginkan sesuatu sebaiknya dengan cara yang baik dan halal. Kita 
tidak boleh mencuri atau mengambil barang/harta milik orang lain karena suatu saat 
kita akan mendapatkan balasannya. 

TIMUN EMAS 

Mbok Sirni namanya, ia seorang janda yang menginginkan seorang anak agar dapat 
membantunya bekerja. Suatu hari ia didatangi oleh raksasa yang ingin memberi seorang 
anak dengan syarat apabila anak itu berusia enam tahun harus diserahkan ke 

raksasa itu untuk disantap. Mbok Sirnipun setuju. 
Raksasa memberinya biji mentimun agar ditanam dan 
dirawat. Setelah dua minggu diantara buah ketimun 
yang ditanamnya ada satu yang paling besar dan 
berkilau seperti emas. Kemudian Mbok Sirni 
membelah buah itu dengan hati-hati. Ternyata isinya 
seorang bayi cantik yang diberi nama Timun Emas.
Semakin hari Timun Emas tumbuh menjadi gadis jelita. Suatu hari datanglah raksasa 
untuk menagih janji. Mbok Sirni amat takut kehilangan Timun Emas, dia mengulur janji 
agar raksasa datang 2 tahun lagi, karena semakin dewasa, semakin enak untuk disantap, 
raksasa pun setuju. Mbok Sirnipun semakin sayang pada Timun Emas, setiap kali ia 



teringat akan janinya hatinyapun menjadi cemas dan sedih. 

Suatu malam Mbok Sirni bermimpi, agar anaknya 
selamat ia harus menemui petapa di Gunung Gundul. 
Paginya ia langsung pergi. Di Gunung Gundul ia bertemu 
seorang petapa yang memberinya 4 buah bungkusan 
kecil, yaitu biji mentimun, jarum, garam, dan terasi 
sebagai penangkal. Sesampainya di rumah diberikannya 
4 bungkusan tadi kepada Timun Emas, dan disuruhnya 
Timun Emas berdoa.

Paginya raksasa datang lagi untuk menagih janji. Timun Emaspun disuruh keluar lewat 
pintu belakang oleh Mbok Sirni. Raksasapun mengejarnya. Timun Emaspun teringat akan 
bungkusannya, maka ditebarnya biji mentimun. Sungguh ajaib, hutan menjadi ladang 
mentimun yang lebat buahnya. Raksasapun memakannya. Tapi buah timun itu malah 
menambah tenaga raksasa. Lalu Timun Emas menaburkan jarum, dalam sekejap tumbuhlah 
pohon-pohon bambu yang sangat tinggi dan tajam. Dengan kaki yang berdarah-darah 
raksasa terus mengejar. Timun Emaspun membuka bingkisan garam 

dan ditaburkannya. Seketika hutanpun menjadi lautan luas. 
Dengan kesakitan raksasa dapat melewatinya. Yang 
terakhir Timun Emas akhirnya menaburkan terasi, seketika 
terbentuklah lautan lumpur yang mendidih, akhirnya 
raksasapun mati. "Terimakasih Tuhan, Engkau telah 
melindungi hambamu ini" Timun Emas mengucap syukur. 
Akhirnya Timun Emas dan Mbok Sirni hidup bahagia dan 
damai.

CINDELARAS 

Raden Putra adalah raja Kerajaan Jenggala. Ia didampingi seorang permaisuri yang baik 
hati dan seorang selir yang cantik jelita. Tetapi, selir Raja Raden Putra memiliki sifat iri 
dan dengki terhadap sang permaisuri. Ia merencanakan suatu yang buruk kepada 
permaisuri. "Seharusnya, akulah yang menjadi permaisuri. Aku harus mencari akal untuk 
menyingkirkan permaisuri," pikirnya. 

Selir baginda, berkomplot dengan seorang tabib istana. Ia berpura-pura sakit parah. 
Tabib istana segera dipanggil. Sang tabib mengatakan bahwa ada seseorang yang telah 
menaruh racun dalam minuman tuan putri. "Orang itu tak lain adalah permaisuri Baginda 
sendiri," kata sang tabib. Baginda menjadi murka mendengar penjelasan tabib istana. Ia 
segera memerintahkan patihnya untuk membuang permaisuri ke hutan. 

Sang patih segera membawa permaisuri yang sedang mengandung itu ke hutan belantara. 
Tapi, patih yang bijak itu tidak mau membunuhnya. Rupanya sang patih 



sudah mengetahui niat jahat selir baginda. "Tuan putri 
tidak perlu khawatir, hamba akan melaporkan kepada 
Baginda bahwa tuan putri sudah hamba bunuh," kata patih. 
Untuk mengelabui raja, sang patih melumuri pedangnya 
dengan darah kelinci yang ditangkapnya. Raja mengangguk 
puas ketika sang patih melapor kalau ia sudah membunuh 
permaisuri.

Setelah beberapa bulan berada di hutan, lahirlah anak sang 
permaisuri. Bayi itu diberinya nama Cindelaras. Cindelaras 
tumbuh menjadi seorang anak yang cerdas dan tampan. 
Sejak kecil ia sudah berteman dengan binatang penghuni 
hutan. Suatu hari, ketika sedang asyik bermain, seekor 
rajawali menjatuhkan sebutir telur. "Hmm, rajawali itu baik 
sekali. Ia sengaja memberikan telur itu 

kepadaku." Setelah 3 minggu, telur itu menetas. Cindelaras 
memelihara anak ayamnya dengan rajin. Anak ayam itu 
tumbuh menjadi seekor ayam jantan yang bagus dan kuat. 
Tapi ada satu keanehan. Bunyi kokok ayam jantan itu 
sungguh menakjubkan! "Kukuruyuk... Tuanku Cindelaras, 
rumahnya di tengah rimba, atapnya daun kelapa, ayahnya 
Raden Putra..."

Cindelaras sangat takjub mendengar kokok ayamnya dan segera memperlihatkan pada 
ibunya. Lalu, ibu Cindelaras menceritakan asal usul mengapa mereka sampai berada di 
hutan. Mendengar cerita ibundanya, Cindelaras bertekad untuk ke istana dan 
membeberkan kejahatan selir baginda. Setelah di ijinkan ibundanya, Cindelaras pergi ke 
istana ditemani oleh ayam jantannya. Ketika dalam perjalanan ada beberapa orang yang 
sedang menyabung ayam. Cindelaras kemudian dipanggil oleh para penyabung ayam. "Ayo, 
kalau berani, adulah ayam jantanmu dengan ayamku," tantangnya. "Baiklah," jawab 
Cindelaras. Ketika diadu, ternyata ayam jantan Cindelaras bertarung dengan perkasa dan 
dalam waktu singkat, ia dapat mengalahkan lawannya. Setelah beberapa kali diadu, ayam 
Cindelaras tidak terkalahkan. Ayamnya benar-benar tangguh. 

Berita tentang kehebatan ayam Cindelaras tersebar dengan cepat. Raden Putra pun 
mendengar berita itu. Kemudian, Raden Putra menyuruh hulubalangnya untuk mengundang 
Cindelaras. "Hamba menghadap paduka," kata Cindelaras dengan santun. "Anak ini tampan 
dan cerdas, sepertinya ia bukan keturunan rakyat jelata," pikir baginda. Ayam Cindelaras 
diadu dengan ayam Raden Putra dengan satu syarat, jika ayam Cindelaras kalah maka ia 
bersedia kepalanya dipancung, tetapi jika ayamnya menang maka setengah kekayaan 
Raden Putra menjadi milik Cindelaras. 

Dua ekor ayam itu bertarung dengan gagah berani. Tetapi dalam waktu singkat, ayam 
Cindelaras berhasil menaklukkan ayam sang Raja. Para penonton bersorak sorai mengelu-
elukan Cindelaras dan ayamnya. "Baiklah aku mengaku kalah. Aku akan menepati janjiku. 
Tapi, siapakah kau sebenarnya, anak muda?" Tanya Baginda Raden Putra. Cindelaras 
segera membungkuk seperti membisikkan sesuatu pada ayamnya. Tidak berapa lama 



ayamnya segera berbunyi. "Kukuruyuk... Tuanku Cindelaras, rumahnya di tengah rimba, 
atapnya daun kelapa, ayahnya Raden Putra...," ayam jantan itu berkokok berulang-ulang. 
Raden Putra terperanjat mendengar kokok ayam Cindelaras. "Benarkah itu?" Tanya 
baginda keheranan. "Benar Baginda, nama hamba Cindelaras, ibu hamba adalah permaisuri 
Baginda." 

Bersamaan dengan itu, sang patih segera menghadap dan menceritakan semua peristiwa 
yang sebenarnya telah terjadi pada permaisuri. "Aku telah melakukan kesalahan," kata 
Baginda Raden Putra. "Aku akan memberikan hukuman yang setimpal pada selirku," lanjut 
Baginda dengan murka. Kemudian, selir Raden Putra pun di buang 

ke hutan. Raden Putra segera memeluk anaknya dan 
meminta maaf atas kesalahannya. Setelah itu, Raden Putra 
dan hulubalang segera menjemput permaisuri ke hutan. 
Akhirnya Raden Putra, permaisuri dan Cindelaras dapat 
berkumpul kembali. Setelah Raden Putra meninggal dunia, 
Cindelaras menggantikan kedudukan ayahnya. Ia 
memerintah negerinya dengan adil dan bijaksana.

AJI SAKA 

Dahulu kala, ada sebuah kerajaan bernama Medang Kamulan yang diperintah oleh raja 
bernama Prabu Dewata Cengkar yang buas dan suka makan manusia. Setiap hari sang raja 
memakan seorang manusia yang dibawa oleh Patih Jugul Muda. Sebagian kecil dari rakyat 
yang resah dan ketakutan mengungsi secara diam-diam ke daerah lain. 

Di dusun Medang Kawit ada seorang pemuda bernama Aji 
Saka yang sakti, rajin dan baik hati. Suatu hari, Aji Saka 
berhasil menolong seorang bapak tua yang sedang dipukuli 
oleh dua orang penyamun. Bapak tua yang akhirnya 
diangkat ayah oleh Aji Saka itu ternyata pengungsi dari 
Medang Kamulan. Mendengar cerita tentang kebuasan 
Prabu Dewata Cengkar, Aji Saka berniat 

menolong rakyat Medang Kamulan. Dengan mengenakan serban di kepala Aji Saka 
berangkat ke Medang Kamulan. 

Perjalanan menuju Medang Kamulan tidaklah mulus, Aji Saka sempat bertempur selama 
tujuh hari tujuh malam dengan setan penunggu hutan, karena Aji Saka menolak dijadikan 
budak oleh setan penunggu selama sepuluh tahun sebelum diperbolehkan melewati hutan 
itu. Tapi berkat kesaktiannya, Aji Saka berhasil mengelak dari semburan api si setan. 
Sesaat setelah Aji Saka berdoa, seberkas sinar kuning menyorot dari langit menghantam 
setan penghuni hutan sekaligus melenyapkannya. 

Aji Saka tiba di Medang Kamulan yang sepi. Di istana, Prabu Dewata Cengkar sedang 



murka karena Patih Jugul Muda tidak membawa korban untuk sang Prabu. 

Dengan berani, Aji Saka menghadap Prabu Dewata Cengkar dan menyerahkan diri untuk 
disantap oleh sang Prabu dengan imbalan tanah seluas serban yang digunakannya. 

Saat mereka sedang mengukur tanah sesuai permintaan Aji Saka, serban terus 
memanjang sehingga luasnya melebihi luas kerajaan Prabu Dewata Cengkar. Prabu marah 
setelah mengetahui niat Aji Saka sesungguhnya adalah untuk mengakhiri kelalimannya. 

Ketika Prabu Dewata Cengkar sedang marah, serban Aji Saka melilit kuat di tubuh sang 
Prabu. Tubuh Prabu Dewata Cengkar dilempar Aji Saka dan jatuh ke laut selatan 
kemudian hilang ditelan ombak. 

Aji Saka kemudian dinobatkan menjadi raja Medang Kamulan. Ia memboyong ayahnya ke 
istana. Berkat pemerintahan yang adil dan bijaksana, Aji Saka menghantarkan Kerajaan 
Medang Kamulan ke jaman keemasan, jaman dimana rakyat hidup tenang, damai, makmur 
dan sejahtera. 

JACK DAN POHON KACANG 

Dahulu, ada seorang ibu dan anak muda yang tinggal di 
sebuah desa. Anak muda tersebut bernama Jack. Kehidupan 
mereka tergolong miskin. Harta mereka yang ada hanya 
seekor sapi, yang lama kelamaan produksi susunya semakin 
berkurang. Menyadari hal itu, sang ibu pun berencana 
menjual sapi yang mereka miliki, kemudian uangnya 
akan dipergunakan untuk membeli gandum. Rencananya, gandum tersebut akan ditanam di 
ladang dekat rumah mereka. 

Keesokan harinya, Jack membawa sapi miliknya ke pasar. Di tengah jalan menuju ke pasar, 
Jack bertemu dengan seorang kakek. Sang kakek menegurnya, "Hai Jack, maukah engkau 
menukar sapimu dengan kacang ajaib ini?". "Apa, menukar sebutir kacang dengan sapiku?" 
kata Jack terkejut. "Jangan menghina, ya! Ini adalah kacang ajaib. Jika kau menanamnya 
dan membiarkannya semalam, maka pagi harinya kacang ini akan tumbuh sampai ke langit, 
kata kakek itu menjelaskan. "Jika begitu baiklah," jawab Jack. 

Sesampainya di rumah, Ibu Jack sangat terkejut dan 
marah. "Benar-benar bodoh kau! Bagaimana mungkin kita 
hidup hanya dengan sebutir biji kacang?" Saking marahnya, 
sang Ibu melempar biji kacang tersebut keluar jendela. 
Tapi apa yang terjadi keesokan harinya? Ternyata ada 
pohon raksasa yang tumbuh sampai mencapai langit. "Wah, 
ternyata benar apa yang



dikatakan oleh kakek itu, gumam Jack". Lalu dengan hati-
hati ia langsung memanjat pohon raksasa itu. "Aduh, 
mengapa tidak sampai juga ke ujung pohon ya?" kata Jack 
dalam hati. Tidak berapa lama kemudian, Jack melihat ke 
bawah. Ia melihat rumah-rumah menjadi sangat kecil. 
Akhirnya Jack sampai ke awan. Di sana ia bisa melihat 
sebuah istana raksasa yang mengerikan. "Aku 
haus dan lapar, mungkin di istana itu aku menemukan makanan," gumam Jack. Sesampainya 
di depan pintu istana, ia mengetuknya dengan keras. "Kriek..." pintu yang besar itu 
terbuka. Ketika ia menengadah, muncul seorang wanita yang besar. "Ada apa nak?", kata 
wanita itu. "Selamat pagi, saya haus dan lapar, bolehkah saya minta sedikit makanan?" 
Wah, kau anak yang sopan sekali. Masuklah! Makan di dalam saja, ya!" kata wanita itu 
ramah. 

Ketika sedang makan, tiba-tiba terdengar suara langkah kaki yang keras, Duk Duk! 
Ternyata suami wanita itu yang datang. Ia adalah Raksasa Pemakan Manusia. Dengan 

cepat wanita itu berkata pada Jack. "Nak, cepatlah 
sembunyi! Suamiku datang." "Huaaa!. Aku pulang. Cepat 
siapkan makan!" teriak raksasa itu. Jack menahan nafas di 
dalam tungku. Raksasa itu tiba-tiba mencium bau manusia. 
Lalu ia mengintip ke dalam tungku. Cepat-cepat istrinya 
berkata,"Itu bau manusia yang kita bakar kemarin. 
Sudahlah tenang saja. Ini makanannya sudah siap."

Setelah makan, raksasa mengeluarkan pundi-pundi yang berisi uang emas curiannya, 
sambil meminum minuman keras. Lalu ia mulai menghitung Tak berapa lama ia mabuk dan 
akhirnya tertidur. Melihat hal itu, Jack segera keluar dari persembunyiannya. Sebelum 
pulang, ia mengambil uang emas hasil curian si raksasa itu sambil berjalan mengendap-
endap. 

Jack terus menuruni pohon kacang dan akhirnya sampai di 
rumah. "Ibu! lihatlah emas ini. Mulai sekarang kita jadi 
orang kaya." "Tak mungkin kau mendapat uang sebanyak ini 
dengan mudah. Apa yang kamu lakukan?" Lalu Jack 
menceritakan semua kejadian pada ibunya. "Kau terlalu 
berani Jack! Bagaimana jika raksasa itu datang untuk 
mengambilnya kembali," kata ibunya dengan 
kuatir. Semenjak mendapatkan uang emas, tiap harinya Jack hanya bersantai-santai saja 
dengan uang curiannya. 

Tidak berapa lama, uang hasil curiannya pun habis. Jack kembali memanjat pohon kacang, 
untuk menuju ke istana. "Eh kau datang lagi. Ada apa?" kata istri raksasa itu. "Selamat 
siang Bu. Karena saya belum makan dari pagi, perutku jadi lapar sekali." Ibu yang baik itu 
diam saja, tapi ia tetap memberi Jack makan siang. Tiba-tiba. Duk Duk Duk! Terdengar 
suara langkah kaki raksasa. Seperti dulu, Jack kembali bersembunyi di tungku. 



Setelah masuk ke rumahnya, raksasa itu makan dengan lahapnya. Setelah itu ia 
meletakkan ayam hasil curiannya ke atas meja sambil berkata, "Ayam, keluarkan telur 
emasmu." Lalu ayam itu berkokok, "kukuruyuuk.," ia mengeluarkan sebutir telur emas. 
Raksasa merasa puas, ia minum sake sampai akhirnya tertidur. "Telur emas? Wah hebat!" 
pikir Jack. Diam-diam ia menangkap ayam itu dan cepat-cepat lari pulang ke rumah. 

Dengan ayam petelur emasnya, Jack kembali bersantai-santai saja. "Daripaada kau 
mencuri, lebih baik bekerja di ladang saja", kata Ibu Jack. Karena tiap hari ayam itu 
mengeluarkan telur lebih dari seharusnya, ayam itupun mati. Jack kembali lagi ke istana 
raksasa itu. Dan lagi-lagi ia bersembunyi di tungku, ketika raksasa laki-laki pulang sambil 
membawa harpa. Sambil minum sake, raksasa berkata," Hai harpa, mainkan sebuah melodi 
yang indah." Keajaiban pun terjadi, harpa itu memainkan sendiri sebuah melodi indah. 
Lagu itu membuat sang raksasa tertidur. 

Jack mempunyai niat mencuri harpa itu. Ia pun mengulurkan tangannya, tapi "Tuan, ada 
pencuri!" tiba-tiba harpa itu berteriak. Raksasa itu pun terbangun. Ia segera mengejar 
Jack yang berlari sambil membawa harpa milik raksasa itu. Raksasa terus mengejar, 
menuruni pohon kacang. Ketika hampir sampai di bawah, Jack berteriak dengan suara 
kera. "Ibuu!. Ambilkan kapak dari gudang! cepat! cepat! Betapa terkejutnya sang Ibu 
melihat sosok raksasa yang datang mengejar Jack, ia gemetar karena amat takut. Begitu 
turun dari pohon, Jack segera menebang pohon kacang itu dengan kapaknya. 

Dengan suara yang keras, pohon kacang rubuh. Raksasa itu pun jatuh ke tanah, dan mati. 
Ibu sangat lega melihat Jack selamat. Sambil mengangis ia berkata : "Jack, jangan lagi 
kau melakukan hal yang menyeramkan seperti ini. Betapapun miskinnya kita bekerjalah 
dengan sungguh-sungguh. Dengan bersyukur kepada Tuhan, pasti kita berdua akan hidup 
dengan baik." "Maafkan saya Ibu, mulai sekarang saya akan bekerja dengan sungguh-
sungguh, kata Jack pada Ibunya." 

Sejak saat itu, Jack bekerja dengan rajin setiap harinya. 
Di sebelahnya, harpa memainkan melodi-melodi indah yang 
menambah semangat kerja Jack. Cerita tentang harpa 
ajaib telah menyebar ke seluruh pelosok negeri. Pada suatu 
hari, seorang putri cantik datang mengunjungi Jack. Tidak 
seperti biasanya, harpa memainkan sebuah melodi indah 
yang membuat sang Putri terpeso

na. Lalu harpa bernyanyi : "Kalau Putri dan Jack menikah, akan berbahagia." Mendengar 
lagu itu, pipi sang Putri memerah. Akhirnya Jack menikah dengan Putri yang cantik 
tersebut berkat bantuan harpanya. Sejak saat itu Jack menjadi seorang raja yang suka 
menolong orang-orang yang kesusahan. 

HIKMAH :
Bekerja keras jauh lebih baik daripada mendapatkah barang atau uang dari hasil 
curian. 



ALIBABA DAN 40 PENYAMUN 

Dahulu kala, dikota Persia, hidup 2 orang bersaudara yang bernama Kasim dan Alibaba. 
Alibaba adalah adik Kasim yang hidupnya miskin dan tinggal di daerah pegunungan. Ia 
mengandalkan hidupnya dari penjualan kayu bakar yang dikumpulkannya. Berbeda dengan 
abangnya, Kasim, seorang yang kaya raya tetapi serakah dan tidak pernah mau 
memikirkan kehidupan adiknya. 

Suatu hari, ketika Alibaba pulang dari mengumpulkan kayu bakar, ia melihat segerombol 
penyamun yang berkuda. Alibaba segera bersembunyi karena takut jika ia terlihat, ia 
akan dibunuh. Dari tempat persembunyiannya, Alibaba memperhatikan para 

penyamun yang sedang sibuk menurunkan harta rampokannya 
dari kuda mereka. Kepala penyamun tiba-tiba berteriak, 
"Alakazam ! Buka!..". Pintu gua yang ada di depan mereka 
terbuka perlahan-lahan. Setelah itu mereka segera 
memasukkan seluruh harta rampokan mereka. "Alakazam ! 
tutup! " teriak kepala penyamun, pintu gua pun tertutup.
Setelah para penyamun pergi, Alibaba memberanikan diri keluar dari tempat 
sembunyinya. Ia mendekati pintu gua tersebut dan meniru teriakan kepala penyamun 

tadi. "Alakazam! Buka!.." pintu gua yang terbuat dari batu itu 
terbuka. "Wah! Hebat!" teriak Alibaba sambil terpana 
sebentar karena melihat harta yang bertumpuk-tumpuk 
seperti gunung. "Gunungan harta ini akan Aku ambil sedikit, 
semoga aku tak miskin lagi, dan aku akan membantu 
tetanggaku yang kesusahan". Setelah mengarungkan harta dan 

emas tersebut, Alibaba segera pulang setelah sebelumnya menutup pintu gua. Istri 
Alibaba sangat terkejut melihat barang yang dibawa Alibaba. Alibaba kemudian bercerita 
pada istrinya apa yang baru saja dialaminya. "Uang ini sangat banyak! bagaimana jika kita 
bagikan kepada orang-orang yang kesusahan.." ujar istri Alibaba. Karena terlalu banyak, 
uang emas tersebut tidak dapat dihitung Alibaba dan istrinya. Akhirnya mereka sepakat 
untuk meminjam kendi sebagai timbangan uang emas kepada saudaranya, Kasim. Istri 
Alibaba segera pergi meminjam kendi kepada istri Kasim. Istri Kasim, seorang yang 
pencuriga, sehingga ketika ia memberikan kendinya, ia mengoleskan minyak yang sangat 
lengket di dasar kendi. 

Keesokannnya, setelah kendi dikembalikan, ternyata di dasar kendi ada sesuatu yang 
berkilau. Istri Kasim segera memanggil suaminya dan memberitahu suaminya bahwa di 
dasar kendi ada uang emas yang melekat. Kasim segera pergi ke rumah Alibaba untuk 
menanyakan hal tersebut. Setelah semuanya diceritakan Alibaba, Kasim segera kembali 
ke rumahnya untuk mempersiapkan kuda-kudanya. Ia pergi ke gua harta dengan membawa 
20 ekor keledai. Setibanya di depan gua, ia berteriak "Alakazam! Buka!", pintu batu gua 
bergerak terbuka. Kasim segera masuk dan langsung mengarungkan emas dan harta yang 
ada di alam gua sebanyak-banyaknya. Ketika ia hendak keluar, Kasim lupa mantra untuk 



membuka pintu, ia berteriak apa saja dan 

mulai ketakutan. Tiba-tiba pintu gua bergerak, Kasim 
merasa lega. Tapi ketika ia mau keluar, para penyamun 
sudah berada di luar, mereka sama-sama terkejut. "Hei 
maling! Tangkap dia, bunuh!" teriak kepala penyamun. 
"Tolong! saya jangan dibunuh", mohon Kasim. Para 
penyamun yang kejam tidak memberi ampun kepada 
Kasim. Ia segera dibunuh.
Istri Kasim yang menunggu di rumah mulai kuatir karena sudah seharian Kasim tidak 
kunjung pulang. Akhirnya ia meminta bantuan Alibaba untuk menyusul saudaranya 
tersebut. Alibaba segera pergi ke gua harta. Disana ia sangat terkejut karena mendapati 
tubuh kakaknya sudah terpotong. Setibanya dirumah, istri Kasim menangis sejadi-jadinya. 
Untuk membantu kakak iparnya itu Alibaba memberikan sekantung uang emas kepadanya. 
Istri Kasim segera berhenti menangis dan tersenyum, ia sudah lupa akan nasib suaminya 
yang malang. Alibaba membawa tubuh Kasim ke tukang sepatu untuk menjahitnya kembali 
seperti semula. Setelah selesai, Alibaba memberikan upah beberapa uang emas. 

Dilain tempat, di gua harta, para penyamun terkejut, karena mayat Kasim sudah tidak ada 
lagi. "Tak salah lagi, pasti ada orang lain yang tahu tentang rahasia gua ini, ayo kita cari 
dan bunuh dia!" kata sang kepala penyamun. Merekapun mulai berkeliling pelosok kota. 
Ketika bertemu dengan seorang tukang sepatu, mereka bertanya, "Apakah akhir-akhir ini 
ada orang yang kaya mendadak ?". "Akulah orang itu, karena setelah menjahit mayat yang 
terpotong, aku menjadi orang kaya". "Apa! Mayat! Siapa yang memintamu melakukan itu?" 
Tanya mereka. "Tolong antarkan kami padanya!". 

Setelah menerima uang dari penyamun, tukang sepatu 
mengantar mereka ke rumah Alibaba. Si penyamun segera 
memberi tanda silang dipintu rumah Alibaba. "Aku akan 
melaporkan pada ketua, dan nanti malam kami akan datang 
untuk membunuhnya," kata si penyamun. Tetangga Alibaba, 
Morijana yang baru pulang berbelanja melihat dan 
mendengar percakapan para penyamun.

Malam harinya, Alibaba didatangi seorang penyamun yang menyamar menjadi seorang 
pedagang minyak yang kemalaman dan memohon untuk menginap sehari di rumahnya. 
Alibaba yang baik hati mempersilakan tamunya masuk dan memperlakukannya dengan baik. 
Ia tidak mengenali wajah si kepala penyamun. Morijana, tetangga Alibaba yang sedang 
berada di luar rumah, melihat dan mengenali wajah penyamun tersebut. 

Ia berpikir keras bagaimana cara untuk memberitahu 
Alibaba. Akhirnya ia mempunyai ide, dengan menyamar 
sebagai seorang penari. Ia pergi ke rumah Alibaba untuk 
menari. Ketika Alibaba, istri dan tamunya sedang 
menonton tarian, Morijana dengan cepat melemparkan 
pedang kecil yang sengaja diselipkannya di bajunya ke 
dada tamu Alibaba.
Alibaba dan istrinya sangat terkejut, sebelum Alibaba bertanya, Morijana membuka 



samarannya dan segera menceritakan semua yang telah dilihat dan didengarnya. 
"Morijana, engkau telah menyelamatkan nyawa kami, terima kasih". Setelah semuanya 
berlalu, Alibaba membagikan uang peninggalan para penyamun kepada orang-orang miskin 
dan yang sangat memerlukannya. 

GONBE DAN 100 ITIK 

Di sebuah desa, tinggal seorang ayah dengan anak laki-lakinya yang bernama Gonbe. 
Mereka hidup dari berburu itik. Setiap berburu, ayah Gonbe hanya menembak satu ekor 
itik saja. Melihat hal tersebut Gonbe bertanya pada ayahnya, "Kenapa kita hanya 
menembak satu ekor saja Yah?", "Karena kalau kita membunuh semua itik, nanti itik 
tersebut akan habis dan tidak bisa berkembang biak, selain itu kalau kita membunuh itik 
sembarangan kita bisa mendapat hukuman." 

Beberapa bulan kemudian, ayah Gonbe jatuh sakit dan akhirnya meninggal dunia. Sejak 
saat itu, Gonbe berburu itik sendirian dan menjualnya. Lama kelamaan, Gonbe bosan 
dengan pekerjaannya, ia mendapatkan sebuah ide. Keesokan hariya, Gonbe datang ke 
danau yang sudah menjadi es. Ia menebarkan makanan yang sangat banyak 

untuk itik-itik. Tak berapa lama, itik-itik mulai 
berdatangan dan memakan makanan yang tersebar. 
Karena kekenyangan, mereka tertidur. Gonbe segera 
mengikat itik-itik menjadi satu. Ia mengikat 100 itik 
sekaligus. Ketika itik ke seratus akan di ikatnya, tiba-
tiba itik-itik tersebut terbangun dan segera terbang. 
Gonbe yang takut kehilangan tangkapannya, segera 
memegang tali yang diikatkannya ke itik tersebut. Karena 

banyaknya itik yang diikat, Gonbe terangkat dan terbawa ke atas. Gonbe terus terbang 
terbawa melewati awan. Di awan tersebut Ayah dan anak halilintar sedang tidur dengan 
nyenyak. "Dugg!", kaki Gonbe tersandung badan ayah halilintar. Ayah halilintar terbangun 
sambil marah-marah, ia segera mengeluarkan halilintarnya yang kemudian menyambar tali-
tali yang mengikat itik-itik itu." 

Gonbe jatuh ke dalam laut! Ia jatuh tepat di atas kepala Naga laut yang berada di 
Kerajaannya. Naga laut menjadi marah dan mulai memutar-mutar ekornya, lalu 
memukulkannya ke Gonbe. Gonbe terbang lagi dari dalam laut. Akhirnya Gonbe jatuh 

ke tanah dengan kecepatan tinggi. Akhirnya Gonbe jatuh ke 
atap jerami rumah seorang pembuat payung. "Kamu tidak 
apa-apa?", Tanya si pembuat payung sambil menolong 
Gonbe. "Maaf atap anda jadi rusak. Berilah pekerjaan pada 
saya untuk mengganti kerugian anda". "Kebetulan, aku 
memang sedang kekurangan tenaga pembantu", kata 
pembuat payung.



Sejak itu Gonbe menjadi rajin membuat payung. Suatu hari, 
ketika sedang mengeringkan payung di halaman, datang 
angin yang sangat kencang. Karena takut payungnya 
terbang, Gonbe segera menangkap payung tersebut. Tetapi 
payung tersebut terus naik ke atas bersama Gonbe. Dengan 
tangan gemetaran Gonbe terus memegang payung sambil 
terus terbang dengan payungn

ya hingga melewati beberapa kota. Payung tersebut akhirnya robek karena tersangkut 
menara dan pohon-pohon. Gonbe pun jatuh. Untungnya ia jatuh tepat di sebuah danau. 
Gonbe merasa lega. Tidak berapa lama tiba-tiba kepala Gonbe di patuk oleh sekawanan 
hewan. "Lho ini kan itik-itik yang aku ikat dengan tali. Ternyata benar ya, kita tidak boleh 
serakah menangkap sekaligus banyak." Akhirnya Gonbe melepaskan tali-tali yang mengikat 
kaki-kaki itik tersebut dan membiarkan mereka terbang dengan bebas. 

HIKMAH :
Kita tidak boleh menjadi orang yang tamak dan serakah serta kikir. Cerita di atas 
menggambarkan adanya hukuman bagi orang yang tamak serta melanggar ketentuan 
yang sudah ada. 

SAUDAGAR JERAMI 

Dahulu kala, ada seorang pemuda miskin yang bernama 
Taro. Ia bekerja untuk ladang orang lain dan tinggal di 
lumbung rumah majikannya. Suatu hari, Taro pergi ke kuil 
untuk berdoa. "Wahai, Dewa Rahmat! Aku telah bekerja 
dengan sungguh-sungguh, tapi kehidupanku tidak 
berkercukupan". "Tolonglah aku agar hidup senang". Sejak 
saat itu setiap selesai bekerja, Taro

Keesokan harinya ketika keluar dari pintu gerbang kuil, 
Taro jatuh terjerembab. Ketika sadar ia sedang 
menggenggam sebatang jerami. "Oh, jadi yang dimaksud 
Dewa adalah jerami, ya? Apa jerami ini akan mendatangkan 
kebahagiaan?", pikir Taro. Walaupun agak kecewa dengan 
benda yang didapatkannya Taro lalu berjalan sambil 
membawa jerami. Di tengah jalan ia menangkap dan



mengikatkan seekor lalat besar yang terbang dengan 
ributnya mengelilingi Taro di jeraminya. Lalat tersebut 
terbang berputar-putar pada jerami yang sudah 
diikatkan pada sebatang ranting. "Wah menarik ya", ujar 
Taro. Saat itu lewat kereta yang diikuti para pengawal. 
Di dalam kereta itu, seorang anak sedang duduk sambil 
memperhatikan lalat Taro. "Aku ingin mainan itu." 
Seorang pengawal datang mengha

mpiri Taro dan meminta mainan itu. "Silakan ambil", ujar Taro. Ibu anak tersebut 
memberikan tiga buah jeruk sebagai rasa terima kasihnya kepada Taro. 

"Wah, sebatang jerami bisa menjadi tiga buah jeruk", ujar Taro dalam hati. Ketika 
meneruskan perjalanannya, terlihat seorang wanita yang sedang beristirahat dan sangat 
kehausan. "Maaf, adakah tempat di dekat sini mata air ?", tanya wanita tadi. "Ada di kuil, 
tetapi jaraknya masih jauh dari sini, kalau anda haus, ini kuberikan jerukku", kata Taro 
sambil memberikan jeruknya kepada wanita itu. "Terima kasih, berkat engkau, aku 
menjadi sehat dan segar kembali". Terimalah kain tenun ini sebagai rasa terima kasih 
kami, ujar suami wanita itu. Dengan perasaan gembira, Taro berjalan sambil membawa 
kain itu. Tak lama kemudian, lewat seorang samurai dengan kudanya. Ketika dekat Taro, 
kuda samurai itu terjatuh dan tidak mampu bergerak lagi. "Aduh, padahal kita sedang 
terburu-buru." Para pengawal berembuk, apa yang harus dilakukan terhadap kuda itu. 
Melihat keadaan itu, Taro menawarkan diri untuk mengurus kuda itu. Sebagai gantinya 
Taro memberikan segulung kain tenun yang ia dapatkan kepada para pengawal samurai itu. 
Taro mengambil air dari sungai dan segera meminumkannya kepada kuda itu. Kemudian 
dengan sangat gembira, Taro membawa kuda yang sudah sehat itu sambil membawa 2 
gulung kain yang tersisa. 

Ketika hari menjelang malam, Taro pergi ke rumah seorang petani untuk meminta 

makanan ternak untuk kuda, dan sebagai gantinya ia 
memberikan segulung kain yang dimilikinya. Petani itu 
memandangi kain tenun yang indah itu, dan merasa amat 
senang. Sebagai ucapan terima kasih petani itu menjamu 
Taro makan malam dan mempersilakannya menginap di 
rumahnya. Esok harinya, Taro mohon diri kepada petani itu 
dan melanjutkan perjalanan dengan menunggang kudanya.
Tiba-tiba di depan sebuah rumah besar, orang-orang tampak sangat sibuk memindahkan 
barang-barang. "Kalau ada kuda tentu sangat bermanfaat," pikir Taro. Kemudian taro 
masuk ke halaman rumah dan bertanya apakah mereka membutuhkan kuda. Sang pemilik 
rumah berkata, "Wah kuda yang bagus. Aku menginginkannya, tetapi aku saat ini tidak 
mempunyai uang. Bagaimanan kalau ku ganti dengan sawahku ?". "Baik, uang kalau dipakai 
segera habis, tetapi sawah bila digarap akan menghasilkan beras, Silakan kalau mau 
ditukar", kata Taro. 

"Bijaksana sekali kau anak muda. Bagaimana jika selama aku pergi ke negeri yang jauh, kau 
tinggal disini untuk menjaganya ?", Tanya si pemilik rumah. "Baik, Terima kasih Tuan". 



Sejak saat itu taro menjaga rumah itu sambil bekerja membersihkan rerumputan dan 
menggarap sawah yang didapatkannya. Ketika musim gugur tiba, Taro memanen padinya 
yang sangat banyak. 

Semakin lama Taro semakin kaya. Karena kekayaannya berawal dari sebatang jerami, ia 
diberi julukan "Saudagar Jerami". Para tetangganya yang kaya datang kepada 

Taro dan meminta agar putri mereka dijadikan istri oleh 
Taro. Tetapi akhirnya, Taro menikah dengan seorang 
gadis dari desa tempat ia dilahirkan. Istrinya bekerja 
dengan rajin membantu Taro. Merekapun dikaruniai 
seorang anak yang lucu. Waktu terus berjalan, tetapi Si 
pemilik rumah tidak pernah kembali lagi. Dengan 
demikian, Taro hidup bahagia bersama keluarganya.

PUTRI TIDUR 

Dahulu kala, terdapat sebuah negeri yang dipimpin oleh raja yang sangat adil dan 
bijaksana. Rakyatnya makmur dan tercukupi semua kebutuhannya. Tapi ada satu yang 
masih terasa kurang. Sang Raja belum dikaruniai keturunan. Setiap hari Raja dan 
permaisuri selalu berdoa agar dikaruniai seorang anak. Akhirnya, doa Raja dan permaisuri 
dikabulkan. Setelah 9 bulan mengandung, permaisuri melahirkan seorang anak wanita yang 
cantik. Raja sangat bahagia, ia mengadakan pesta dan mengundang kerajaan sahabat 
serta seluruh rakyatnya. Raja juga mengundang 7 penyihir baik untuk memberikan 
mantera baiknya. 

"Jadilah engkau putri yang baik hati", kata penyihir 
pertama. "Jadilah engkau putri yang cantik", kata penyihir 
kedua. "Jadilah engkau putri yang jujur dan anggun", kata 
penyihir ketiga. "Jadilah engkau putri yang pandai 
berdansa", kata penyihir keempat. "Jadilah engkau putri 
yang panda menyanyi," kata penyihir keenam. Sebelum 
penyihir ketujuh memberikan mantranya, tiba-tiba pintu istana 
terbuka. Sang penyihir jahat masuk sambil berteriak, "Mengapa aku tidak diundang ke 
pesta ini?". 

Penyihir terakhir yang belum sempat memberikan mantranya sempat bersembunyi dibalik 
tirai. "Karena aku tidak diundang, aku akan mengutuk anakmu. Penyihir tua yang jahat 
segera mendekati tempat tidur sang putri sambil berkata,"Sang putri akan mati tertusuk 
jarum pemintal benang, ha ha ha ha!..". Si penyihir jahat segera pergi setelah 
mengeluarkan kutukannya. 

Para undangan terkejut mendengar kutukan sang penyihir jahat itu. Raja dan permaisuri 



menangis sedih. Pada saat itu, muncullah penyihir baik yang ketujuh, "Jangan khawatir, 
aku bisa meringankan kutukan penyihir jahat. Sang putri tidak akan wafat, ia hanya akan 
tertidur selama 100 tahun setelah terkena jarum pemintal benang, dan ia akan terbangun 
kembali setelah seorang Pangeran datang padanya", ujar penyihir ketujuh. Setelah 
kejadian itu, Raja segera memerintahkan agar semua alat pemintal benang yang ada di 
negerinya segera dikumpulkan dan dibakar. 

Enam belas tahun kemudian, sang putri telah tumbuh menjadi seorang gadis yang cantik 
dan baik hati. Tidak berapa lama Raja dan Permaisuri melakukan perjalanan ke luar negeri. 
Sang Putri yang cantik tinggal di istana. Ia berjalan-jalan keluar istana. Ia masuk ke 
dalam sebuah puri. Di dalam puri itu, ia melihat sebuah kamar yang belum pernah ia lihat 
sebelumnya. Ia membuka pintu kamar tersebut dan ternyata di dalam 

kamar itu, ia melihat seorang nenek sedang memintal 
benang. Setelah berbicara dengan nenek tua, sang Putri 
duduk di depan alat pemintal dan mulai memutar alat 
pemintal itu. Ketika sedang asyik memutar alat pintal, tiba-
tiba jari sang Putri tertusuk jarum alat pemintal. Ia 
menjerit kesakitan dan tersungkur di lantati. "Hi hi hi... 
tamatlah riwayatmu!", kata sang nenek yang ternyata adalah si 

penyihir jahat. 

Hilangnya sang Putri dan istana membuat khawatir orang tuanya. Semua orang 
diperintahkan untuk mencari sang Putri. Sang putri pun ditemukan. Tetapi ia dalam 
keadaan tak sadarkan diri. "Anakku ! malang sekali nasibmu" ratap Raja. Tiba-tiba 
datanglah penyihir muda yang baik hati. Katanya, "Jangan khawatir, Tuan Putri hanya akan 
tertidur selama seratus tahun. Tapi, ia tidak akan sendirian. Aku akan menidurkan kalian 
semua," lanjutnya sambil menebarkan sihirnya ke seisi istana. Kemudian, penyihir itu 
menutup istana dengan semak berduri agar tak ada yang bisa masuk ke istana. 

Seratus tahun yang panjang pun berlalu. Seorang pangeran dari negeri seberang 
kebetulan lewat di istana yang tertutup semak berduri itu. Menurut cerita orang desa di 
sekitar situ, istana itu dihuni oleh seekor naga yang mengerikan. Tentu saja Pangeran 
tidak percaya begitu saja pada kabar itu. "Akan ku hancurkan naga itu," 

kata sang Pangeran. Pangeran pun pergi ke istana. Sesampai di 
gerbang istana, Pangeran mengeluarkan pedangnya untuk 
memotong semak belukar yang menghalangi jalan masuk. 
Namun, setelah dipotong berkali-kali semak itu kembali 
seperti semula. "Semak apa ini ?" kata Pangeran keheranan. 
Tiba-tiba muncullah seorang penyihir muda yang baik hati. 
"Pakailah pedang ini," katanya sambil memberikan sebuah yang 
pangkalnya berkilauan.
Dengan pedangnya yang baru, Pangeran berhasil masuk ke istana. "Nah, itu dia menara 
yang dijaga oleh naga." Pangeran segera menaiki menara itu. Penyihir jahat melihat 
kejadian itu melalui bola kristalnya. "Akhirnya kau datang, Pangeran. Kau pun akan 
terkena kutukan sihirku!" Penyihir jahat itu bergegas naik ke menara. Ia menghadang 



sang Pangeran. "Hai Pangeran!, jika kau ingin masuk, kau harus mengalahkan aku terlebih 
dahulu!" teriak si Penhyihir. Dalam sekejap, ia merubah dirinya menjadi seekor naga 
raksasa yang menakutkan. Ia menyemburkan api yang panas. 

Pangeran menghindar dari semburan api itu. Ia menangkis 
sinar yang terpancar dari mulut naga itu dengan pedangnya. 
Ketika mengenai pangkal pedang yang berkilau, sinar itu 
memantul kembali dan mengenai mata sang naga raksasa. 
Kemudian, dengan secepat kilat, Pangeran melemparkan 
pedangnya ke arah leher sang naga. "Aaaa..!" Naga itu jatuh 
terkapar di tanah, dan kembali 

ke bentuk semula, lalu mati. Begitu tubuh penyihir tua itu lenyap, semak berduri yang 
selama ini menutupi istana ikut lenyap. Di halaman istana, bunga-bunga mulai bermekaran 
dan burung-burung berkicau riang. Pangeran terkesima melihat hal itu. Tiba-tiba penyihir 
muda yang baik hati muncul di hadapan Pangeran. 

"Pangeran, engkau telah berhasil menghapus kutukan atas istana ini. Sekarang pergilah ke 
tempat sang Putri tidur," katanya. Pangeran menuju ke sebuah ruangan tempat sang Putri 
tidur. Ia melihat seorang Putri yang cantik jelita dengan pipi semerah mawar 

yang merekah. "Putri, bukalah matamu," katanya sambil 
mengenggam tangan sang Putri. Pangeran mencium pipi sang 
Putri. Pada saat itu juga, hilanglah kutukan sang Putri. 
Setelah tertidur selama seratus tahun, sang Putri 
terbangun dengan kebingungan. "Ah! apa yang terjadi? 
Siapa kamu? Tanyanya. Lalu Pangeran menceritakan semua 
kejadian yang telah terjadi pada sang Putri.
"Pangeran, kau telah mengalahkan naga yang menyeramkan. Terima kasih Pangeran," kata 
sang Putri. Di aula istana, semua orang menunggu kedatangan sang Putri. Ketika melihat 
sang Putri dalam keadaan sehat, Raja dan Permaisuri sangat bahagia. Mereka sangat 
berterima kasih pada sang Pangeran yang gagah berani. Kemudian Pangerang 

berkata, "Paduka Raja, hamba punya satu permohonan. 
Hamba ingin menikah dengan sang Putri." Raja pun 
menyetujuinya. Semua orang ikut bahagia mendengar hal 
itu. Hari pernikahan sang Putri dan Pangeran pun tiba. 
Orang berbondong-bondong datang dari seluruh pelosok 
negeri untuk mengucapkan selamat. Tujuh penyihir yang 
baik juga datang dengan membawa hadiah.

PETUALANGAN SINBAD 

Dahulu, di daerah Baghdad, Timur Tengah, ada seorang pemuda bernama Sinbad yang 
kerjanya memanggul barang-barang yang berat dengan upah yang sedikit, sehingga 



hidupnya tergolong miskin. Suatu hari, Sinbad beristirahat di depan pintu rumah 

saudagar kaya karena sangat lelah dan kepanasan. Sambil 
istirahat, ia menyanyikan lagu. "Namaku Sinbad, hidupku 
sangat malang, berapapun aku bekerja dengan memanggul 
beban di punggung tetaplah penderitaan yang kurasakan." 
Tak berapa lama muncul pelayan rumah itu, menyuruh 
Sinbad masuk karena dipanggil tuannya.

"Apakah namamu Sinbad ?", "Benar Tuan". "Namaku juga Sinbad", kata sang saudagar. Ia 
pun mulai bercerita, "Dulu aku seorang pelaut. Ketika mendengar nyanyianmu, aku sangat 
sedih karena kau berpikir hanya kamu sendiri yang bernasib buruk, dulu nasibku juga 
buruk, orangtua ku meninggalkan banyak warisan, tetapi aku hanya bermain dan 
menghabiskan harta saja. Setelah jatuh miskin aku bertekad menjadi seorang pelaut. Aku 
menjual rumah dan semua perabotannya untuk membeli kapal dan seisinya. Karena sudah 
lama tidak menemui daratan, ketika ada daratan yang terlihat kami segera merapatkan 
kapal. Para awak kapal segera mempersiapkan makan siang. Mereka membakar daging dan 
ikan. Tiba-tiba, permukaan tanah 

bergoyang. Pulau itu bergerak ke atas, para pelaut 
berjatuhan ke laut. Begitu jatuh ke laut, aku sempat 
melihat ke pulau itu, ternyata pulau tersebut, berada di 
atas badan ikan paus. Karena ikan paus itu sudah lama tak 
bergerak, tubuhnya ditumbuhi pohon dan rumput, mirip 
seperti pulau. Mungkin karena panas dari api unggun, ia 
mulai bergerak liar.
Mereka yang terjatuh ke laut di libas ekor ikan paus sehingga tenggelam. Aku berusaha 
menyelamatkan diri dengan memeluk sebuah gentong, hingga aku pun terapung-apung di 
laut. Beberapa hari kemudian, aku berhasil sampai ke daratan. Aku haus, disana ada pohon 
kelapa. Kemudian aku memanjatnya dan mengambil buah dan meminum airnya. Tiba-tiba 
aku melihat ada sebutir telur yang sangat besar. Ketika turun, dan mendekati telur itu, 
tiba-tiba dari arah langit, terdengar suara yang menakutkan disertai suara kepakan sayap 
yang mengerikan. Ternyata, seekor burung naga yang amat besar. 

Setelah sampai disarangnya, burung naga itu tertidur sambil mengerami telurnya. Sinbad 
menyelinap di kaki burung itu, dan mengikat erat badannya di kaki burung naga dengan 
kainnya. "Kalau ia bangun, pasti ia langsung terbang dan pergi ke tempat di mana manusia 
tinggal." Benar, esoknya burung naga terbang mencari makanan. Ia terbang melewati 
pegunungan dan akhirnya tampak sebuah daratan. Burung naga turun di sebuah tempat 
yang dalam di ujung jurang. Sinbad segera melepas ikatan kainnya di kaki burung dan 
bersembunyi di balik batu. Sekarang Sinbad berada di dasar jurang. Sinbad tertegun, 
melihat di sekelilingnya banyak berlian. 

Pada saat itu, "Bruk" ada sesuatu yang jatuh. Ternyata gundukan daging yang besar. Di 
gundukan daging itu menempel banyak berlian yang bersinar-sinar. Untuk mengambil 
berlian, manusia sengaja menjatuhkan daging ke jurang yang nantinya akan diambil oleh 
burung naga dengan berlian yang sudah menempel di daging itu. Sinbad mempunyai ide. Ia 



segera mengikatkan dirinya ke gundukan daging. Tak berapa lama 

burung naga datang dan mengambil gundukan daging, lalu 
terbang dari dasar jurang. Tiba-tiba, "Klang! Klang! 
Terdengar suara gong dan suling yang bergema. Burung 
naga yang terkejut menjatuhkan gundukan daging dan 
cepat-cepat terbang tinggi. Orang-orang yang datang 
untuk mengambil berlian, terkejut ketika melihat Sinbad.

Sinbad menceritakan semua kejadian yang dialaminya. Kemudian orang-orang pengambil 
berlian mengantarkan Sinbad ke pelabuhan untuk kembali ke negaranya. Sinbad menjual 
berlian yang didapatnya dan membeli sebuah kapal yang besar dengan awak kapal yang 
banyak. Ia berangkat berlayar sambil melakukan perdagangan. Suatu hari, kapal Sinbad 
dirampok oleh para perompak. Kemudian Sinbad dijadikan budak yang akhirnya dijual 
kepada seorang pemburu gajah. "Apakah kau bisa memanah?" Tanya pemburu gajah. Sang 
pemburu memberi Sinbad busur dan anak panah dan diajaknya ke padang rumput luas. "Ini 
adalah jalan gajah. Naiklah ke atas pohon, tunggu mereka datang lalu bunuh gajah itu". 
"Baik tuan," jawab Sinbad ketakutan. 

Esok pagi, datang gerombolan gajah. Saat itu pemimpin 
gajah melihat Sinbad dan langsung menyerang pohon 
yang dinaiki Sinbad. Sinbad jatuh tepat di depan gajah. 
Gajah itu kemudian menggulung Sinbad dengan 
belalainya yang panjang. Sinbad mengira ia pasti akan 
dibunuh atau dibanting ke tanah. Ternyata, gajah itu 
membawa Sinbad dengan kelompok mereka ke sebuah 
gunung batu. Akhirnya terlihat sebuah air terjun besar. Dengan 
membawa Sinbad, gajah itu masuk ke dalam air terjun menuju ke sebuah gua. "Ku..kuburan 
gajah!" Sinbad terperanjat. Di gua yang luas bertumpuk tulang dan gading gajah. 
Pemimpin gajah berkata,"kalau kau ingin gading ambillah seperlunya. Sebagai gantinya, 
berhentilah membunuh kami." Sinbad berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya. Ia 
pulang dengan memanggul gading gajah dan menyerahkan ke tuannya dengan syarat 
tuannya tidak akan membunuh gajah lagi. Tuannya berjanji dan kemudian memberikan 
Sinbad uang. 

"Sampai disini dulu ceritaku", ujar Sinbad yang sudah menjadi saudagar kaya. "Aku bisa 
menjadi orang kaya, karena kerja keras dengan uang itu. Jangan putus asa, sampai 
kapanpun, apalagi jika kita masih muda," lanjut sang saudagar. 

PETUALANGAN TOM SAWYER 



Tom Sawyer adalah seorang anak laki-laki yang sangat 
menyukai petualangan. Pada suatu malam ia melarikan diri 
dari rumah, lalu bersama temannya yang bernama Huck 
pergi ke pemakaman. "Hei, Huck! Kalau kita membawa 
kucing yang mati dan menguburnya, katanya kutil kita bisa 
diambil." "Benar. Serahkan saja padaku! Masa'sih begitu 
saja takut."

"Hei , tunggu! Ada orang yang datang! Tom dan Huck segera bersembunyi. "Bukankah itu 
Dokter dan Kakek Peter? Dan itu si Indian Joe..." Kemudian Dokter dan Kakek Petter 
mulai bertengkar karena masalah uang. Untuk mendapatkan mayat, Dokter harus 
melakukan penggaliannya berdua. Lalu Kakek Petter mulai menaikkan harga, tetapi Dokter 
menolak. Kemudian Kakek Petter dipukul oleh Dokter hingga terjatuh. Setelah itu, si 
Indian Joe memungut pisau yang dibawa Kakek Petter dan melompat menyerang Dokter. 
Brukk! 

Si Indian Joe membunuh Dokter, lalu pergi membawa lari uang itu. Keesokan harinya 
Dokter ditemukan meninggal dunia di pemakaman itu, dan orang-orang kota mulai 
berkumpul. "Ini adalah pisau Kakek Petter. Jadi, Kakek yang membunuh Dokter." "A... aku 
tidak bisa mengingatnya dengan jelas... "Apa!? Aku telah melihat Kakek Petter membunuh 
Dokter." "Memang benar, pembunuhnya adalah Kakek Petter. 

Kemudian Kakek Petter ditangkap dan dimasukkan ke 
dalam penjara. "Wah... padahal pembunuh yang 
sebenarnya adalah si Indian Joe." "Tetapi, kalau kita 
mengatakan hal itu, si Indian Joe akan balas dendam dan 
membunuh kita..." Beberapa hari telah berlalu, dan semua 
orang telah melupakan kejadian itu. Pada suatu hari Tom 
bertengkar dengan Becky, gadis yang disukain
ya di sekolah. "Apa-apaan. Aku benci sama Tom." 

Tom yang dimarahi oleh Becky merasa patah hati. Lalu temannya yang bernama Joe 
berkata, "Baik di rumah maupun di sekolah aku sudah tak diperlukan. Tom, kita 

melarikan diri saja, yuk!" Tom dan Joe mengajak Huck, 
mereka bermaksud hidup di sebuah pulau di tengah-
tengah sungai. "Yahooo! Kalau begini, kita seperti bajak 
laut, ya! "Kita tak perlu pergi ke sekolah." Ketiganya 
menyeberangi sungai dengan rakit yang dibuatnya, dan 
mereka seharian bermain. Ketika mulai lapar, mereka pun 
makan telur goreng dan apel.

Keesokan harinya ketika mereka sedang bermain, tiba-tiba.... duaaar! Air sungai 
menyembur ke atas. "Oh, itu adalah isyarat dari seseorang yang sedang mencari orang 
yang tenggelam." Orang-orang kota mengira Tom dan Joe tenggelam di sungai, lalu 
mereka pun datang untuk mencari. "Mungkin saat ini Bibi Polly sedang 
mengkhawatirkanku." Di tengah malam Tom berenang menyeberangi sungai, kembali ke 
rumahnya untuk melihat keadaan. Ketika Tom mengintip dari jendela, dilihatnya Bibi Polly 



dan Ibu Joe sedang menangis. "Semuanya meninggal dunia, ya..." 

Kemudian Tom kembali ke pulau dan menceritakan hal itu pada Huck dan Joe. Mereka 
sangat terkejut. Akhirnya, mereka sepakat untuk pulang pada hari upacara pemakaman 
mereka. "Wah, Tom! Kamu pulang, ya.!" "Joe, syukurlah kamu pulang dengan selamat." 
Semuanya gembira atas kepulangan mereka. 

Beberapa hari kemudian pengadilan Kakek Petter dimulai. Di pengadilan Kakek Petter 
ditetapkan sebagai pembunuh, dan ia akan dihukum mati. Untuk membebaskan Kakek 
Petter, Tom memberanikan diri menjadi saksi. "Pembunuh yang sebenarnya adalah si 
Indian Joe itu. Kami telah melihat kejadian yang sesungguhnya." Si Indian Joe yang 
mendengar hal ini segera melompat dari jendela. Praaang! Ia melarikan diri. Kakek Petter 
merasa sangat gembira karena jiwanya tertolong. "Tom, terima kasih banyak. Begitu 
pengadilan berakhir, kota kembali pada kehidupannya semula. Pada suatu hari Huck dan 
Tom pergi ke sebuah rumah yang tak berpenghuni. Ketika keduanya sedang mencari 
sesuatu di tingkat dua, tiba-tiba seseorang masuk ke dalam rumah. "Ooh! Si Indian Joe 
bersama sahabatnya, si pencuri!" 

Untuk menyembunyikan uang yang telah dicurinya, para pencuri itu mulai menggali lantai. 
Dan... criing! Mereka mengeluarkan kotak emas. "Hyaaa! Harta karun yang banyak!" 
"Baiklah, kita pindahkan persembunyiannya lalu kita beri tanda dengan kayu ini." Si Indian 
Joe juga mulai naik ke tingkat dua, untuk memeriksa. "Bagaimana, nih? Kalau ketahuan, 
pasti kita dibunuh olehnya..." Praaak! Gedebug! Karena papan tangganya sudah lapuk, di 
tengah-tengah tangga si Indian Joe terjatuh. Tom dan Huck pun merasa lega. 

Di lain pihak Tom, Becky, dan teman-temannya pergi berpiknik bersama-sama. Tetapi, 
Tom dan Becky tersesat di sebuah goa. Mereka tak tahu jalan pulang. Tiba-tiba, 

muncul asap membumbung mengelilingi keduanya. "Kyaaa! 
Tom, aku takut!" "Oh, ada seseorang!" Tiba-tiba 
muncullah sosok Indian Joe di depan Tom dan Becky. 
Saking terkejutnya, sampai-sampai keduanya sulit untuk 
bemafas. "Waaaw! Ayo, lari!" Dengan cepat, Tom dan 
Becky berlari hingga keluar dari dalam goa. Akhimya 
mereka pulang.
Bibi Polly yang khawatir sangat gembira dengan kepulangan kedua anak itu. Ketika Tom 
pergi bermain ke rumah Becky, ayah Becky berkata, "Tom karena goa itu berbahaya, 
sebaiknya ditutup saja." Ya... tetapi di situ ada Indian Joe. Ketika semuanya pergi ke 
sana, ternyata Indian Joe jatuh pingsan di pintu masuk goa. la tersesat. Kemudian mereka 
menutup pintu masuk goa, dan menjebloskan Indian Joe ke dalam penjara. "Temyata 
Indian Joe menyembunyikan emasnya di atas batu yang terletak di dalam goa ini dan telah 
diberi tanda. " Tom dan Huck masuk ke dalam goa dengan melewati jalan rahasia. Ketika 
mereka menggali batu yang sudah diberi tanda, mereka melihat emas yang disembunyikan 
kedua orang pencuri itu. 



"Horee dengan harta ini, kita akan menjadi kaya!" Saat Tom dan Huck pulang, Nyonya 
Douglas yang telah ditolong oleh Huck mengadakan pesta untuk menyambut mereka. 

"Petualangan Tom Sawyer" adalah cerita yang diangkat dari kisah di Mississipi, Amerika. 
Menceritakan tentang pemuda nakal, bernama Tom dan sahabatnya, Huck. 

TUKANG SEPATU DAN LILIPUT 

Dahulu kala, di sebuah kota tinggal seorang Kakek dan Nenek pembuat sepatu. Mereka 
sangat baik hati. Si kakek yang membuat sepatu sedangkan nenek yang menjualnya. Uang 
yang didapat dari setiap sepatu yang terjual selalu dibelikan makanan yang banyak untuk 
dibagikan dan disantap oleh orang-orang jompo yang miskin dan anak kecil yang sudah 
tidak mempunyai orangtua. Karena itu walau sudah membanting tulang, uang mereka selalu 
habis. Karena uang mereka sudah habis, dengan kulit bahan sepatu yang tersisa, kakek 
membuat sepatu berwarna merah. Kakek berkata kepada nenek, Kalau sepatu ini terjual, 
kita bisa membeli makanan untuk Hari Raya nanti. 

Tak lama setelah itu, lewatlah seorang gadis kecil yang tak 
bersepatu di depan toko mereka. Kasihan sekali gadis itu ! 
Ditengah cuaca dingin seperti ini tidak bersepatu. Akhirnya 
mereka memberikan sepatu berwarna merah tersebut kepada 
gadis kecil itu.

Apa boleh buat, Tuhan pasti akan menolong kita, kata si kakek. Malam tiba, merekapun 
tertidur dengan nyenyaknya. Saat itu terjadi kejadian aneh. Dari hutan muncul kurcaci-
kurcaci mengangkut kulit sepatu, membawanya ke rumah si kakek kemudian membuatnya 
menjadi sepasang sepatu yang sangat bagus. Ketika sudah selesai mereka kembali ke 
hutan. 

Keesokan paginya kakek sangat terkejut melihat ada sepasang sepatu yang sangat hebat. 
Sepatu itu terjual dengan harga mahal. Dengan hasil penjualan sepatu itu mereka 
menyiapkan makanan dan banyak hadiah untuk dibagikan kepada anak-anak kecil pada Hari 
Raya. Ini semua rahmat dari Yang Maha Kuasa. 

Malam berikutnya, terdengar suara-suara diruang kerja kakek. Kakek dan nenek lalu 
mengintip, dan melihat para kurcaci yang tidak mengenakan pakaian sedang membuat 
sepatu. Wow, pekik si kakek. Ternyata yang membuatkan sepatu untuk kita adalah para 
kurcaci itu. Mereka pasti kedinginan karena tidak mengenakan pakaian, lanjut si nenek. 
Aku akan membuatkan pakaian untuk mereka sebagai tanda terima kasih. Kemudian nenek 
memotong kain, dan membuatkan baju untuk para kurcaci itu. Sedangkan kakek tidak 
tinggal diam. Ia pun membuatkan sepatu-sepatu mungil untup para kurcaci. Setelah 
selesai mereka menjajarkan sepatu dan baju para kurcaci di ruang kerjanya. Mereka juga 
menata meja makan, menyiapkan makanan dan kue yang lezat di atas meja. 



Saat tengah malam, para kurcaci berdatangan. Betapa terkejutnya mereka melihat begitu 
banyaknya makanan dan hadiah di ruang kerja kakek. Wow, pakaian yang indah !. Mereka 
segera mengenakan pakaian dan sepatu yang sengaja telah disiapkan kakek dan nenek. 
Setelah selesai menyantap makanan, mereka menari-nari dengan riang gembira. Hari-hari 
berikutnya para kurcaci tidak pernah datang kembali. 

Tetapi sejak saat itu, sepatu-sepatu yang dibuat Kakek selalu laris terjual. Sehingga 
walaupun mereka selalu memberikan makan kepada orang-orang miskin dan anak yatim 
piatu, uang mereka masih tersisa untuk ditabung. Setelah kejadian itu semua, Kakek dan 
dan nenek hidup bahagia sampai akhir hayat mereka. 

ALADIN DAN LAMPU AJAIB 

Dahulu kala, di kota Persia, seorang Ibu tinggal dengan anak 
laki-lakinya yang bernama Aladin. Suatu hari datanglah 
seorang laki-laki mendekati Aladin yang sedang bermain. 
Kemudian laki-laki itu mengakui Aladin sebagai 
keponakannya. Laki-laki itu mengajak Aladin pergi ke luar 
kota dengan seizin ibu Aladin untuk membantunya. Jalan 
yang ditempuh sangat jauh. 
Aladin mengeluh kecapaian kepada pamannya tetapi ia malah dibentak dan disuruh untuk 
mencari kayu bakar, kalau tidak mau Aladin akan dibunuhnya. Aladin akhirnya sadar bahwa 
laki-laki itu bukan pamannya melainkan seorang penyihir. Laki-laki penyihir itu kemudian 
menyalakan api dengan kayu bakar dan mulai mengucapkan mantera. "Kraak" tiba-tiba 
tanah menjadi berlubang seperti gua. 

Dalam lubang gua itu terdapat tangga sampai ke dasarnya. "Ayo turun! Ambilkan aku 
lampu antik di dasar gua itu", seru si penyihir. "Tidak, aku takut turun ke sana", jawab 
Aladin. Penyihir itu kemudian mengeluarkan sebuah cincin dan memberikannya kepada 
Aladin. "Ini adalah cincin ajaib, cincin ini akan melindungimu", kata si penyihir. 

Akhirnya Aladin menuruni tangga itu dengan perasaan 
takut. Setelah sampai di dasar ia menemukan pohon-
pohon berbuah permata. Setelah buah permata dan lampu 
yang ada di situ dibawanya, ia segera menaiki tangga 
kembali. Tetapi, pintu lubang sudah tertutup sebagian. 
"Cepat berikan lampunya !", seru penyihir. "Tidak ! Lampu 
ini akan kuberikan setelah aku keluar", jawab 

Aladin. Setelah berdebat, si penyihir menjadi tidak sabar dan akhirnya "Brak!" pintu 
lubang ditutup oleh si penyihir lalu meninggalkan Aladin terkurung di dalam lubang bawah 
tanah. Aladin menjadi sedih, dan duduk termenung. "Aku lapar, Aku ingin bertemu ibu, 
Tuhan, tolonglah aku !", ucap Aladin. 



Aladin merapatkan kedua tangannya dan mengusap jari-jarinya. Tiba-tiba, sekelilingnya 
menjadi merah dan asap membumbung. Bersamaan dengan itu muncul seorang raksasa. 
Aladin sangat ketakutan. "Maafkan saya, karena telah mengagetkan Tuan", saya adalah 
peri cincin kata raksasa itu. "Oh, kalau begitu bawalah aku pulang kerumah." "Baik Tuan, 
naiklah kepunggungku, kita akan segera pergi dari sini", ujar peri cincin. Dalam waktu 
singkat, Aladin sudah sampai di depan rumahnya. "Kalau tuan memerlukan saya panggillah 
dengan menggosok cincin Tuan." 

Aladin menceritakan semua hal yang di alaminya kepada ibunya. "Mengapa penyihir itu 
menginginkan lampu kotor ini ya ?", kata Ibu sambil menggosok membersihkan lampu itu. 
"Syut !" Tiba-tiba asap membumbung dan muncul seorang raksasa peri lampu. 
"Sebutkanlah perintah Nyonya", kata si peri lampu. Aladin yang sudah pernah mengalami 
hal seperti ini memberi perintah, "kami lapar, tolong siapkan makanan untuk kami". Dalam 
waktu singkat peri Lampu membawa makanan yang lezat-lezat dan kemudian 
menyuguhkannya. "Jika ada yang diinginkan lagi, panggil saja saya dengan menggosok 
lampu itu", kata si peri lampu. 

Demikian hari, bulan, tahunpun berganti, Aladin hidup bahagia dengan ibunya. Aladin 
sekarang sudah menjadi seorang pemuda. Suatu hari lewat seorang Putri Raja di depan 
rumahnya. Ia sangat terpesona dan merasa jatuh cinta kepada Putri Cantik itu. Aladin lalu 
menceritakan keinginannya kepada ibunya untuk memperistri putri raja. "Tenang Aladin, 
Ibu akan mengusahakannya". Ibu pergi ke istana raja dengan membawa permata-permata 
kepunyaan Aladin. "Baginda, ini adalah hadiah untuk Baginda dari anak laki-lakiku." Raja 
amat senang. "Wah..., anakmu pasti seorang pangeran yang tampan, besok aku akan datang 
ke Istana kalian dengan membawa serta putriku". 

Setelah tiba di rumah Ibu segera menggosok lampu dan 
meminta peri lampu untuk membawakan sebuah istana. 
Aladin dan ibunya menunggu di atas bukit. Tak lama 
kemudian peri lampu datang dengan Istana megah di 
punggungnya. "Tuan, ini Istananya". Esok hari sang Raja 
dan putrinya datang berkunjung ke Istana Aladin yang 
sangat megah. "Maukah engkau menjadikan anakku sebagai istrimu 
?", Tanya sang Raja. Aladin sangat gembira mendengarnya. Lalu mereka berdua 
melaksanakan pesta pernikahan. 

Nun jauh disana, si penyihir ternyata melihat semua 
kejadian itu melalui bola kristalnya. Ia lalu pergi ke 
tempat Aladin dan pura-pura menjadi seorang penjual 
lampu di depan Istana Aladin. Ia berteriak-teriak, 
"tukarkan lampu lama anda dengan lampu baru !". Sang 
permaisuri yang melihat lampu ajaib Aladin yang usang 
segera keluar dan menukarkannya dengan lampu 

baru. Segera si penyihir menggosok lampu itu dan memerintahkan peri lampu memboyong 



istana beserta isinya dan istri Aladin ke rumahnya. 

Ketika Aladin pulang dari berkeliling, ia sangat terkejut. 
Lalu memanggil peri cincin dan bertanya kepadanya apa yang 
telah terjadi. "Kalau begitu tolong kembalikan lagi semuanya 
kepadaku", seru Aladin. "Maaf Tuan, tenaga saya tidaklah 
sebesar peri lampu," ujar peri cincin. "Baik kalau begitu aku 
yang akan mengambilnya. Tolong Antarkan kau kesana", seru 
Aladin. Sesampainya di Istana, Aladin menyelinap masuk mencari 
kamar tempat sang Putri dikurung. "Penyihir itu sedang tidur karena kebanyakan minum 
bir", ujar sang Putri. "Baik, jangan kuatir aku akan mengambil kembali lampu ajaib itu, kita 
nanti akan menang", jawab Aladin. 

Aladin mengendap mendekati penyihir yang sedang tidur. Ternyata lampu ajaib 
menyembul dari kantungnya. Aladin kemudian mengambilnya dan segera 

menggosoknya. "Singkirkan penjahat ini", seru Aladin 
kepada peri lampu. Penyihir terbangun, lalu menyerang 
Aladin. Tetapi peri lampu langsung membanting penyihir 
itu hingga tewas. "Terima kasih peri lampu, bawalah 
kami dan Istana ini kembali ke Persia". Sesampainya di 
Persia Aladin hidup bahagia. Ia mempergunakan sihir 
dari peri lampu untuk membantu orang-orang miskin dan 
kesusahan.

PANGERAN KATAK 

Pada suatu waktu, hidup seorang raja yang mempunyai beberapa anak gadis yang cantik, 
tetapi anak gadisnya yang paling bungsulah yang paling cantik. Ia memiliki wajah yang 
sangat cantik dan selalu terlihat bercahaya. Ia bernama Mary. Di dekat istana raja 
terdapat hutan yang luas serta lebat dan di bawah satu pohon limau yang sudah tua ada 
sebuah sumur. Suatu hari yang panas, Putri Mary pergi bermain menuju hutan dan duduk 
di tepi pancuran yang airnya sangat dingin. Ketika sudah bosan sang Putri mengambil 
sebuah bola emas kemudian melemparkannya tinggi-tinggi lalu ia tangkap kembali. Bermain 
lempar bola adalah mainan kegemarannya. 

Namun, suatu ketika bola emas sang putri tidak bisa 
ditangkapnya. Bola itu kemudian jatuh ke tanah dan 
menggelinding ke arah telaga, mata sang putri terus 
melihat arah bola emasnya, bola terus bergulir hingga 
akhirnya lenyap di telaga yang dalam, sampai dasar telaga 
itu pun tak terlihat. Sang Putri pun mulai menangis. 
Semakin lama tangisannya makin keras. Ketika ia masih 
menangis, terdengar suara seseorang berbicar



a padanya, "Apa yang membuatmu bersedih tuan putri? Tangisan tuan Putri sangat 
membuat saya terharu" Sang Putri melihat ke sekeliling mencari darimana arah 

suara tersebut, ia hanya melihat seekor katak besar 
dengan muka yang jelek di permukaan air. Oh, apakah 
engkau yang tadi berbicara katak? Aku menangis karena 
bola emasku jatuh ke dalam telaga. Berhentilah menangis, 
kata sang katak. Aku bisa membantumu mengambil bola 
emasmu, tapi apakah yang akan kau berikan padaku nanti?, 
lanjut sang katak.

Apapun yang kau minta akan ku berikan, perhiasan dan mutiaraku, bahkan aku akan 
berikan mahkota emas yang aku pakai ini, kata sang putri. Sang katak menjawab, aku tidak 
mau perhiasan, mutiara bahkan mahkota emasmu, tapi aku ingin kau mau menjadi teman 
pasanganku dan mendampingimu makan, minum dan menemanimu tidur. Jika kau berjanji 
memenuhi semua keinginanku, aku akan mengambilkan bola emasmu kembali, kata sang 
katak. Baik, aku janji akan memenuhi semua keinginanmu jika kau berhasil membawa bola 
emasku kembali. Sang putri berpikir, bagaimana mungkin seekor katak yang bisa 
berbicara dapat hidup di darat dalam waktu yang lama. Ia hanya bisa bermain di air 
bersama katak lainnya sambil bernyanyi. Setelah sang putri berjanji, sang katak segera 
menyelam ke dalam telaga dan dalam waktu singkat ia kembali ke permukaan sambil 
membawa bola emas di mulutnya kemudian melemparkannya ke tanah. 

Sang Putri merasa sangat senang karena bola emasnya ia dapatkan kembali. Sang Putri 
menangkap bola emasnya dan kemudian berlari pulang. Tunggu ! tunggu, kata sang katak. 
Bawa aku bersamamu, aku tidak dapat berlari secepat dirimu. Tapi percuma saja sang 
katak berteriak memanggil sang putri, ia tetap berlari meninggalkan sang katak. Sang 
katak merasa sangat sedih dan kembali ke telaga. Keesokan harinya, 

ketika sang Putri sedang duduk bersama ayahnya sambil 
makan siang, terdengar suara lompatan di tangga marmer. 
Sesampainya di tangga paling atas, terdengar ketukan 
pintu dan tangisan, Putri, putri! bukakan pintu untukku. 
Sang putri bergegas menuju pintu. Tapi ketika ia membuka 
pintu, ternyata di hadapannya sudah ada sang katak. 
Karena kaget ia segera menutup pintu keras-
keras. Ia kembali duduk di meja makan dan kelihatan ketakutan. Sang Raja yang melihat 
anaknya ketakutan bertanya pada putrinya, Apa yang engkau takutkan putriku? Apakah 
ada raksasa yang akan membawamu pergi? Bukan ayah, bukan seorang raksasa tapi seekor 
katak yang menjijikkan, kata sang putri. Apa yang ia inginkan darimu? tanya sang raja 
pada putrinya. 

Kemudian sang putri bercerita kembali kejadian yang menimpanya kemarin. Aku tidak 
pernah berpikir ia akan datang ke istana ini.., kata sang Putri. Tidak berapa lama, 
terdengar ketukan di pintu lagi. Putri!, putri, bukakan pintu untukku. Apakah kau lupa 
dengan ucapan mu di telaga kemarin? Akhirnya sang Raja berkata pada putrinya, apa saja 
yang telah engkau janjikan haruslah ditepati. Ayo, bukakan pintu untuknya. Dengan 



langkah yang berat, sang putri bungsu membuka pintu, lalu sang katak segera 

masuk dan mengikuti sang putri sampai ke meja makan. 
Angkat aku dan biarkan duduk di sebelahmu, kata sang 
katak.Atas perintah Raja, pengawal menyiapkan piring 
untuk katak di samping Putri Mary. Sang katak segera 
menyantap makanan di piring itu dengan menjulurkan 
lidahnya yang panjang. Wah, benar-benar tidak punya 
aturan. Melihatnya saja membuat perasaanku tidak 
enak, kata Putri Mary.

Sang Putri bergegas lari ke kamarnya. Kini ia merasa lega bisa melepaskan diri dari sang 
katak. Namun, tiba-tiba, ketika hendak membaringkan diri di tempat tidur. Kwoook! 
ternyata sang katak sudah berada di atas tempat tidurnya. Cukup katak! Meskipun aku 
sudah mengucapkan janji, tapi ini sudah keterlaluan! Putri Mary sangat marah, lalu ia 
melemparkan katak itu ke lantai. Bruuk! Ajaib, tiba-tiba asap keluar dari tubuh katak. 
Dari dalam asap muncul seorang pangeran yang gagah. Terima kasih Putri Mary! kau telah 
menyelamatkanku dari sihir seorang penyihir yang jahat. Karena kau 

telah melemparku, sihirnya lenyap dan aku kembali ke 
wujud semula. Kata sang pangeran. Maafkan aku karena 
telah mengingkari janji, kata sang putri dengan penuh 
sesal. Aku juga minta maaf. Aku sengaja membuatmu 
marah agar kau melemparkanku, sahut sang Pangeran. 
Waktu berlalu begitu cepat. Akhirnya sang Pangeran dan 
Putri Mary mengikat janji setia dengan menikah dan 
merekapun hidup bahagia.
HIKMAH :
Jangan pernah mempermainkan sebuah janji dan pikirkanlah dahulu janji-janji yang 
akan kita buat. 

BALAS BUDI BURUNG BANGAU 

Dahulu kala di suatu tempat di Jepang, hidup seorang pemuda bernama Yosaku. Kerjanya 
mengambil kayu bakar di gunung dan menjualnya ke kota. Uang hasil 

penjualan dibelikannya makanan. Terus seperti itu setiap 
harinya. Hingga pada suatu hari ketika ia berjalan pulang 
dari kota ia melihat sesuatu yang menggelepar di atas 
salju. Setelah di dekatinya ternyata seekor burung 
bangau yang terjerat diperangkap sedang meronta-ronta. 
Yosaku segera melepaskan perangkat itu. Bangau itu 
sangat gembira, ia berputar-putar di atas kepala Yosaku 
beberapa kali sebelum 

terbang ke angkasa. Karena cuaca yang sangat dingin, sesampainya dirumah, Yosaku 
segera menyalakan tungku api dan menyiapkan makan malam. Saat itu terdengar suara 



ketukan pintu di luar rumah. 

Ketika pintu dibuka, tampak seorang gadis yang cantik 
sedang berdiri di depan pintu. Kepalanya dipenuhi dengan 
salju. "Masuklah, nona pasti kedinginan, silahkan 
hangatkan badanmu dekat tungku," ujar Yosaku. "Nona 
mau pergi kemana sebenarnya ?", Tanya Yosaku. "Aku 
bermaksud mengunjungi temanku, tetapi karena salju 
turun dengan lebat, aku jadi tersesat." "Bolehkah aku 
menginap disini malam ini ?". "Boleh 
saja Nona, tapi aku ini orang miskin, tak punya kasur dan makanan.", kata Yosaku. "Tidak 
apa-apa, aku hanya ingin diperbolehkan menginap". Kemudian gadis itu merapikan 
kamarnya dan memasak makanan yang enak. 

Ketika terbangun keesokan harinya, gadis itu sudah menyiapkan nasi. Yosaku berpikir 
bahwa gadis itu akan segera pergi, ia merasa kesepian. Salju masih turun dengan 
lebatnya. "Tinggallah disini sampai salju reda." Setelah lima hari berlalu salju mereda. 
Gadis itu berkata kepada Yosaku, "Jadikan aku sebagai istrimu, dan biarkan aku tinggal 
terus di rumah ini." Yosaku merasa bahagia menerima permintaan itu. "Mulai hari ini 
panggillah aku Otsuru", ujar si gadis. Setelah menjadi Istri Yosaku, Otsuru mengerjakan 
pekerjaan rumah dengan sungguh-sungguh. Suatu hari, Otsuru meminta suaminya, Yosaku, 
membelikannya benang karena ia ingin menenun. 

Otsuru mulai menenun. Ia berpesan kepada suaminya agar 
jangan sekali-kali mengintip ke dalam penyekat tempat 
Otsuru menenun. Setelah tiga hari berturut-turut 
menenun tanpa makan dan minum, Otsuru keluar. Kain 
tenunannya sudah selesai. "Ini tenunan ayanishiki. Kalau 
dibawa ke kota pasti akan terjual dengan harga mahal. 
Yosaku sangat senang karena kain tenunannya dibeli orang 

dengan harga yang cukup mahal. Sebelum pulang ia membeli bermacam-macam barang 
untuk dibawa pulang. "Berkat kamu, aku mendapatkan uang sebanyak ini, terima kasih 
istriku. Tetapi sebenarnya para saudagar di kota menginginkan kain seperti itu lebih 
banyak lagi. "Baiklah akan aku buatkan", ujar Otsuru. Kain itu selesai pada hari keempat 
setelah Otsuru menenun. Tetapi tampak Otsuru tidak sehat, dan tubuhnya menjadi kurus. 
Otsuru meminta suaminya untuk tidak memintanya menenun lagi. 

Di kota, Sang Saudagar minta dibuatkan kain satu lagi untuk Kimono tuan Putri. Jika tidak 
ada maka Yosaku akan dipenggal lehernya. Hal itu diceritakan Yosaku pada istrinya. 
"Baiklah akan ku buatkan lagi, tetapi hanya satu helai ya", kata Otsuru. 

Karena cemas dengan kondisi istrinya yang makin lemah dan kurus setiap habis menenun, 
Yosaku berkeinginan melihat ke dalam ruangan tenun. Tetapi ia sangat 



terkejut ketika yang dilihatnya di dalam ruang menenun, 
ternyata seekor bangau sedang mencabuti bulunya untuk 
ditenun menjadi kain. Sehingga badan bangau itu hampir 
gundul kehabisan bulu. Bangau itu akhirnya sadar dirinya 
sedang diperhatikan oleh Yosaku, bangau itu pun berubah 
wujud kembali menjadi Otsuru. "Akhirnya kau melihatnya 
juga", ujar Otsuru.
"Sebenarnya aku adalah seekor bangau yang dahulu pernah Kau tolong", untuk membalas 
budi aku berubah wujud menjadi manusia dan melakukan hal ini," ujar 

Otsuru. "Berarti sudah saatnya aku berpisah 
denganmu", lanjut Otsuru. "Maafkan aku, ku 
mohon jangan pergi," kata Yosaku. Otsuru 
akhirnya berubah kembali menjadi seekor 
bangau. Kemudian ia segera mengepakkan 
sayapnya terabng keluar dari rumah ke 
angkasa.

Tinggall
ah Yosaku sendiri 
yang menyesali 
perbuatannya.

CINDERELA 

Di sebuah kerajaan, ada seorang anak perempuan yang 
cantik dan baik hati. Ia tinggal bersama ibu dan kedua 
kakak tirinya, karena orangtuanya sudah meninggal dunia. 
Di rumah tersebut ia selalu disuruh mengerjakan seluruh 
perkerjaan rumah. Ia selalu dibentak dan hanya diberi 
makan satu kali sehari oleh ibu tirinya. Kakak-kakaknya 
yang jahat memanggilnya "Cinderela". Cinderel

a artinya gadis yang kotor dan penuh dengan debu. "Nama yang cocok buatmu !" kata 
mereka. 

Setelah beberapa lama, pada suatu hari datang pengawal kerajaan yang menyebarkan 
surat undangan pesta dari Istana. "Asyik! kita akan pergi dan berdandan secantik-
cantiknya. Kalau aku jadi putri raja, ibu pasti akan gembira", kata mereka. Hari yang 
dinanti tiba, kedua kakak tiri Cinderela mulai berdandan dengan gembira. Cinderela 
sangat sedih sebab ia tidak diperbolehkan ikut oleh kedua kakaknya ke pesta di Istana. 
"Baju pun kau tak punya, apa mau pergi ke pesta dengan baju sepert itu?", kata kakak 
Cinderela. 

Setelah semua berangkat ke pesta, Cinderela kembali ke kamarnya. Ia menangis sekeras-
kerasnya karena hatinya sangat kesal. "Aku tidak bisa pergi ke istana dengan baju kotor 
seperti ini, tapi aku ingin pergi.." Tidak berapa lama terdengar sebuah suara. "Cinderela, 
berhentilah menangis." Ketika Cinderela berbalik, ia melihat seorang peri. Peri tersenyum 
dengan ramah. "Cinderela bawalah empat ekor tikus dan 



dua ekor kadal." Setelah semuanya dikumpulkan 
Cinderela, peri membawa tikus dan kadal tersebut ke 
kebun labu di halaman belakang. "Sim salabim!" sambil 
menebar sihirnya, terjadilah suatu keajaiban. Tikus-
tikus berubah menjadi empat ekor kuda, serta kadal-
kadal berubah menjadi dua orang sais. Yang terakhir, 
Cinderela berubah menjadi Putri yang cantik, dengan 
memakai gaun yang sangat indah.
Karena gembiranya, Cinderela mulai menari berputar-putar dengan sepatu kacanya 
seperti kupu-kupu. Peri berkata, "Cinderela, pengaruh sihir ini akan lenyap setelah 
lonceng pukul dua belas malam berhenti. Karena itu, pulanglah sebelum lewat tengah 
malam. "Ya Nek. Terimakasih," jawab Cinderela. Kereta kuda emas segera berangkat 
membawa Cinderela menuju istana. Setelah tiba di istana, ia langsung masuk ke aula 
istana. Begitu masuk, pandangan semua yang hadir tertuju pada Cinderela. Mereka sangat 
kagum dengan kecantikan Cinderela. "Cantiknya putri itu! Putri dari negara mana ya ?" 
Tanya mereka. Akhirnya sang Pangeran datang menghampiri Cinderela. "Putri yang cantik, 
maukah Anda menari dengan saya ?" katanya. "Ya!," kata Cinderela sambil mengulurkan 
tangannya sambil tersenyum. Mereka menari berdua dalam irama yang pelan. Ibu dan 
kedua kakak Cinderela yang berada di situ tidak menyangka kalau putri yang cantik itu 
adalah Cinderela. 

Pangeran terus berdansa dengan Cinderela. "Orang seperti andalah yang saya idamkan 
selama ini," kata sang Pangeran. Karena bahagianya, Cinderela lupa akan waktu. Jam mulai 
berdentang 12 kali. "Maaf Pangeran saya harus segera pulang..,". Cinderela menarik 
tangannya dari genggaman pangeran dan segera berlari ke luar Istana. 

Di tengah jalan, sepatunya terlepas sebelah, tapi 
Cinderela tidak memperdulikannya, ia terus berlari. 
Pangeran mengejar Cinderela, tetapi ia kehilangan jejak 
Cinderela. Di tengah anak tangga, ada sebuah sepatu kaca 
kepunyaan Cinderela. Pangeran mengambil sepatu itu. "Aku 
akan mencarimu," katanya bertekad dalam hati. Meskipun 
Cinderela kembali menjadi gadis yang 

penuh debu, ia amat bahagia karena bisa pergi pesta. 

Esok harinya, para pengawal yang dikirim Pangeran datang ke rumah-rumah yang ada anak 
gadisnya di seluruh pelosok negeri untuk mencocokkan sepatu kaca dengan kaki mereka, 
tetapi tidak ada yang cocok. Sampai akhirnya para pengawal tiba di rumah Cinderela. 
"Kami mencari gadis yang kakinya cocok dengan sepatu kaca ini," kata para pengawal. 
Kedua kakak Cinderela mencoba sepatu tersebut, tapi kaki mereka terlalu besar. Mereka 
tetap memaksa kakinya dimasukkan ke sepatu kaca sampai lecet. Pada saat itu, pengawal 
melihat Cinderela. "Hai kamu, cobalah sepatu ini," katanya. Ibu tiri Cinderela menjadi 
marah," tidak akan cocok dengan anak ini!". Kemudian Cinderela menjulurkan kakinya. 
Ternyata sepatu tersebut sangat cocok. "Ah! Andalah Putri itu," seru pengawal gembira. 
"Cinderela, selamat..," Cinderela menoleh ke belakang, peri sudah berdiri di belakangnya. 
"Mulai sekarang hiduplah berbahagia dengan Pangeran. Sim salabim!.," katanya. 



Begitu peri membaca mantranya, Cinderela berubah menjadi seorang Putri yang 

memakai gaun pengantin. "Pengaruh sihir ini tidak akan 
hilang walau jam berdentang dua belas kali", kata sang 
peri. Cinderela diantar oleh tikus-tikus dan burung yang 
selama ini menjadi temannya. Sesampainya di Istana, 
Pangeran menyambutnya sambil tersenyum bahagia. 
Akhirnya Cinderela menikah dengan Pangeran dan hidup 
berbahagia.

PETUALANGAN GULIVER 

Dahulu kala di negara Inggris ada seorang dokter muda bernama Guliver. Ia senang 
berlayar ke negara yang sangat jauh. Hingga pada suatu saat, ketika ia berlayar, datang 
angin topan yang sangat dahsyat. Semua orang yang naik kapal tersebut terlempar ke 
laut. Guliver terus berenang di antara ombak yang bergulung-gulung. Akhirnya ia 
terdampar di sebuah pantai. Ketika ia membuka matanya, tubuhnya telah 

diikat dengan tali kecil dan banyak prajurit-prajurit kecil 
yang membawa tombak mengelilinginya. "Jangan bergerak! 
Lihatlah keadaanmu!" "Hai laki-laki raksasa, siapakah kau 
sebenarnya ?". "Namaku Guliver, kapal yang aku naiki 
tenggelam dan aku terdampar disini." "Baiklah, kau akan 
kami bawa ke Istana." Kemudian prajurit-prajurit kecil 
mengangkat dan menaikkan Guliver ke atas kendaraan 
raksasa yang ditarik kuda-kuda kecil.
Setelah tiba di Istana dan tali-tali yang mengikatnya dilepaskan, Guliver menceritakan 
kejadian yang menimpa diri dan kapalnya kepada raja. "Baiklah, kau boleh tinggal disini 
asal kau berkelakuan baik dan sopan", kata sang Raja. Setelah itu raja menyuruh 
pelayannya untuk menyiapkan hidangan untuk Guliver. "Sebagai rasa hormat saya, saya 
ingin memberikan hadiah kepada Baginda," kata Guliver sambil mengeluarkan sebuah 
pistol dan mencoba menembakkannya. Door!! Orang-orang di kota tersebut terkejut dan 
berlarian mendengar suara pistol Guliver. "Hm.. meriam yang hebat," kata Raja. 

Keesokan harinya, Guliver berjalan berkeliling kota setelah diijinkan oleh Raja. Guliver 
merasa sedang berjalan diantara gedung-gedung yang bagaikan mainan. Guliver semakin 
akrab dengan penduduk-penduduk di lingkungan Istana. Guliver memberikan kenang-
kenangan berupa sebuah jam kepada mereka. Suatu hari, Raja datang dengan putrinya 
untuk berunding. Raja merasa bingung karena raja negeri tetangga ingin menikah dengan 
putrinya. Tetapi putrinya tidak menginginkannya. Namun, jika permintaan tersebut 
ditolak, raja negeri seberang mengancam akan datang menyerang. "Baiklah, aku akan 
berusaha menolong, Tuanku." Guliver minta disediakan tali-tali yang diberi kail pada 
ujungnya. Ketika ia pergi ke pelabuhan, kapal-kapal musuh sudah berjejer di tengah laut. 
Guliver pergi ke arah kapal itu. 



Tiba-tiba ia diserang dengan panah-panah kecil yang tidak 
terasa dibadan Guliver. Ia hanya menutup matanya dengan 
tangan agar panah-panah itu tidak mengenai matanya. 
Guliver menarik kapal-kapal musuh ke pelabuhan. "Hidup 
Guliver!", "Hebat! Guliver sangat kuat." Akhirnya raja 
negeri tetangga memohon maaf dan berjanji tidak akan 
berperang lagi dan akan menjalin persahabatan.

Esok harinya, Guliver menemukan perahu yang sudah rusak dan hanyut terombang-ambing 
ombak. "Kalau kondisi perahu ini baik, aku mungkin bisa bertemu dengan kapal laut yang 
akan pulang ke Inggris. Penduduk negeri itu membantu Guliver memperbaiki perahu. 
Berkat usaha dan kerjasama yang baik, dalam sekejap perahu itu sudah bagus 

kembali. "Terima kasih banyak atas bantuan kalian semua." 
Tibalah hari kepulangan Guliver. Ia dibekali makanan dan 
juga sapi-sapi yang dinaikkan ke perahu. "Baginda, saya 
telah merepotkan selama tinggal disini dalam waktu yang 
lama, maafkan saya jika saya banyak kesalahan." "Hati-
hatilah Guliver dan selamat jalan." Setelah diantar Raja 
dan segenap penduduk negeri, perahu Guliver berangkat 
menuju lautan. "Beberapa hari kemudian, dari arah depan perahu, 
Guliver melihat kapal laut besar. Ia segera melambaikan tangannya dan ia pun ditolong 
oleh kapal itu. Kebetulan sekali, ternyata kapal itu akan pulang ke Inggris. "Syukurlah 
akhirnya aku bisa pulang ke Inggris," ucap Guliver dalam hati. Orang-orang dikapal merasa 
kagum dan aneh dengan cerita Guliver dan melihat sapi kecil yang dibawa olehnya. 

SEPATU ABU KOSIM 

Abu Kosim adalah seorang laki-laki setengah baya yang hidup di kota Bagdad. Badannya 
kurus dan kecil, jenggotnya mirip jenggot kambing. Ia hidup seorang diri 

di rumah yang cukup sederhana. Selama ini Abu Kosim dikenal sebagai 
orang yang pelit pada dirinya sendiri. Barang-barang yang dimilikinya 
tidak akan dibuang atau diberikan kepada orang lain sebelum terlihat 
amat dekil. Salah satunya adalah sepatu. Sepatu terbuat dari kulit 
unta yang telah dipakai bertahun-tahun itu tetap dipertahankan 
meskipun sudah sangat dekil, berlubang di sana-sini dan menyebarkan 
bau tidak sedap.

Suatu hari Abu Kosim bertemu dengan sahabat lamanya di kolam renang. Di tempat 
tersebut sahabatnya berjanji akan membelikan sepatu baru. "Karena saya lihat sepatu 
kamu sudah bau tong sampah," kata sahabatnya sedikit menyindir.
"Wah, kalau begitu terimakasih," ucap Abu Kosim tanpa merasa tersindir sedikit pun.
Sewaktu Abu Kosim selesai mandi, di dekat sepatu bututnya ada sepatu baru yang amat 
bagus. Warnanya hitam dengan hiasan warna emas di sana-sini.
"Sahabatku memang baik," gumam Abu Kosim tercengang melihat sepatu itu. Ia kira 



sepatu itu dari sahabatnya. Tanpa berpikir panjang lagi ia memakainya dan membawanya 
pulang. 

Tetapi apa yang terjadi? Tidak lama setelah Abu Kosim duduk di ruang tamu rumahnya, 
datang seorang pengawal kerajaan membawa surat penangkapan.
"Apa salah saya?" tanya Abu Kosim.
"Kamu telah mencuri sepatu Gubernur," jawab pengawal.
"Mencuri? Yang benar saja," Abu Kosim merentangkan tangannya.
"Tadi saya memang baru diberi sepatu baru oleh sahabat lama saya. Bukan mencuri 
seperti yang kamu tuduhkan!" Abu Kosim tidak terima.
"Saya hanya diminta menangkap tuan. Kalau keberatan, silakan tuan kemukakan alasan 
tuan di persidangan," ujar pengawal. 

Akhirnya dengan terpaksa Abu Kosim mengikuti pengawal. Di balairung ia sudah ditunggu 
Gubernur beserta Tuan Hakim.
"Abu Kosim, kamu telah mencuri sepatu Gubernur dan menukarnya dengan sepatumu. 
Karena kamu telah melanggar hukum, kamu didenda 50 dinar," kata Hakim usai 
membacakan kesalahan Abu Kosim.
Tanpa memberi alasan lagi Abu Kosim mengeluarkan uang dendanya dan mengembalikan 
sepatu Gubernur serta mengambil sepatu bututnya.
"Sepatu ini benar-benar membuat sial!" sungut Abu Kosim begitu keluar dari balairung, 
"lebih baik dibuang di sungai saja," putusnya kemudian. 

Hari itu juga, sebelum sampai di rumah Abu Kosim membuang sepatunya ke sungai. Namun 
dasar sedang sial, sepatu yang dibuang itu ternyata tersangkut di jala seorang nelayan 
miskin.
Beberapa jam kemudian datang pengawal membawa surat penangkapan.
"Sepatu yang kamu buang telah merusak jala seorang nelayan miskin, sehingga ia tidak 
mendapatkan ikan," alasan pengawal.
Untuk kedua kalinya di hadapan Gubernur Abu Kosim didenda. Kali ini dia harus mengganti 
segala kerugian yang diderita nelayan itu, gara-gara sepatu bututnya. 

"Benar-benar sepatu sialan!" umpat Abu Kosim begitu kembali ke rumah, "Mungkin aku 
harus membuangnya di tempat yang tidak dilalui orang," terusnya sambil berpikir keras.
Malam harinya Abu Kosim berjalan menyusuri kota dan menemukan bangunan kuno 
tertinggi di Kota Bagdad.
Di atas genteng bangunan itulah ia membuang sepatunya.
Ternyata apa yang diperkirakan Abu Kosim meleset. Memang bangunan itu tidak dilewati 
orang, tetapi di situ ada penghuninya, yaitu seekor kucing. Karena merasa terganggu 
dengan bau busuk sepatu Abu Kosim, kucing tersebut menjatuhkannya. Pada saat itu di 
bawah gedung ada seorang laki-laki lewat dan sepatu Abu Kosim mengenai kepalanya. Laki-
laki itu langsung mengadu-kan kepada Gubernur. Sekali lagi Gubernur memanggil Abu 
Kosim.
"Untuk ketiga kalinya kamu membuat kesalahan, karena itu selain didenda kamu juga 
ditahan selama satu minggu!" Hakim memutuskan di persidangan. Nah, di dalam sel itulah 



Abu Kosim baru sadar akan sifat pelitnya selama ini yang ternyata telah 
menyengsarakannya dan menyengsarakan orang lain. 

Setelah keluar dari penjara ia menghadap Gubernur.
"Yang mulia, saya ingin membuat perjanjian," kata Abu Kosim sungguh-sungguh,
"saya akan membuang sepatu butut ini dan akan membeli sepatu baru. Dengan begitu apa 
pun yang terjadi akibat sepatu ini jangan dikaitkan dengan saya," katanya lagi.
Gubernur tersenyum tanda setuju. Terlebih lagi setelah Abu Kosim berjanji akan 
merubah sifat pelitnya selama ini. 

PENGEMIS DAN PUTRI RAJA 

Tersebutlah seorang putri raja yang cantik jelita. Karena 
bergelimang harta, Sang Putri mempunyai sifat buruk. Ia selalu 
menghambur-hamburkan uang untuk hal-hal yang tidak perlu. 
Sedangkan Sang Raja tak pernah menolak kemauan putrinya. 
Salah satu kegemaran Sang Putri adalah mengumpulkan 
perhiasan dari intan permata. Ia sudah memiliki berlaci-laci 
perhiasan dari berbagai negeri. 

Suatu saat Raja mengajak Sang Putri berkeliling kota. Setelah singgah di berbagai 
tempat, mereka berhenti di depan bangunan indah. Di depan bangunan itu terdapat air 
mancur. Sang Putri sangat terpesona dengan air mancur yang elok itu. Air mancur itu 
memancarkan butir-butir air yang sangat indah. Karena terkena sinar matahari, butiran-
butir air itu memancarkan cahaya kemilau bak intan permata. Sang Putri semakin 
terpesona. 

Sepulang dari perjalanan, Sang Putri minta dibuatkan air mancur di depan istana. Raja 
mengabulkan permintaan itu. Maka berdirilah air mancur nan megah seperti keinginan 
Sang Putri. Bukan main gembiranya Sang Putri. Tiap hari ia memandangi air mancur itu. 
Suatu hari ketika Sang Putri duduk di pinggir air mancur itu, jari manisnya kejatuhan air 
mancur. Butiran air itu menjalar melingkari jari manis Sang Putri laksana cincin. Begitu 
tersinari matahari, lingkaran air itu memancarkan cahaya bak cincin permata. Sang Putri 
berdecak kagum. Ia berlari menemui Sang Raja.
"Ayahanda, saya ingin dibuatkan cincin permata dari butiran air," pinta Sang Putri.
Raja tak kuasa menolak keinginan putrinya. Segera Sang Raja memerintahkan abdi 
kerajaan mencari ahli permata. 

Datanglah seorang ahli permata. Raja lalu menceritakan keinginan putrinya. Sang ahli 
permata mendengarkan dengan seksama.
"Ampun, Baginda. Hamba baru kali ini mendapatkan permintaan seperti itu. Hamba minta 
waktu untuk memikirkannya," kata ahli permata. Ia tampak kebingungan.
"Kalau begitu, kuberi waktu dua hari. Tapi, kalau gagal, penjara telah menantimu!" tukas 



Sang Raja. 

Dua hari kemudian, ahli permata itu datang untuk memberitahu bahwa ia tak dapat 
memenuhi permintaan Sang Putri. Sesuai perjanjian, ahli permata itu dijebloskan ke 
penjara. Kemudian Sang Raja memerintahkan mencari ahli permata lain. Tapi, beberapa 
ahli permata yang datang ke istana mengalami nasib serupa dengan ahli permata pertama. 
Raja sudah putus asa. Ia tak tahu harus berbuat apa lagi demi putri kesayangannya. 

Sementara itu, Sang Putri terus menuntut agar permintaannya dikabulkan. Tiba-tiba 
seorang pengemis tua terbungkuk-bungkuk mendatangi istana.
"Kamu ahli permata?" sergah Sang Raja.
"Bukan, Baginda. Hamba hanya seorang pengemis. Tapi, mengapa Baginda menanyakan ahli 
permata?" Si Pengemis balik bertanya.
Lalu Sang Raja bercerita tentang keinginan putrinya.
"Izinkan hamba mencobanya, Baginda," ujar Si Pengemis kemudian.
"Awas, kalau gagal, penjara tempatmu!" ancam Sang Raja. 

Si Pengemis kemudian memanggil Sang Putri.
"Tuan Putri, tolong bawa butiran air itu kemari!" pinta Si Pengemis kepada Sang Putri 
seraya menunjuk air mancur di depan istana.
Sang Putri menuruti saja perintah Si Pengemis karena ia sudah tak sabar memiliki cincin 
yang diidamkannya. Begitu berada di sisi air mancur ia menengadahkan tangannya. Sebutir 
air jatuh tepat di atas telapak tangannya. Cepat-cepat ia bawa butiran itu ke pengemis. 

Tapi, sebelum sampai ke pengemis, butiran air itu menguap habis. Sang Putri 
mengulanginya. Kini ia berlari. Namun apa daya, tetap saja ia tak mampu membawa butiran 
air. Memang hari itu sedang sangat panas sehingga membuat butiran air cepat menguap. 
Dan ini memang siasat Si Pengemis, ia datang pada saat cuaca panas. 

"Kalau butiran airnya tidak ada, bagaimana hamba bisa mengabulkan permintaan Sang 
Putri?
Saya kira tak seorang pun mampu membuat cincin kalau bahannya tidak ada. Hamba 
khawatir Tuan Putri yang cantik dan pintar ini akhirnya mendapat julukan putri bodoh 
karena menginginkan sesuatu yang tak ada."
Sesudah berkata demikian, Si Pengemis dengan tenang meninggalkan istana. 

Apa yang dikatakan Si Pengemis sangat menyentuh hati Sang Putri. Sang Putri menyadari 
kekeliruannya. Lalu ia meminta Raja membebaskan semua ahli permata. Seluruh perhiasan 
intan permata yang dimiliki Sang Putri dibagikan kepada ahli permata sebagai ganti rugi. 
Sejak saat itu Sang Putri hidup sederhana dan tidak pernah minta yang bukan-bukan. 

RAJA DAN KURA-KURA 



Di Benares, India, hidup seorang raja yang sangat gemar berbicara. Apabila ia sudah 
mulai membuka mulutnya, tak seorang pun diberi kesempatan menyela pembicaraannya. 
Hal ini sangat mengganggu menterinya. Sang menteri pun selalu memikirkan cara terbaik 
menghilangkan kebiasaan buruk rajanya itu. 

Pada suatu hari raja dan menterinya pergi berjalan-jalan di halaman istana. Tiba-tiba 
mereka melihat seekor kura-kura tergeletak di lantai. Tempurungnya terbelah menjadi 
dua. 

"Sungguh ajaib!" kata Sang Raja dengan heran.
"Bagaimana hal ini dapat terjadi?"
Lalu Raja mulai dengan dugaan-dugaannya. Dia terus-
menerus membicarakan kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi dengan kura-kura itu. Sang Menteri hanya 
mengangguk-anggukkan kepala menunggu kesempatan 
berbicara. Kemudian dia merasa menemukan cara terbaik 
untuk menghilangkan kebiasaan buruk Sang Raja. 

Ketika Sang Raja menarik napas untuk berbicara lagi, Sang Menteri segera menukas dan 
berkata,
"Paduka, saya tahu kejadian sebenarnya yang dialami kura-kura naas ini!"
"Benarkah? Bila begitu, lekas katakan," kata Raja penuh rasa ingin tahu.
Dengan penuh keseriusan Sang Raja mendengarkan cerita menterinya. Sang Menteri pun 
mulai bercerita. 

Kura-kura itu awalnya tinggal di sebuah danau di dekat pegunungan Himalaya. Di sana 
terdapat juga dua ekor angsa yang selalu mencari makan di danau tersebut. Mereka pun 
akhirnya bersahabat. Pada suatu hari dua ekor angsa itu menemui kura-kura yang sedang 
berjemur di tepi danau. "Kura-kura, kami akan segera kembali ke tempat asal kami yang 
terletak di gua emas di kaki Gunung Tschittakura. Daerah tempat tinggal kami adalah 
daerah terindah di dunia. Tidakkah engkau ingin ikut kami ke sana?" tanya Sang Angsa. 

"Dengan senang hati aku akan turut denganmu," sahut kura-kura riang.
"Tetapi, sayangnya aku tak dapat terbang seperti kalian," lanjutnya dengan wajah 
mendadak sedih.
"Kami akan membantumu agar dapat turut bersama kami ke sana. Tapi selama dalam 
perjalanan kamu jangan berbicara karena akan membahayakan dirimu," kata angsa.
"Aku akan selalu mengingat laranganmu. Bawalah aku ke tempat kalian yang indah itu," 
janji kura-kura. 

Lalu kedua angsa tersebut meminta kura-kura agar menggigit sepotong bambu. Kemudian 
kedua angsa tersebut menggigit ujung-ujung bambu dan mereka pun terbang ke angkasa. 

Ketika kedua angsa itu sudah terbang tinggi, beberapa orang di Benares melihat 



pemandangan unik tersebut. Mereka pun tertawa terbahak-bahak sambil berteriak.
"Coba, lihat! Sungguh lucu. Ada dua ekor angsa membawa kura-kura dengan sepotong 
bambu." Kura-kura yang suka sekali bicara merasa tersinggung ditertawakan. Dia pun lupa 
pada larangan kedua sahabatnya. Dengan penuh kemarahan dia berkata,
"Apa anehnya? Apakah manusia itu sedemikian bodohnya sehingga merasa aneh melihat 
hal seperti ini?" 

Ketika kura-kura membuka mulutnya untuk berbicara, dua ekor angsa itu sedang terbang 
di istana. Kura-kura pun terlepas dari bilah bambu yang digigitnya. Dia terjatuh tepat di 
sini dan tempurungnya terbelah dua. "Kalau saja kura-kura itu tidak suka berbicara 
berlebih-lebihan, tentu sekarang dia telah tiba di tempat sahabatnya,"
kata Sang Menteri mengakhiri ceritanya sambil memandang Sang Raja. Pada saat 
bersamaan Raja pun memandang menterinya.
"Sebuah cerita yang menarik," sahut Sang Raja sambil tersenyum. Dia menyadari kemana 
arah pembicaraan menterinya. 

Sejak saat itu, Sang Raja mulai menghemat kata-katanya. Dia tidak lagi banyak bicara. 
Tentu saja Sang Menteri amat senang melihat kenyataan itu. 

Si Kancil KENA BATUNYA 

Angin yang berhembus semilir-semilir membuat penghuni hutan mengantuk. Begitu juga 
dengan Si Kancil. Untuk mengusir rasa kantuknya ia berjalan-jalan di hutan sambil 
membusungkan dadanya. Sambil berjalan ia berkata, "Siapa yang tak kenal Kancil. Si 
pintar, si cerdik dan si pemberani. Setiap masalah pasti selesai olehku". Ketika sampai di 
sungai, ia segera minum untuk menghilangkan rasa hausnya. Air yang begitu jernih 
membuat Kancil dapat berkaca. Ia berkata-kata sendirian. "Buaya, Gajah, Harimau 
semuanya binatang bodoh, jika berhadapan denganku mereka dapat aku perdaya". 

Si Kancil tidak tahu kalau ia dari tadi sedang diperhatikan 
oleh seekor Siput yang sedang duduk di bongkahan batu 
yang besar. Si Siput berkata, "Hei Kancil, kau asyik sekali 
berbicara sendirian. Ada apa? Kamu sedang bergembira?". 
Kancil mencari-cari sumber suara itu. Akhirnya ia 
menemukan letak Si Siput.

"Rupanya sudah lama kau memperhatikanku ya?". Siput 
yang kecil dan imut-imut. Eh bukan!. "Kamu memang kecil 
tapi tidak imut-imut, melainkan jelek bagai kotoran 
ayam". Ujar Si Kancil. Siput terkejut mendengar ucapan 
Si Kancil yang telah menghina dan membuatnya jengkel. 
Lalu Siputpun berkata, "Hai Kancil!, kamu memang cerdik 
dan pemberani karena itu aku 

menantangmu lomba adu cepat". Akhirnya mereka setuju perlombaan dilakukan minggu 



depan. 

Setelah Si Kancil pergi, Siput segera memanggil dan 
mengumpulkan teman-temannya. Ia meminta tolong 
teman-temannya agar waktu perlombaan nanti semuanya 
harus berada di jalur lomba. "Jangan lupa, kalian 
bersembunyi di balik bongkahan batu, dan salah satu 
harus segera muncul jika Si Kancil memanggil, dengan 
begitu kita selalu berada di depan Si Kancil," kata Siput.
Hari yang dinanti tiba. Si Kancil datang dengan sombongnya, merasa ia pasti akan sangat 
mudah memenangkan perlombaan ini. Siput mempersilahkan Kancil untuk berlari duluan 
dan memanggilnya untuk memastikan sudah sampai mana ia sampai. Perlombaan dimulai. 
Kancil berjalan santai, sedang Siput segera menyelam ke dalam air. Setelah 

beberapa langkah, Kancil memanggil Siput. Tiba-tiba 
Siput muncul di depan Kancil sambil berseru, "Hai 
Kancil! Aku sudah sampai sini." Kancil terheran-heran, 
segera ia mempercepat langkahnya. Kemudian ia 
memanggil Si Siput lagi. Ternyata Siput juga sudah 
berada di depannya. Akhirnya Si Kancil berlari, tetapi 
tiap ia panggil Si Siput, ia selalu muncul di depan Kancil. 
Keringatnya bercucuran, kakinya 

terasa lemas dan nafasnya tersengal-sengal. Ketika hampir finish, ia memanggil Siput, 
tetapi tidak ada jawaban. Kancil berpikir Siput sudah tertinggal jauh dan ia akan menjadi 
pemenang perlombaan. 

Si Kancil berhenti berlari, ia berjalan santai sambil beristirahat. Dengan senyum sinis 

Kancil berkata, "Kancil memang tiada duanya." Kancil 
dikagetkan ketika ia mendengar suara Siput yang sudah 
duduk di atas batu besar. "Oh kasihan sekali kau Kancil. 
Kelihatannya sangat lelah, Capai ya berlari?". Ejek 
Siput. "Tidak mungkin!", "Bagaimana kamu bisa lebih 
dulu sampai, padahal aku berlari sangat kencang", seru 
Si Kancil.
"Sudahlah akui saja kekalahanmu," ujar Siput. Kancil masih heran dan tak percaya kalau a 
dikalahkan oleh binatang yang lebih kecil darinya. Kancil menundukkan kepala dan 
mengakui kekalahannya. "Sudahlah tidak usah sedih, aku tidak minta hadiah kok. Aku 
hanya ingin kamu ingat satu hal, janganlah sombong dengan kepandaian dan kecerdikanmu 
dalam menyelesaikan setiap masalah, kamu harus mengakui bahwa semua binatang 
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, jadi jangan suka menghina dan 
menyepelekan mereka", ujar Siput. Siput segera menyelam ke dalam sungai. Tinggallah Si 
Kancil dengan rasa menyesal dan malu. 

HIKMAH :
Janganlah suka menyombongkan diri dan menyepelekan orang lain, walaupun kita 



memang cerdas dan pandai. 

KELELAWAR YANG PENGECUT 

Di sebuah padang rumput di Afrika, seekor Singa sedang menyantap makanan. Tiba-tiba 
seekor burung elang terbang rendah dan menyambar makanan kepunyaan Singa. "Kurang 
ajar", kata singa. Sang Raja hutan itu sangat marah sehingga memerintahkan 

seluruh binatang untuk berkumpul dan menyatakan 
perang terhadap bangsa burung. "Mulai sekarang segala 
jenis burung adalah musuh kita, usir mereka semua, 
jangan disisakan!" kata Singa. Binatang lain setuju sebab 
mereka merasa telah diperlakukan sama oleh bangsa 
burung.

Ketika malam mulai tiba, bangsa burung kembali ke sarangnya. Kesempatan itu digunakan 
oleh para Singa dan anak buahnya untuk menyerang. Burung-burung kocar-kacir melarikan 
diri. Untung masih ada burung hantu yang dapat melihat dengan jelas di malam hari 
sehingga mereka semua bisa lolos dari serangan singa dan anak buahnya. 
Melihat bangsa burung kalah, sang kelelawar merasa cemas, sehingga ia bergegas 
menemui sang raja hutan. Kelelawar berkata, "Sebenarnya aku termasuk bangsa tikus, 
walaupun aku mempunyai sayap. Maka izinkan aku untuk bergabung dengan kelompokmu, 
Aku akan mempertaruhkan nyawaku untuk bertempur melawan burung-burung itu". Tanpa 
berpikir panjang singa pun menyetujui kelelawar masuk dalam kelompoknya. 

Malam berikutnya kelompok yang dipimpin singa kembali menyerang kelompok burung dan 
berhasil mengusirnya. Keesokan harinya, menjelang pagi, ketika kelompok Singa sedang 
istirahat kelompok burung menyerang balik mereka dengan melempari kelompok 

singa dengan batu dan kacang-kacangan. "Awas hujan 
batu," teriak para binatang kelompok singa sambil 
melarikan diri. Sang kelelawar merasa cemas dengan hal 
tersebut sehingga ia berpikiran untuk kembali bergabung 
dengan kelompok burung. Ia menemui sang raja burung 
yaitu burung Elang. "Lihatlah sayapku, Aku ini seekor 
burung seperti kalian". Elang menerima kelelawar dengan 
senang hati.



Pertempuran berlanjut, kera-kera menunggang gajah 
atau badak sambil memegang busur dan anak panah. 
Kepala mereka dilindungi dengan topi dari tempurung 
kelapa agar tidak mempan dilempari batu. Setelah 
kelompok singa menang, apa yang dilakukan kelelawar?. 
Ia bolak balik berpihak kepada kelompok yang menang. 
Sifat pengecut dan tidak berpendirian yang 

dimiliki kelelawar lama kelamaan diketahui oleh kedua kelompok singa dan kelompok 
burung. 

Mereka sadar bahwa tidak ada gunanya saling bermusuhan. Merekapun bersahabat 
kembali dan memutuskan untuk mengusir kelelawar dari lingkungan mereka. Kelelawar 
merasa sangat malu sehingga ia bersembunyi di gua-gua yang gelap. Ia baru menampakkan 
diri bila malam tiba dengan cara sembunyi-sembunyi

BENDE WASIAT 

Harimau sedang asyik bercermin di sungai sambil 
membasuh mukanya. "Hmm, gagah juga aku ini, tubuhku 
kuat berotot dan warna lorengku sangat indah," kata 
harimau dalam hati. Kesombongan harimau membuatnya 
suka memerintah dan berbuat semena-mena pada 
binatang lain yang lebih kecil dan lemah. Si kancil akhirnya 
tidak tahan lagi. "Benar-benar keterlaluan si harimau!" 
kata Kancil menahan marah. "Dia mesti diberi pelajara

n! Biar kapok! Sambil berpikir, ditengah jalan kancil bertemu dengan kelinci. Mereka 
berbincang-bincang tentang tingkah laku harimau dan mencoba mencari ide bagaimana 
cara membuat si harimau kapok. 

Setelah lama terdiam, "Hmm, aku ada ide," kata si 
kancil tiba-tiba. "Tapi kau harus menolongku," lanjut si 
kancil. "Begini, kau bilang pada harimau kalau aku telah 
menghajarmu karena telah menggangguku, dan katakan 
juga pada si harimau bahwa aku akan menghajar siapa 
saja yang berani menggangguku, termasuk harimau, 
karena aku sedang menjalankan tugas penting," kata 
kancil pada kelinci. "Tugas penting 
apa, Cil?" tanya kelinci heran. " Sudah, bilang saja begitu, kalau si harimau nanti 
mencariku, antarkan ia ke bawah pohon besar di ujung jalan itu. Aku akan menunggu 
Harimau disana." "Tapi aku takut Cil, benar nih rencanamu akan berhasil?", kata kelinci. 
"Percayalah padaku, kalau gagal jangan sebut aku si kancil yang cerdik". "Iya, iya. Aku 
percaya, tapi kamu jangan sombong, nanti malah kamu jadi lebih sombong dari si harimau 



lagi." 

Si kelincipun berjalan menemui harimau yang sedang 
bermalas-malasan. Si kelinci agak gugup menceritakan 
yang terjadi padanya. Setelah mendengar cerita kelinci, 
harimau menjadi geram mendengarnya. "Apa? Kancil mau 
menghajarku? Grr, berani sekali dia!!, kata harimau. 
Seperti yang diharapkan, harimau minta diantarkan ke 
tempat kancil berada. "Itu dia si Kancil!" kata 

Kelinci sambil menunjuk ke arah sebatang pohon besar di ujung jalan. "Kita hampir sampai, 
harimau. Aku takut, nanti jangan bilang si kancil kalau aku yang cerita padamu, nanti aku 
dihajar lagi," kata kelinci. Si kelinci langsung berlari masuk dalam semak-semak. 

"Hai kancil!!! Kudengar kau mau menghajarku ya?" Tanya harimau sambil marah. "Jangan 
bicara keras-keras, aku sedang mendapat tugas penting". "Tugas penting 

apa?". Lalu Kancil menunjuk benda besar berbentuk 
bulat, yang tergantung pada dahan pohon di atasnya. 
"Aku harus menjaga bende wasiat itu." Bende wasiat apa 
sih itu?" Tanya harimau heran. "Bende adalah semacam 
gong yang berukuran kecil, tapi bende ini bukan 
sembarang bende, kalau dipukul suaranya merdu sekali, 
tidak bisa terlukis dengan kata-kata. Harimau jadi 
penasaran. "Aku boleh tidak memukul
nya?, siapa tahu kepalaku yang lagi pusing ini akan hilang setelah mendengar suara merdu 
dari bende itu." "Jangan, jangan," kata Kancil. Harimau terus membujuk si Kancil. Setelah 
agak lama berdebat, "Baiklah, tapi aku pergi dulu, jangan salahkan aku kalau terjadi apa-
apa ya?", kata si kancil. 

Setelah Kancil pergi, Harimau segera memanjat pohon dan memukul bende itu. Tapi yang 
terjadi. Ternyata bende itu adalah sarang lebah! Nguuuung!..nguuuung!..nguuuung!.. 
sekelompok lebah yang marah keluar dari sarangnya karena merasa diganggu. Lebah-lebah 
itu mengejar dan menyengat si harimau. "Tolong! Tolong!" teriak harimau kesakitan sambil 
berlari. Ia terus berlari menuju ke sebuah sungai. Byuur! Harimau langsung melompat 
masuk ke dalam sungai. Ia akhirnya selamat dari serangan lebah. "Grr, awas kau Kancil!" 
teriak Harimau menahan marah. "Aku dibohongi lagi. Tapi pusingku kok menjadi hilang 
ya?". Walaupun tidak mendengar suara merdu bende wasiat, harimau tidak terlalu 
kecewa, sebab kepalanya tidak pusing lagi. 

"Hahaha! Lihatlah Harimau yang gagah itu lari terbirit-birit disengat lebah," kata kancil. 
"Binatang kecil dan lemah tidak selamanya kalah bukan?". "Aku harap harimau bisa 
mengambil manfaat dari kejadian ini," kata kelinci penuh harap." 

HIKMAH :
Semua makhluk hidup mempunyai kelebihan dan kekurangan. Karena itu, kita tidak 



boleh sombong dan memperlakukan makhluk hidup lain semena-mena. 

MIA DAN SI KITTY 

Mia adalah seorang anak yang baik hati. Ia tinggal bersama orangtuanya di suatu 

desa. Karena ramah dan baik hati, ia mempunyai banyak 
teman di lingkungan rumah maupun sekolahnya. Mia adalah 
anak terkecil diantara 4 bersaudara. Setiap harinya, Mia 
dan kakak-kakaknya selalu diajari kedisiplinan dan budi 
pekerti oleh orangtuanya. Mia sangat senang dengan 
binatang. Binatang yang ada di rumahnya, dipeliharanya 
dengan rajin. Sudah lama Mia ingin memelihara kucing, 
tetapi Ibunya melarang binatang peliharaan yang dipelihara 
di dalam rumah karena membua

t rumah kotor. 

Suatu hari, Mia sedang pergi menuju sekolahnya. Ia pergi ke sekolah dengan berjalan 
kaki. Jarak antara rumah dan sekolahnya tidak terlalu jauh hanya 300 meter. Di tengah 
jalan, ia melihat seekor anak kucing yang masih kecil terjatuh ke dalam selokan. Mia 
merasa kasihan dengan anak kucing itu. Lalu ia mengangkat anak kucing itu dari selokan 
dan menaruhnya di tempat yang aman kemudian Mia melanjutkan perjalanannya ke 
sekolah. Bel tanda masuk berbunyi. Mia dan teman-temannya segera masuk ke kelas. 

Di sekolahnya, Mia termasuk anak yang cerdas. Ia selalu masuk dalam rangking 3 besar. 
Ia sering mengadakan kelompok belajar bersama teman-temannya di waktu istirahat 
maupun setelah pulang dari sekolah. Dalam kelompok belajar itu, mereka membahas 
pelajaran yang telah mereka dapatkan dan juga membahas pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh guru. Kriiingg... Bel tanda waktu pulang berbunyi! Mia dan teman-temannya 
segera bergegas membereskan buku-bukunya dan segera keluar ruangan. 

Di perjalanan pulang, ketika sedang mengobrol dengan teman-temannya, Mia melihat anak 
kucing yang tadi pagi dilihatnya dalam selokan. Anak kucing itu mengeong-ngeong sambil 
terus mengikuti Mia. Mia tidak sadar ia diikuti oleh anak kucing itu. Sesampainya di 
rumah, ketika akan menutup pintu, Mia terkejut karena ada anak kucing mengeong 
sekeras-kerasnya. Mia baru menyadari kalau anak kucing yang ditolongnya, mengikutinya 
sampai rumah. 

Mia mohon pada Ibunya, agar ia di izinkan memelihara kucing kecil itu. "Tidak boleh!, 
nanti hewan itu membuat kotor rumah", ujar Ibu Mia. "Tapi bu, kasihan kucing ini! ia tidak 
punya tempat tinggal dan tidak punya orangtua", kata Mia. Setelah beberapa saat, 



akhirnya Ibu membolehkan Mia memelihara kucing dengan syarat binatang itu tidak boleh 
ditelantarkan dan jangan sampai mengotori rumah. 

Sejak saat itu, Mia memelihara anak kucing itu. Setiap hari ia memberi minum dan makan 
anak kucing itu. Lama-lama Mia menjadi sangat sayang dengan anak kucing itu. Mia 
memberi nama anak kucing itu Kitty. Semenjak dipelihara Mia, Kitty menjadi bersih dan 
gemuk, bulunya yang berbelang tiga membuatnya tambah lucu. 

Beberapa bulan kemudian, Si Kitty menjadi besar. Suatu hari, Mia melihat seekor burung 
kutilang yang tergeletak di halaman rumahnya. Mia mendekati burung kutilang itu dan 
mengangkatnya. Ternyata burung kutilang itu terluka sayapnya dan tidak bisa terbang. 
Mia merawat burung itu dengan penuh kasih sayang. Si Kitty merasa cemburu karena 
merasa Mia menjadi lebih sayang pada burung kutilang daripadanya. Padahal Mia tetap 
menyayangi si Kitty. Karena merasa tidak diperhatikan lagi, setiap Mia tidak ada, si Kitty 
selalu menakut-nakuti burung kutilang tersebut. 

Setelah dirawat Mia selama seminggu, burung kutilang itu jadi sembuh. Beberapa hari 
kemudian, ketika Mia baru pulang dari sekolah, ia melihat pintu kandang burung 
kutilangnya terbuka dan ada bercak darah di bawah kandang burung kutilangnya. Mia 
berpikir jangan-jangan si Kitty memakan burung Kutilangnya. Ketika melihat si Kitty, Mia 
jadi lebih curiga karena pada mulut si Kitty terdapat bercak darah. Karena saking 
kesalnya, Mia mengambil sapu dan mengejar si Kitty untuk dipukul. Si Kitty segera berlari 
masuk ke kolong tempat tidur. 

Ketika melihat ke kolong Mia sangat terkejut karena ada seekor ular yang sudah mati di 
bawah kolong tempat tidurnya. Akhirnya Mia sadar, si Kitty telah menyelamatkannya 
dengan menggigit ular tersebut. Mia baru ingat kalau ia lupa menutup pintu sangkar 
burungnya. Mia menyesal ketika ingat akan memukul si Kitty. Padahal kalau tidak ada si 
Kitty mungkin ular tersebut masih hidup dan bisa mencelakainya. Akhirnya Mia sadar akan 
kesalahannya dan memeluk si Kitty dengan erat. Sejak kejadian itu, Mia jadi lebih sayang 
dengan Si Kitty. 

KERA JADI RAJA 

Sang Raja hutan "Singa" ditembak pemburu, penghuni 
hutan rimba jadi gelisah. Mereka tidak mempunyai Raja 
lagi. Tak berapa lama seluruh penghuni hutan rimba 
berkumpul untuk memilih Raja yang baru. Pertama yang 
dicalonkan adalah Macan Tutul, tetapi macan tutul 
menolak. "Jangan, melihat manusia saja aku sudah lari 
tunggang langgang," ujarnya. "Kalau begitu Badak saja, 
kau kan amat kuat," kata binatang lain. "Tidak-tidak, pengliha
tanku kurang baik, aku telah menabrak pohon berkali-kali." "Oh! mungkin Gajah saja yang 



jadi Raja, badan kau kan besar..", ujar binatang-binatang lain. "Aku tidak bisa berkelahi 
dan gerakanku amat lambat," sahut gajah. 

Binatang-binatang menjadi bingung, mereka belum menemukan raja pengganti. Ketika 
hendak bubar, tiba-tiba kera berteriak, "Manusia saja yang menjadi raja, ia kan yang 
sudah membunuh Singa". "Tidak mungkin," jawab tupai. "Coba kalian semua 

perhatikan aku, aku mirip dengan manusia bukan?, maka 
akulah yang cocok menjadi raja," ujar kera. Setelah 
melalui perundingan, penghuni hutan sepakat Kera 
menjadi raja yang baru. Setelah diangkat menjadi raja, 
tingkah laku Kera sama sekali tidak seperti Raja. 
Kerjanya hanya bermalas-malasan sambil menyantap 
makanan yang lezat-lezat.

Penghuni binatang menjadi kesal, terutama srigala. Srigala berpikir, "bagaimana si kera 
bisa menyamakan dirinya dengan manusia ya?, badannya saja yang sama, tetapi otaknya 
tidak". Srigala mendapat ide. Suatu hari, ia menghadap kera. "Tuanku, saya menemukan 
makanan yang amat lezat, saya yakin tuanku pasti suka. Saya akan antarkan tuan ke 
tempat itu," ujar srigala. Tanpa pikir panjang, kera, si Raja yang 

baru pergi bersama srigala. Di tengah hutan, teronggok 
buah-buahan kesukaan kera. Kera yang tamak langsung 
menyergap buah-buahan itu. Ternyata, si kera langsung 
terjeblos ke dalam tanah. Makanan yang disergapnya 
ternyata jebakan yang dibuat manusia. "Tolong! tolong," 
teriak kera, sambil berjuang keras agar bisa keluar dari 
perangkap.
"Hahahaha! Tak pernah kubayangkan, seorang raja bisa berlaku bodoh, terjebak dalam 
perangkap yang dipasang manusia, Raja seperti kera mana bisa melindungi rakyatnya," 
ujar srigala dan binatang lainnya. Tak berapa lama setelah binatang-binatang 
meninggalkan kera, seorang pemburu datang ke tempat itu. Melihat ada kera di dalamnya, 
ia langsung membawa tangkapannya ke rumah. 

HIKMAH :
Perlakukanlah teman-teman kita dengan baik, janganlah sombong dan bermalas-
malasan. Jika kita sombong dan memperlakukan teman-teman semena-mena, 
nantinya kita akan kehilangan mereka. 

SERULING AJAIB 

Si Kancil sedang asyik berjalan di hutan bambu. "Ternyata enak juga jalan-jalan di hutan 
bambu, sejuk dan begitu damai," kata kancil dalam hati. Keasyikan berjalan membuat ia 
lupa jalan keluar, lalu ia mencoba jalan pintas dengan menerobos pohon-pohon bambu. Tapi 
yang terjadi si kancil malah terjepit diantara batang pohon bambu. "Tolong! Tolong!" 



teriak kancil. Ia meronta-ronta, tapi semakin ia meronta semakin kuat terjepit. Ia hanya 
berharap mudah-mudahan ada binatang lain yang menolongnya. 

Tak jauh dari hutan bambu, seekor harimau sedang 
beristirahat sambil mendengarkan kicauan burung. Ia 
berkhayal bisa bernyanyi seperti burung. "Andai aku 
bisa bernyanyi seperti burung, tapi siapa yang mau 
mengajari aku bernyanyi ya?", tanyanya dalam hati. 
Semilir angin membuat harimau terkantuk-kantuk. Tak 
lama setelah ia mendengkur, terdengar suara berderit- derit. 
Suara itu semakin nyaring karena terbawa angin. "Suara apa ya itu?" kata harimau. 

"Yang pasti bukan suara kicauan burung, sepertinya suaranya datang dari arah hutan 
bambu, lebih baik aku selidiki saja," ujar si harimau. Suara semakin jelas ketika 

harimau sampai di hutan bambu. Ia mendapati ternyata 
seekor kancil sedang terjepit diantara pohon-pohon 
bambu. "Wah aku beruntung sekali hari ini, tanpa susah 
payah hidangan lezat sudah tersedia", ujar harimau 
kepada kancil sambil lidahnya berdecap melihat tubuh 
kancil yang gemuk. Kancil sangat ketakutan. "Apa yang 
harus kulakukan agar bisa lolos dengan selamat?", pikir si 

kancil. 

"Harimau yang baik, janganlah kau makan aku, tubuhku yang kecil pasti tak akan 
mengenyangkanmu." "Aku tak perduli, aku sudah lama menunggu kesempatan ini," ujar si 
harimau. Angin tiba-tiba berhembus lagi, kriet....kriet... "Suara apa itu?", Tanya Harimau 
penasaran. "Itu suara seruling ajaibku," jawab kancil dengan cepat. Otaknya yang cerdik 
telah menemukan suatu cara untuk meloloskan diri. "Aku bersedia mengajarimu asalkan 
engkau tidak memangsaku, bagaimana?" Tanya si kancil. 

Harimau tergoda dengan tawaran si kancil, karena ia 
memang ingin dapat bernyanyi seperti burung. Ia 
berpikir meniup seruling tidak kalah hebat dengan 
bernyanyi. Tangan si kancil pura-pura asyik memainkan 
seruling seiring dengan hembusan angin. Sementara 
harimau memperhatikan dengan serius. "Koq lagunya 
hanya seperti itu?", Tanya harimau. "ini baru nada 
dasar", jawab kancil.
"Begini caranya, coba kau kemari dan renggangkan dulu batang bambu ini dari tubuhku", 
kata si kancil. Harimau melakukan apa yang dikatakan kancil hingga akhirnya kancil 
terbebas dari jepitan pohon bambu. "Nah, sekarang masukkan lehermu dan julurkan 
lidahmu pada batang bambu ini. Lalu tiuplah pelan-pelan", Kancil menerangkan dengan 
serius. "Jangan heran ya, kalau suaranya kadang kurang merdu, tapi kalau lagi tidak 
ngadat suaranya bagus lho." "Untung ada si harimau, hmm bodoh sekali dia, mana ada 
seruling ajaib," kata kancil dalam hati. "Harimau yang telah terjepit di antara batang 



bambu tidak menyadari bahwa ia telah ditipu si kancil. "Kau mau pergi kemana, Cil?", 
Tanya harimau. "Aku mau minum dulu, tenggorokanku kering karena kebanyakan meniup 
seuling," jawab si kancil. "Masa aku harus belajar sendiri?", tanya harimau lagi. "Aku pergi 
tidak lama, nanti waktu aku kembali, kau harus sudah bisa meniupnya ya, jawab si kancil 
sambil pergi meninggalkan harimau. 

Setelah si kancil pergi, angin bertiup semilir-semilir dan semakin lama semakin kencang. 
Batang-batang pohon bambu menjadi saling bergesekan dan berderit-derit. "Hore aku 
bisa!", seru harimau bersemangat. Karena terlalu bersemangat meniup, lidah harimau 
menjadi terjepit di antara batang bambu. Ia berteriak kesakitan dan segera menarik 
lidahnya dari jepitan batang bambu. "Wah ternyata aku telah ditipu lagi oleh si kancil, 
betapa bodohnya aku ini!, pasti bunyi berderit-derit itu suara batang bambu yang 
bergesekan. "Grr, benar-benar keterlaluan, kalau ketemu nanti akan ku hajar si kancil", 
kata harimau. 

Setelah lelah mencari si kancil, akhirnya harimau 
beristirahat di bawah pohon. Angin berhembus kembali. 
Kriet..kriet..kriet membuat batang-batang bambu saling 
bergesekan dan berderit-derit. Hal ini membuat amarah 
harimau sedikit reda. Ia jadi mengantuk dan akhirnya 
tertidur. Dalam tidurnya ia bermimpi dapat meniup 
seruling asli. Membuat para binatang menari dan 
menyanyi.

PAMAN GOBER DAN IKAN AJAIB 

Suatu hari Paman Gober pergi ke Klub Milioner, tempat ia 
biasa berkumpul bersama teman-temannya. Sesampainya 
disana, ia melihat pengumuman perlombaan memancing 
untuk anggota klub dengan hadiah sepatu ladam dari emas. 
"Wah, perlombaan yang hebat!, Aku akan ikut serta", kata 
Paman Gober.

Paman Gober segera berangkat ke pelabuhan. Ia 
menyewa perahu motor dan kail. Dalam waktu singkat, 
Paman Gober berhasil mendapatkan seekor ikan yang 
sangat besar. Tapi, tiba-tiba ikan itu bisa berbicara. 
"Kumohon, lemparkan aku ke laut lagi", kata ikan 
tersebut. "Kalau kau melepaskan aku, aku akan 
mengabulkan semua permintaanmu", kata ikan itu lagi. Paman 
Gober berpikir, "Ikan yang bisa berbicara pasti ikan ajaib dan barangkali ikan ini memang 
benar-benar dapat mewujudkan apa yang paling kuinginkan." Paman Gober akhirnya 
meminta agar gudang uangnya dipenuhi dengan uang. "Kau akan mendapatkan apa yang kau 
inginkan, pulang dan lihatlah gudang uangmu sekarang. Setelah melemparkan ikan itu ke 



laut lagi, ia segera pulang dengan tergesa-gesa. 

Ternyata benar, gudang uangnya sudah penuh. Penuh dengan logam emas sampai 
menyentuh langit-langit ruangan. Paman Gober melompat-lompat kegirangan. Tetapi Ia 
segera berpikir dan berkata pada dirinya sendiri, "seekor ikan yang dapat memenuhi 
lumbung pasti dapat melakukan hal lain yang lebih hebat, Aku terlalu cepat 
melepaskannya". 

Paman Gober segera kembali ke pelabuhan. Sesampainya di tengah laut ia memanggil ikan 
ajaib tersebut. "Oh ikan," panggilnya. "Aku ingin mengatakan sesuatu padamu." "Apalagi? 
Bukankah gudang uangmu sudah penuh?", Tanya si ikan ajaib. "Benar", jawab Paman Gober. 
"Tetapi aku meminta kebaikan hatimu, bisakah aku mendapatkan sebuah Istana?, 
sepertinya tidak pantas jika aku mempunyai banyak uang tetapi masih tinggal dirumah tua 
saat ini", ujar Paman Gober". "Baiklah, sekarang kau akan memiliki sebuah Istana yang 
bagus, pulang dan lihatlah", ujar ikan sambil berenang ke laut lagi. 
Setelah sampai di rumah, rumah Paman Gober sudah hilang. Di tempat itu sekarang 
berdiri Istana yang sangat indah dan megah. Pintunya terbuat dari emas dan lantainya 
dari marmer. Selama hampir satu jam Paman Gober bergembira dan bangga pada dirinya 
sendiri. Ia merasa masih tidak puas. "Karena aku mempunyai sebuah istana, seharusnya 
aku menjadi seorang raja dan duduk di singgasana dengan memakai mahkota emas", 
pikirnya. "Paman Gober, mungkin Paman sudah gila!!", kata Donal. Paman Gober tidak 
perduli, karena pikirannya hanya harta terus, ia segera pergi ke pelabuhan untuk menemui 
ikan ajaib lagi. "Apalagi sekarang?, apa Istana itu kurang bagus?", tanya sang ikan ajaib. 
"Istana itu indah sekali, Istana itu cocok untuk tempat tinggal seorang raja, karena itu 
aku ingin menjadi raja, ujar Paman Gober." "Tidak masuk akal!", kata si ikan. "Begitukah 
ucapan terima kasihmu setelah aku melepaskan dan membiarkanmu pergi!?" "Baiklah", 
kata ikan itu. "Aku akan mengabulkan permintaanmu kali ini, berusahalah menjadi raja 
yang baik", lanjutnya. Ketika sampai 

di Istananya, banyak pelayan yang menyambut dan 
memberi hormat kepada Paman Gober. Di ujung ruangan 
terdapat sebuah singgasana dan sebuah mahkota dari 
emas. Tidak berapa lama setelah menikmati menjadi raja, 
Paman Gober kembali berpikir, mungkin seorang raja 
tidak cukup berharga. Ia ingin menjadi seorang Kaisar 
untuk seluruh dunia. Sehingga tidak ada seorangpun yang 
akan menertawakanku.

Paman Gober kembali menemui Ikan ajaib. Setelah ia memanggil-manggil, ikan ajaib itu 
muncul menyembulkan kepalanya. "Apa lagi sekarang ?", Tanya si ikan. "Menjadi seorang 
raja tidaklah cukup hebat bagiku," kata Paman Gober. "Aku ingin menjadi Kaisar Agung", 
lanjutnya. "Apakah ketamakanmu tidak ada akhirnya?" Tanya si ikan lagi. "Sekarang aku 
tahu kekuatan ajaib ini tidak cukup membuat orang tamak sepertimu merasa puas dan 
bahagia, pulanglah dan sekarang kau harus berbahagia dengan apa yang kau miliki seperti 
ketika belum bertemu denganku", kata Ikan sambil pergi meninggalkan Paman Gober. 

Paman Gober pulang kembali. Ia tidak menemui Istananya, begitu pula singgasana dan 



mahkotanya. Semuanya lenyap termasuk gudang uangnya yang menjadi seperti semula. 
Paman Gober mulai menangis. Ia menangisi semua hartanya yang lenyap. Beberapa saat 
kemudian, Paman Gober mengingat kembali kata Ikan ajaib. "Tak ada kekuatan ajaib yang 
bisa memuaskan orang yang tamak, berbahagialah dengan apa yang kau miliki". Ia segera 
berhenti menangis dan mengeringkan air matanya. "Lumbung uangku ini bukan separuh 
kosong, tetapi separuh penuh. Mungkin aku tidak terlalu miskin", pikirnya. 

"Ikan itu adalah ikan yang bijak", kata Paman Gober. 
"Sekarang ikut aku Donal, kita akan makan malam. 
Sesampainya direstoran Paman Gober dan Donal memakan 
makanan yang lezat sambil tertawa bersama. Tetapi, 
setelah mereka selesai makan, Paman Gober memberikan 
rekening tagihannya kepada Donal. Ternyata, Paman Gober 
masih belum berubah, walaupun Ikan ajaib telah 
memberinya pelajaran.
HIKMAH :
Semua nikmat dan rezeki yang didapatkan setiap hari harus selalu kita syukuri. 
Ketamakan dan keserakahan dapat membuat seseorang menjadi kehilangan segalanya. 

SEMUT DAN KEPOMPONG 

Di suatu hutan yang rindang, hidup berbagai binatang buas dan jinak. Ada kelinci, burung, 
kucing, capung, kupu-kupu dan yang lainnya. Pada suatu hari, hutan dilanda badai yang 
sangat dahsyat. Angin bertiup sangat kencang, menerpa pohon dan daun-daun. Kraak! 
terdengar bunyi dahan-dahan berpatahan. Banyak hewan yang tidak dapat menyelamatkan 
dirinya, kecuali si semut yang berlindung di dalam tanah. Badai baru berhenti ketika pagi 
menjelang. Matahari kembali bersinar hangatnya. 

Tiba-tiba dari dalam tanah muncul seekor semut. Si semut terlindung dari badai karena ia 
bisa masuk ke sarangnya di dalam tanah. Ketika sedang berjalan, ia melihat 

seekor kepompong yang tergeletak di dahan daun yang 
patah. Si semut bergumam, "Hmm, alangkah tidak 
enaknya menjadi kepompong, terkurung dan tidak bisa 
kemana-mana". "Menjadi kepompong memang 
memalukan!". "Coba lihat aku, bisa pergi ke mana saja ku 
mau", ejek semut pada kepompong. Semut terus 
mengulang perkataannya pada setiap hewan yang berhasil 
ditemuinya.



Beberapa hari kemudian, semut berjalan di jalan yang 
berlumpur. Ia tidak menyadari kalau lumpur yang diinjaknya 
bisa menghisap dirinya semakin dalam. "Aduh, sulit sekali 
berjalan di tempat becek seperti ini," keluh semut. Semakin 
lama, si semut semakin tenggelam dalam lumpur. "Tolong! 
tolong," teriak si semut.
"Wah, sepertinya kamu sedang kesulitan ya?" Si semut terheran mendengar suara itu. Ia 
memandang kesekelilingnya mencari sumber suara. Dilihatnya seekor kupu-kupu yang 
indah terbang mendekatinya. "Hai, semut aku adalah kepompong yang dahulu engkau ejek. 
Sekarang aku sudah menjadi kupu-kupu. Aku bisa pergi ke mana saja dengan sayapku. 
Lihat! sekarang kau tidak bisa berjalan di lumpur itu kan?" "Yah, aku sadar. Aku mohon 
maaf karena telah mengejekmu. Maukah kau menolongku sekarang?" kata si semut pada 
kupu-kupu. 

Akhirnya kupu-kupu menolong semut yang terjebak dalam lumpur penghisap. Tidak berapa 
lama, semut terbebas dari lumpur penghisap tersebut. Setelah terbebas, semut 
mengucapkan terima kasih pada kupu-kupu. "Tidak apa-apa, memang sudah kewajiban kita 
untuk menolong yang sedang kesusahan bukan?, karenanya kamu jangan mengejek hewan 
lain lagi ya?" Karena setiap makhluk pasti diberikan kelebihan dan kekurangan oleh yang 
Maha Pencipta. Sejak saat itu, semut dan kepompong menjadi sahabat karib. 

HIKMAH :
Sesama makhluk ciptaan Tuhan, janganlah saling mengejek dan menghina, karena 
siapa tahu yang dihina lebih baik kedudukannya daripada yang menghina

LANDI LANDAK YANG KESEPIAN 

Di hutan yang rindang, hidup seekor anak landak yang merasa kesepian. Landi namanya. 
Landi tidak mempunyai teman karena teman-temannya takut tertusuk duri tajam yang ada 
di badannya. "Maaf Landi, kami ingin bermain denganmu, tapi durimu sangat tajam," kata 
Cici dan teman-temannya. Tinggallah Landi sendirian. Ia hanya bisa bersedih. "Mengapa 
mereka tidak mau berteman dan bermain denganku?, padahal tidak ada seekor binatang 
pun yang pernah tertusuk duriku," gumam Landi. 

Hari-hari berikutnya Landi hanya melamun di tepi sungai. "Ah, andai saja semua duriku ini 
hilang, aku bisa bebas bermain dengan teman-temanku", kata Landi dalam hati. Landi 
merasa tidaklah adil hidupnya ini, selalu dijauhi teman-temannya. Ketika sedang asyik 
dengan lamunannya, muncullah Kuku Kura-kura. "Apa yang sedang kau lamunkan, Landi?" 
sapa kuku mengejutkan. "Ah, tidak ada," jawab Landi malu. "Jika kau mempunyai masalah, 
aku siap mendengarkannya," kata Kuku. 



Kuku kura-kura kemudian duduk di sebelah Landi. Lalu 
Landi mulai bercerita tentang masalahnya. "Kau tak perlu 
khawatir. Aku bersedia menjadi sahabatmu. Percayalah!" 
kata kuku sambil menjabat tangan Landi. Betapa 
girangnya hati Landi. Kini ia mempunyai teman. 
"Tempurungmu tampak begitu berat. Apa kau tidak 
merasa tersiksa?" tanya Landi. "Oh, sama sekali tidak. 
Justru tempurung ini sangat berguna. Tempurung ini bisa 
melindungiku. Jika ada bahaya, 
aku hanya perlu menarik kaki dan kepalaku ke dalam. Hebat kan? Selain itu aku tak perlu 
repot mencari tempat tinggal. "Rumahku ini bisa berpindah-pindah sesuai keinginanku", 
kata Kuku kura-kura sambil mempraktekkan apa yang dikatakannya. Landi landak merasa 
terhibur. 

Suatu hari, teman Landi yang bernama Sam Kodok berulang tahun. Semua diundang, 
termasuk Landi Landak. "Ayo Landi, kau harus datang ke pesta itu," bujuk Kuku kura-kura. 
"Aku tidak mau karena nanti teman-teman yang lain pasti akan menjauhiku karena takut 
tertusuk duri," kata Landi dengan sedih. "Jangan khawatir, kau kan tidak sendirian. Aku 
akan menemanimu. Di sana banyak kue yang lezat dam tentu saja buah apel loh!" 
Mendengar kata apel, Landi menjadi tergoda. Ia memang sangat menyukai apel. Akhirnya 
Landi mau juga berangkat bersama Kuku kura-kura. 

Pesta Sam kodok sangat meriah. Wangi aneka bunga tercium disetiap sudut ruangan. Ada 
dua meja panjang diletakkan di sisi kiri dan kanan halaman Sam kodok. Di atasnya 
tersedia berbagai macam kue dan buah-buahan. "Lihat! Di dekat meja ada satu tong 

sirup apel!, kata Landi". Landi dan Kuku kura-kura 
memberikan selamat pada Sam kodok. Setelah meniup 
lilin. Semua bertepuk tangan sambil bernyanyi "Selamat 
Ulang Tahun". Pada saat berdansa, semua yang diundang 
menghindar dari Landi landak. Mereka takut tertusuk 
duri Landi landak. Akhirnya, Kuku kura-kura lah yang 
menemani Landi berdansa.

Tiba-tiba, pesta yang mengasyikkan itu terhenti dengan teriakan Tito. Ia datang sambil 
berlari ketakutan. "Awas! Serigala jahat datang! Tolong...! Tolong...! Teriaknya dengan 
napas tersengal-sengal. Semua menjadi ketakutan. Mereka berlarian menyelamatkan diri. 
Karena tidak bisa berlari, Kuku kura-kura langsung memasukkan 

kepala dan kakinya ke tempurung rumahnya. Sedangkan 
Landi Landak segera menggulung tubuhnya menjadi 
seperti bola. Serigala jahat yang mengejar teman-teman 
Landi tidak melihat tubuh Landi. Tiba-tiba, "Brukk, 
aduhhh..." teriak serigala jahat. Ia tertusuk duri tajam 
Landi Landak. Sambil menahan sakit, Serigala jahat 
langsung lari tunggang langgang. Maka selamatlah Landi 
dan teman-temannya.



"Hore..! Hore...! Hidup Landi Landak!" semua binatang mengelukan Landi. Landi menjadi 
tersipu malu karenanya. "Maafkan aku Landi, selama ini aku menjauhimu. Padahal kau tidak 
pernah menyakitiku. Ternyata duri tajammu itu telah menyelamatkan kita semua," sesal 
Cici Kelinci. Akhirnya semua yang datang ke pesta Sam Kodok meminta maaf pada Landi 
Landak karena telah menjauhinya kemudian mereka pun berterima kasih pada Landi 
Landak karena telah melindungi mereka dari serigala jahat. Kini, Landi Landak tidak 
merasa kesepian lagi. Teman-temannya tidak takut lagi akan durinya yang tajam. Bahkan 
mereka merasa aman jika Landi berada di dekat mereka. 

KANCIL SI PENCURI TIMUN 

Siang itu panas sekali. Matahari bersinar garang. Tapi hal itu tidak terlalu dirasakan oleh 
Kancil. Dia sedang tidur nyenyak di bawah sebatang pohon yang rindang. Tiba-tiba saja 
mimpi indahnya terputus. "Tolong! Tolong! " terdengar teriakan dan jeritan berulang-
ulang. Lalu terdengar suara derap kaki binatang yang sedang berlari-lari. "Ada apa, sih?" 
kata Kancil. Matanya berkejap-kejap, terasa berat untuk dibuka karena masih mengantuk. 
Di kejauhan tampak segerombolan binatang berlari-lari menuju ke arahnya. "Kebakaran! 
Kebakaran!" teriak Kambing. "Ayo lari, Cil! Ada kebakaran di hutan!" Memang benar. Asap 
tebal membubung tinggi ke angkasa. Kancil ketakutan melihatnya. Dia langsung bangkit 
dan berlari mengikuti teman-temannya. 

Kancil terus berlari. Wah, cepat juga larinya. Ya, walaupun Kancil bertubuh kecil, tapi dia 
dapat berlari cepat. Tanpa terasa, Kancil telah berlari jauh, meninggalkan teman-
temannya. "Aduh, napasku habis rasanya," Kancil berhenti dengan napas terengah-engah, 
lalu duduk beristirahat. "Lho, di mana binatang-binatang lainnya?" Walaupun Kancil senang 
karena lolos dari bahaya, tiba-tiba ia merasa takut. "Wah, aku berada di mana sekarang? 
Sepertinya belum pernah ke sini." Kancil berjalan sambil mengamati daerah sekitarnya. 
"Waduh, aku tersesat. Sendirian lagi. Bagaimana ini?" Kancil semakin takut dan bingung. 
"Tuhan, tolonglah aku." 

Kancil terus berjalan menjelajahi hutan yang belum pernah dilaluinya. Tanpa terasa, dia 
tiba di pinggir hutan. Ia melihat sebuah ladang milik Pak Tani. "Ladang sayur dan buah-
buahan? Oh, syukurlah. Terima kasih, Tuhan," mata Kancil membelalak. Ladang itu penuh 
dengan sayur dan buah-buahan yang siap dipanen. Wow, asyik sekali! "Kebetulan nih, aku 
haus dan lapar sekali," kata Kancil sambil menelan air liurnya. "Tenggorokanku juga terasa 
kering. Dan perutku keroncongan minta diisi. Makan dulu, ah." 



Dengan tanpa dosa, Kancil melahap sayur dan buah-
buahan yang ada di ladang. Wah, kasihan Pak Tani. Dia 
pasti marah kalau melihat kejadian ini. Si Kancil nakal 
sekali, ya? "Hmm, sedap sekali," kata Kancil sambil 
mengusap-usap perutnya yang kekenyangan. "Andai setiap 
hari pesta seperti ini, pasti asyik." Setelah puas, Kancil 
merebahkan dirinya di bawah sebatang pohon yang 

rindang. Semilir angin yang bertiup, membuatnya mengantuk. "Oahem, aku jadi kepingin 
tidur lagi," kata Kancil sambil menguap. Akhirnya binatang yang nakal itu tertidur, 
melanjutkan tidur siangnya yang terganggu gara-gara kebakaran di hutan tadi. Wah, 
tidurnya begitu pulas, sampai terdengar suara dengkurannya. Krr... krr... krrr... 

Ketika bangun pada keesokan harinya, Kancil merasa lapar lagi. "Wah, pesta berlanjut 
lagi, nih," kata Kancil pada dirinya sendiri. "Kali ini aku pilih-pilih dulu, ah. Siapa tahu ada 
buah timun kesukaanku." Maka Kancil berjalan-jalan mengitari ladang Pak Tani yang luas 
itu. "Wow, itu dia yang kucari!" seru Kancil gembira. "Hmm, timunnya kelihatan begitu 
segar. Besar-besar lagi! Wah, pasti sedap nih." Kancil langsung makan buah timun sampai 
kenyang. "Wow, sedap sekali sarapan timun," kata Kancil sambil tersenyum puas. Hari 
sudah agak siang. Lalu Kancil kembali ke bawah pohon rindang untuk beristirahat. 

Pak Tani terkejut sekali ketika melihat ladangnya. "Wah, ladang timunku kok jadi 
berantakan-begini," kata Pak Tani geram. "Perbuatan siapa, ya? Pasti ada hama baru yang 
ganas. Atau mungkinkah ada bocah nakal atau binatang lapar yang mencuri timunku?" 
Ladang timun itu memang benar-benar berantakan. Banyak pohon timun yang rusak karena 
terinjak-injak. Dan banyak pula serpihan buah timun yang berserakan di tanah. "Hm, awas, 
ya, kalau sampai tertangkap! " omel Pak Tani sambil mengibas-ngibaskan sabitnya. "Panen 
timunku jadi berantakan." Maka seharian Pak Tani sibuk membenahi kembali ladangnya 
yang berantakan. 

Dari tempat istirahatnya, Kancil terus memperhatikan Pak Tani itu. "Hmm, dia pasti yang 
bernama Pak Tani," kata Kancil pada dirinya sendiri. "Kumisnya boleh juga. Tebal,' hitam, 
dan melengkung ke atas. Lucu sekali. Hi... hi... hi.... Sebelumnya Kancil memang belum 
pernah bertemu dengan manusia. Tapi dia sering mendengar cerita tentang Pak Tani dari 
teman-temannya. "Aduh, Pak Tani kok lama ya," ujar Kancil. Ya, dia telah menunggu lama 
sekali. Siang itu Kancil ingin makan timun lagi. Rupanya dia ketagihan makan buah timun 
yang segar itu. 



Sore harinya, Pak Tani pulang sambil memanggul 
keranjang berisi timun di bahunya. Dia pulang sambil 
mengomel, karena hasil panennya jadi berkurang. Dan 
waktunya habis untuk menata kembali ladangnya yang 
berantakan. "Ah, akhirnya tiba juga waktu yang 
kutunggu-tunggu," Kancil bangkit dan berjalan ke ladang. 
Binatang yang nakal itu kembali berpesta makan timun 
Pak Tani.
Keesokan harinya, Pak Tani geram dan marah-marah melihat ladangnya berantakan lagi. 
"Benar-benar keterlaluan!" seru Pak Tani sambil mengepalkan tangannya. "Ternyata 
tanaman lainnya juga rusak dan dicuri." Pak Tani berlutut di tanah untuk mengetahui jejak 
si pencuri. "Hmm, pencurinya pasti binatang," kata Pak Tani. "Jejak kaki manusia tidak 
begini bentuknya." 

Pemilik ladang yang malang itu bertekad untuk menangkap si pencuri. "Aku harus membuat 
perangkap untuk menangkapnya!" Maka Pak Tani segera meninggalkan ladang. Setiba di 
rumahnya, dia membuat sebuah boneka yang menyerupai manusia. Lalu dia melumuri 
orang-orangan ladang itu dengan getah nangka yang lengket! 

Pak Tani kembali lagi ke ladang. Orang-orangan itu dipasangnya di tengah ladang timun. 
Bentuknya persis seperti manusia yang sedang berjaga-jaga. Pakaiannya yang kedodoran 
berkibar-kibar tertiup angin. Sementara kepalanya memakai caping, seperti milik Pak 
Tani. 

"Wah, sepertinya Pak Tani tidak sendiri lagi," ucap Kancil, yang melihat dari kejauhan. "Ia 
datang bersama temannya. Tapi mengapa temannya diam saja, dan Pak Tani 
meninggalkannya sendirian di tengah ladang?" Lama sekali Kancil menunggu kepergian 
teman Pak Tani. Akhirnya dia tak tahan. "Ah, lebih baik aku ke sana," kata Kancil 
memutuskan. "Sekalian minta maaf karena telah mencuri timun Pak Tani. Siapa tahu aku 
malah diberinya timun gratis." 

"Maafkan saya, Pak," sesal Kancil di depan orang-orangan ladang itu. "Sayalah yang telah 
mencuri timun Pak Tani. Perut saya lapar sekali. Bapak tidak marah, kan?" Tentu saja 
orang-orangan ladang itu tidak menjawab. Berkali-kali Kancil meminta maaf. Tapi orang-
orangan itu tetap diam. Wajahnya tersenyum, tampak seperti mengejek Kancil. 

"Huh, sombong sekali!" seru Kancil marah. "Aku minta maaf kok diam saja. Malah 
tersenyum mengejek. Memangnya lucu apa?" gerutunya. Akhirnya Kancil tak tahan lagi. 
Ditinjunya orangorangan ladang itu dengan tangan kanan. Buuuk! Lho, kok tangannya tidak 
bisa ditarik? Ditinjunya lagi dengan tangan kiri. Buuuk! Wah, kini kedua tangannya 
melekat erat di tubuh boneka itu. "Lepaskan tanganku!" teriak Kancil jengkel. "Kalau 
tidak, kutendang kau!" Buuuk! Kini kaki si Kancil malah melekat juga di tubuh orang-
orangan itu. "Aduh, bagaimana ini?" 



Sore harinya, Pak Tani kembali ke ladang. "Nah, ini dia pencurinya!" Pak Tani senang 
melihat jebakannya berhasil. "Rupanya kau yang telah merusak ladang dan mencuri 
timunku." Pak Tani tertawa ketika melepaskan Kancil. "Katanya kancil binatang yang 
cerdik," ejek Pak Tani. "Tapi kok tertipu oleh orang-orangan ladang. Ha... ha... ha...." 

Kancil pasrah saja ketika dibawa pulang ke rumah Pak Tani. Dia dikurung di dalam kandang 
ayam. Tapi Kancil terkejut ketika Pak Tani menyuruh istrinya menyiapkan bumbu sate. 
"Aku harus segera keluar malam ini juga" tekad Kancil. Kalau tidak, tamatlah riwayatku." 

Malam harinya, ketika seisi rumah sudah tidur, Kancil memanggil-manggil Anjing, si 
penjaga rumah. "Ssst... Anjing, kemarilah," bisik Kancil. "Perkenalkan, aku Kancil. Binatang 
piaraan baru Pak Tani. Tahukah kau? Besok aku akan diajak Pak Tani menghadiri pesta di 
rumah Pak Lurah. Asyik, ya?" 

Anjing terkejut mendengarnya. "Apa? Aku tak percaya! Aku yang sudah lama ikut Pak 
Tani saja tidak pernah diajak pergi. Eh, malah kau yang diajak." Kancil tersenyum penuh 
arti. "Yah, terserah kalau kau tidak percaya. Lihat saja besok! Aku tidak bohong!" 

Rupanya Anjing terpengaruh oleh kata-kata si Kancil. Dia meminta agar Kancil membujuk 
Pak Tani untuk mengajaknya pergi ke pesta. "Oke, aku akan berusaha membujuk Pak 
Tani," janji Kancil. "Tapi malam ini kau harus menemaniku tidur di kandang ayam. 
Bagaimana?" Anjing setuju dengan tawaran Kancil. Dia segera membuka gerendel pintu 
kandang, dan masuk. Dengan sigap, Kancil cepat-cepat keluar dari kandang. "Terima 
kasih," kata Kancil sambil menutup kembali gerendel pintu. "Maaf lho, aku terpaksa 
berbohong. Titip salam ya, buat Pak Tani. Dan tolong sampaikan maafku padanya." Kancil 
segera berlari meninggalkan rumah Pak Tani. Anjing yang malang itu baru menyadari 
kejadian sebenarnya ketika Kancil sudah menghilang. 

HIKMAH :
Kancil yang cerdik, ternyata mudah diperdaya oleh Pak Tani. Itulah sebabnya kita 
tidak boleh takabur. 

PAMAN ALFRED DAN 3 EKOR RAKUN 

Di sebuah peternakan yang luas, tinggal seorang peternak yang bernama Alfred. Ia lebih 
sering di panggil Paman Alfred oleh tetangga di sekitarnya. Setiap hari pekerjaannya 
memerah susu sapi dan memberi sapi-sapinya makan, membabat rumput-rumputan untuk 
makanan sapi, kemudian memberi makan ternak-ternaknya yang lain. Selain itu juga 
membersihkan ladang jagung dan gandumnya. Setelah semuanya selesai, Paman Alfred 
berkeliling ladang dan peternakannya, melihat apakah ada pagar-pagar yang rusak atau 
tidak. 



Sore menjelang malam hari, Paman Alfred merasa 
punggungnya sakit dan pegal semua. Setelah makan malam, 
ia segera tidur karena badannya sudah sangat lelah. Ia 
menghempaskan badannya di tempat tidurnya yang besar 
dan empuk. "Saya sangat lelah," keluhnya. Tidak lama 
kemudian, Paman Alfred tertidur. Di tengah tidurnya, ia 
tiba-tiba terbangun mendengar ada suara sesuatu dari 
atap loteng rumahnya. Paman Alfred merasa 

terganggu tidurnya. Ia segera mengenakan sendal dan mengambil senter. 

Paman Alfred berjalan menaiki tangga menuju atap lotengnya. 
Setelah membuka pintu lotengnya, paman Alfred sangat 
terkejut sampai hampir terjatuh ke belakang. Ia melihat 3 
ekor rakun yang sedang bernyanyi. Karena kesalnya, ia 
berteriak, "Diam..!", 3 rakun tersebut tetap bernyanyi, 
walaupun sudah diusir. Akhirnya, paman Alfred kembali ke 
kamarnya. Ia mencoba untuk melanjutkan tidurnya.
Esok harinya, ia mengalami hal yang sama dengan kemarin. Paman Alfred akhirnya 
membeli racun pengusir rakun. Ketika malam hari, Paman Alfred kembali mendengar 
rakun-rakun tersebut bernyanyi. Rakun-rakun tersebut tidak mau menyentuh makanan 
yang diberikan Paman Alfred. Mereka tahu kalau makanan tersebut sudah diberi racun. 
Paman Alfred naik ke loteng. Ia berteriak-teriak menyuruh rakun-rakun itu berhenti 
menyanyi. Ia juga melempar rakun-rakun itu dengan sendalnya. Rakun-rakun itu mengelak 
sambil terus bernyanyi mengejek Paman Alfred. 

Keesokan harinya. Paman Alfred pergi ke perpustakaan. Ia mencari buku cara mengusir 
rakun. Setelah hampir satu jam, buku yang dicarinya berhasil ditemukan. Di buku 
tersebut tertulis cara mengusir rakun adalah dengan membunyikan suara yang bising, 
misalnya dengan radio dan lainnya. Setelah sampai di rumah, Paman Alfred menyiapkan 
radio tuanya. Ia memasukkan kaset lagu rock ke dalam radiotapenya. 

Malam harinya, ia memasang radio tersebut di loteng. 
Ia mencoba untuk tidur tetapi rasa penasaran 
membuat Paman Alfred ingin melihat keadaan di loteng. 
Ia kembali terkejut melihat rakun-rakun tersebut 
masih ada di loteng. Mereka bahkan tidak hanya 
menyanyi. Mereka juga menari-nari mengikuti musik. 

Habis sudah kesabaran Paman George. Mukanya menjadi merah karena kesal, setelah 
mematikan radio ia berteriak sekeras-kerasnya. "Diaammmm!", teriak Paman Alfred. 
Setelah agak reda kekesalannya, Paman Alfred berkata, "Aku punya tawaran untuk kalian, 
bagaimana kalau kita tukar tempat?, kalian boleh menempati kamarku sebagai tempat 
kalian", ujar Paman Alfred kepada rakun-rakun itu. Rakun-rakun itu setuju. Esok malam 
mereka menempati kamar Paman Alfred, sedang Paman Alfred tidur di loteng. Setelah 
menyanyi dan menari akhirnya rakun-rakun itu tertidur di kamar Paman Alfred. 



Paman Alfred yang sudah sangat lelah tidak memikirkan lagi tempat tidurnya. Ia tertidur 
lelap di loteng. Saking lelapnya, Paman Alfred bermimpi tentang rakun, ia bernyanyi dalam 
mimpinya, persis seperti nyanyian yang di nyanyikan oleh 3 rakun. Tiga rakun yang tidur di 
kamar Paman Alfred terbangun, mereka merasa terganggu dan takut mendengar suara 
yang berasal dari loteng. Mereka segera berlarian keluar rumah dan akhirnya mereka 
tidak pernah datang lagi ke rumah Paman Alfred. Akhirnya sejak saat itu, Paman Alfred 
bisa tidur dengan nyenyak setelah bekerja seharian. 

Sumber : http://www.e-smartschool.com/cra/002/CRA0020008.asp 

TIGA SEKAWAN 

Dahulu kala, hiduplah seekor Ibu Babi dengan 3 orang 
anaknya. Anak yang sulung sangat malas dan mengabaikan 
pekerjaannya. Anak yang tengah sangat rakus, tidak mau 
bekerja dan kerjanya hanya makan. Anak bungsunya tidak 
seperti kakaknya, ia anak yang rajin bekerja. Suatu saat 
Ibu Babi berkata kepada anak-anaknya, "Karena kalian 
sudah dewasa, kalian harus 

hidup mandiri dan buatlah rumah masing-masing". Si bungsu berpikir rumah seperti apa 
yang akan didirikannya. 

Si sulung tanpa mau bersusah payah membuat rumahnya 
dari jerami. Si bungsu berkata, "Kalau rumah jerami nanti 
akan hancur bila ada angin atau hujan". "Oh iya ya! Kalau 
begitu aku akan membuat rumah dari kayu saja, supaya 
kuat jika ada angin", kata si tengah. Setelah selesai si 
bungsu kembali berkata, "kalau rumah kayu walau tahan 
angin tetapi akan hancur jika dipukul". Si kakak menjadi marah, 
"Kau sendiri lambat membuat rumah dari batu batamu itu, jika hari telah sore serigala 
akan datang." 

Si bungsu bertekad akan membuat rumah dari batu-bata yang kuat yang tidak goyah 
dengan angin atau serangan serigala. Malampun tiba, pada saat bulan purnama, si bungsu 
telah selesai. Esok harinya, si bungsu mengundang kedua kakaknya, lalu mereka pergi ke 
rumah ibu Babi. "Hebat anak-anakku, mulai sekarang kalian hidup dengan mengolah ladang 
sendiri", ujar Ibu Babi. Kedua kakak si bungsu menggerutu. "Tidak ah, cape!," gerutu 
mereka. Menjelang senja telah tiba, mereka pamit kepada Ibu mereka. Dalam perjalanan, 
tiba-tiba seekor serigala membuntuti mereka. "Aku akan memakan babi malas yang tinggal 
di rumah jerami itu", kata serigala. Ketika sampai di depan pintu si sulung ia langsung 
menendang pintu. "Buka pintu!" teriaknya. Si sulung terkejut dan cepat-cepat mengunci 
pintu. Tetapi serigala lebih cerdik. Ia langsung meniup rumah jerami itu sehingga menjadi 
hancur. 



Si sulung lari ketakutan ke rumah adiknya si Tengah yang terbuat dari kayu. Walaupun 
pintu telah dikunci, serigala langsung mendobrak rumah kayu itu hingga hancur. Serigala 
mendekat ke arah kedua anak babi yang sedang berpelukan karena ketakutan. Keduanya 
langsung lari dengan sekuat tenaga menuju rumah si bungsu. "Cepat kunci pintunya!, nanti 
kita dimakan", kata si sulung. Si bungsu dengan tenang 

mengunci pintu. "Tak usah khawatir, rumahku tidak akan 
goyah", kata si bungsu sambil tertawa. Ketika serigal 
sampai, ia langsung menendang, mendobrak berkali-kali 
tetapi malah si serigala yang badannya kesakitan. Serigala 
akhirnya menyerah dan kemudian langsung pulang. Sejak 
saat itu, ketiga anak babi ini hidup bersama, dan sang 
serigala tidak pernah datang lagi.

Suatu hari, ketiga anak babi pergi ke bukit untuk memetik apel. Tiba-tiba Serigala itu 
muncul disana. Anak-anak babi langsung naik ke pohon menyelamatkan diri. Serigala yang 
tidak dapat memanjat pohon menunggu di bawah pohon tersebut. Si bungsu berpikir, lalu 
ia berteriak, "Serigala, kaupasti lapar. Apakah kau mau apel?", si bungsu segera melempar 
sebuah apel. Serigala yang sudah kelaparan langsung mengejar apel yang menggelinding. 
"Sekarang ayo kita lari!". Akhirnya mereka semua selamat. 

Beberapa hari kemudian, si serigala datang ke rumah si bungsu dengan membawa tangga 
yang panjang. Serigala memanjat ke cerobong asap. Si bungsu yang melihat hal itu 
berteriak, "Cepat nyalakan api di tungku pemanas!". Si sulung menyalakan api, si 

bungsu membawa kuali yang berisi air panas. Serigala 
yang ada di cerobong asap, pantatnya kepanasan tak 
tertahankan. Malang bagi si serigala, ketika ia ingin 
melarikan diri, ia terpeleset dan jatuh tepat ke dalam air 
yang mendidih. "Waa!", serigala cepat-cepat lari. Karena 
seluruh badannya luka, maka ia menjadi serigala yang 
telanjang.

Sejak saat itu, ketiga anak-anak babi menjalani hidup dengan 
baik, dengan mengelola lading-ladang mereka. Si sulung dan si 
tengah sekarang menjadi rajin bekerja seperti si bungsu. Ibu 
babi merasa bahagia melihat anak-anaknya hidup dengan rukun 
dan damai.

HIKMAH :
Jika kita bersatu, maka kita akan terhindar dari perpecahan. 

PUTRI MELATI WANGI 

Di sebuah kerajaan, ada seorang putri yang bernama Melati Wangi. Ia seorang putri yang 
cantik dan pandai. Di rumahnya ia selalu menyanyi. Tetapi sayangnya ia seorang yang 



sombong dan suka menganggap rendah orang lain. Di rumahnya ia tidak pernah mau jika 
disuruh menyapu oleh ibunya. Selain itu ia juga tidak mau jika disuruh belajar memasak. 
"Tidak, aku tidak mau menyapu dan memasak nanti tanganku kasar dan aku jadi kotor", 
kata Putri Melati Wangi setiap kali disuruh menyapu dan belajar memasak. 

Sejak kecil Putri Melati Wangi sudah dijodohkan dengan seorang pangeran yang bernama 
Pangeran Tanduk Rusa. Pangeran Tanduk Rusa adalah seorang pangeran yang tampan dan 
gagah. Ia selalu berburu rusa dan binatang lainnya tiap satu bulan di hutan. Karena itu ia 
dipanggil tanduk rusa. 

Suatu hari, Putri Melati Wangi berjalan-jalan di taman. Ia 
melihat seekor kupu-kupu yang cantik sekali warnanya. Ia 
ingin menangkap kupu-kupu itu tetapi kupu-kupu itu segera 
terbang. Putri Melati Wangi terus mengejarnya sampai ia 
tidak sadar sudah masuk ke hutan. Sesampainya di hutan, 
Melati Wangi tersesat. Ia tidak tahu jalan pulang dan 
haripun sudah mulai gelap.
Akhirnya setelah terus berjalan, ia menemukan sebuah gubuk yang biasa digunakan para 
pemburu untuk beristirahat. Akhirnya Melati Wangi tinggal digubuk tersebut. Karena 
tidak ada makanan Putri Melati Wangi terpaksa memakan buah-buahan yang ada di hutan 
itu. Bajunya yang semula bagus, kini menjadi robek dan compang camping akibat 
tersangkut duri dan ranting pohon. Kulitnya yang dulu putih dan mulus kini menjadi hitam 
dan tergores-gores karena terkena sinar matahari dan duri. 

Setelah sebulan berada di hutan, ia melihat Pangeran Tanduk Rusa datang sambil 
memanggul seekor rusa buruannya. "Hai Tanduk Rusa, aku Melati Wangi, tolong antarkan 
aku pulang," kata Melati Wangi. "Siapa? Melati Wangi? Melati wangi seorang Putri yang 
cantik dan bersih, sedang engkau mirip seorang pengemis", kata Pangeran Tanduk Rusa. Ia 
tidak mengenali lagi Melati Wangi. Karena Melati Wangi terus memohon, akhirnya 
Pangeran Tanduk Rusa berkata," Baiklah, aku akan membawamu ke Kerajaan ku". 

Setelah sampai di Kerajaan Pangeran Tanduk Rusa. Melati Wangi di suruh mencuci, 
menyapu dan memasak. Ia juga diberikan kamar yang kecil dan agak gelap. "Mengapa 
nasibku menjadi begini?", keluh Melati Wangi. Setelah satu tahun berlalu, Putri Melati 
Wangi bertekad untuk pulang. Ia merasa uang tabungan yang ia kumpulkan dari hasil 
kerjanya sudah mencukupi. Sesampainya di rumahnya, Putri Melati Wangi disambut 
gembira oleh keluarganya yang mengira Putri Melati Wangi sudah meninggal dunia. 

Sejak itu Putri Melati Wangi menjadi seorang putri yang rajin. 
Ia merasa mendapatkan pelajaran yang sangat berharga selama 
berada di hutan dan di Kerajaan Pangeran Tanduk Rusa. 
Akhirnya setahun kemudian Putri Melati Wangi dinikahkan 
dengan Pangeran Tanduk Rusa. Setelah menikah, Putri Melati 
Wangi dan Pangeran Tanduk Rusa hidup berbahagia sampai hari 
tuanya.



KELEDAI PEMBAWA GARAM 

Pada suatu hari di musim panas, tampak seekor keledai berjalan di pegunungan. Keledai 
itu membawa beberapa karung berisi garam di punggungnya. Karung itu sangat berat, 
sementara matahari bersinar dengan teriknya. "Aduh panas sekali. Sepertinya aku sudah 
tidak kuat berjalan lagi," kata keledai. Di depan sana, tampak sebuah sungai. "Ah, ada 
sungai! Lebih baik aku berhenti sebentar," kata keledai dengan 

gembira. Tanpa berpikir panjang, ia masuk ke dalam 
sungai dan byuur! Keledai itu terpeleset dan tercebur. Ia 
berusaha untuk berdiri kembali, tetapi tidak berhasil. 
Lama sekali keledai berusaha untuk berdiri. Anehnya, 
semakin lama berada di dalam air, ia merasakan beban di 
punggungnya semakin ringan. Akhirnya keledai itu bisa 
berdiri lagi. "Ya ampun, garamnya habis!" kata tuannya 
dengan marah. "Oh, maaf! garamnya larut di dalam air 
ya?" kata keledai.
Beberapa hari kemudian, keledai mendapat tugas lagi untuk membawa garam. Seperti 
biasa, ia harus berjalan melewati pegunungan bersama tuannya. "Tak lama lagi akan ada 
sungai di depan sana," kata keledai dalam hati. Ketika berjalan menyeberangi sungai, 
keledai menjatuhkan dirinya dengan sengaja. Byuuur!. Tentu saja garam yang ada di 
punggungnya menjadi larut di dalam air. Bebannya menjadi ringan. "Asyik! Jadi ringan!" 
kata keledai ringan. Namun, mengetahui keledai melakukan hal itu dengan sengaja, 
tuannya menjadi marah. "Dasar keledai malas!" kata tuannya dengan geram. 

Keesokan harinya, keledai mendapat tugas membawa kapas. Sekali lagi, ia berjalan 
bersama tuannya melewati pegunungan. Ketika sampai di sungai, lagi-lagi keledai 

menjatuhkan diri dengan sengaja. Byuuur!. Namun apa yang 
terjadi? Muatannya menjadi berat sekali. Rupanya kapas 
itu menyerap air dan menjadi seberat batu. Mau tidak mau, 
keledai harus terus berjalan dengan beban yang ada di 
punggungnya. Keledai berjalan sempoyongan di bawah terik 
matahari sambil membawa beban berat dipunggungnya.

HIKMAH :
Berpikirlah dahulu sebelum bertindak. Karena tindakan yang salah akan menyebabkan 
kerugian bagi kita. 

MONI, MONYET YANG LICIK 

Siang itu angin berhembus sepoi-sepoi. Moni duduk di dahan sambil mengantuk. Tiba-tiba 
perutnya berbunyi keroncongan dan terasa lapar. Ia membayangkan betapa enaknya bila 



makan buah-buahan. Tetapi ia kemudian tersentak mengingat kata-kata temannya. Ia 
dikatakan sebagai si Serakah, si Rakus, si Tukang Makan, dan sebagainya. Bahkan ia 
terngiang kata-kata pak tani yang memarahinya. "Awas, kalau mencuri lagi! Kubunuh, Kau! 
Kalau kau ingin makan buah-buahan tanamlah sendiri! Bekerja dan berusahalah dengan 
baik!" kata petani dengan geram. Bulu kuduknya berdiri ketika ia teringat pernah dipukuli 
ketika mencuri pisang dan mangga di kebun pak tani. 

Moni kemudian berpikir bagaimana cara mendapatkan 
makanan agar tidak dimarahi orang. "Ah, lebih baik saya 
mencari sahabat karibku! Mudah-mudahan ia dapat 
membantuku," kata Moni dalam hati. Ia kemudian turun 
dari pohon dan berjalan mencari katak sahabat karibnya. 
Setibanya di pematang sawah, sambil bernyanyi ia 
memanggil sahabat karibnya tersebut.

"Pung... ketipung ... pung! He... he... he...! Katak sahabatku, mengapa engkau sudah lama tak 
muncul? Ini sahabatmu datang! Saya rindu sekali padamu! Muncullah ... muncullah!" 
Mendengar nyanyian tersebut katak muncul sambil bernyayi "Teot... teot! Teot... teblung! 
Ini aku si Katak datang!" Aku juga rindu padamu. Bagaimana aku muncul, bila kau sendiri 
tak muncul?" Kedua binatang tersebut kemudian berbincang-bincang untuk melepaskan 
kerinduannya. Pada kesempatan itu juga si Monyet menyampaikan maksudnya. 

"Katak sahabatku, bagaimana kalau kita bekerja sama untuk menanam buah-buahan," ajak 
monyet. "Wah, saya setuju sekali. Tetapi buah apa ya yang paling enak dan paling mudah 
ditanam?" jawab Katak. "Lebih baik kita menanam pisang saja! Bibitnya mudah didapat 
dan cara menanamnyapun mudah, bagaimana?" kata monyet sambil bertanya. "Baiklah, 
saya akan mencari bibitnya. Biasanya banyak batang pohon pisang yang hanyut di sungai. 
Mari kita ke tepi sungai!" jawab katak sambil mengajak monyet. Mereka kemudian ke tepi 
sungai sambil berbincang-bincang dengan akrabnya. Sesampainya di tepi sungai ia 
bermain-main sambil menunggu bila ada batang pisang yang hanyut. Benar juga! Tak lama 
kemudian ada sebatang pohon pisang yang hanyut. 

"Nah, itu dia!" Teriak katak sambil menunjuk batang pisang yang hanyut. "Mari kita seret 
ke tepi!" ajak moni. "Mari!" jawab katak. Mereka terjun ke sungai dan menyeret batang 
pisang ke tepi sungai. Sesampainya di tepi, mereka angkat batang pisang itu ke daratan. 
Mereka kemudian menunggu kalau ada batang pisang yang hanyut lagi tetapi tak kunjung 
datang. "Menunggu itu membosankan," kata monyet menggerutu. "Ya, kalau begitu besok 
kita ke sini lagi! Kita tunggu bila ada batang pisang yang hanyut lagi! Yang ini untukku," 
kata katak sambil memegang batang pisang. "Ah, jangan curang! Ini milik kita berdua. Dari 
pada menunggu sampai besok sebaiknya kita bagi saja batang pohon pisang ini sekarang," 
kata monyet. 

"Baiklah, kita potong saja batang pohon pisang ini menjadi dua. Kamu bagian bawah sedang 
saya yang bagian atas" kata katak. "Ah, jangan curang! Yang dapat berbuah kan bagian 
atas! Saya sangat memerlukan buah itu dari pada kamu. Nanti yang bagian bawah juga 
dapat berbuah," kata monyet membujuk katak. "Baiklah, kita kan bersahabat. Seorang 
sahabat haruslah saling mengerti dan saling menolong. Kita tidak boleh bertengkar hanya 



karena perkara kecil. Bawalah yang bagian atas! Saya cukup yang bagian bawah saja," kata 
katak penuh perhatian. Mereka akhirnya membawa bagian masing-masing ke hutan. Moni 
membawa batang pisang bagian atas dan katak bagian bawah untuk ditanam. 

Setiap sebulan sekali monyet mengunjungi katak. Mereka saling menanyakan tanamannya. 
"Bagaimana tanaman pisangmu?" tanya moni. "Ha... ha..., lihat saja itu! Subur bukan?! 
Tanamanku sangat subur. Daunnya begitu lebat." Jawab katak sambil menunjukkan 
tanamannya. "Bagaimana dengan tanamanmu?" tanya katak lebih lanjut. "Wah..., 
tanamanku juga demikian!" jawab moni membohongi temannya. Ia bohong karena 
tanamannya sudah mati. Batang bagian atas tak mungkin hidup bila ditanam. Bulan 
berikutnya moni datang lagi. Ia bertanya kepada katak tentang tanamannya. "Bagaimana 
tanamanmu?" tanya moni. 

"Wah, tanaman pisangku sangat subur, dan sekarang sudah berbuah. Bagaimana pula 
tanamanmu?" jawab katak sambil menanyakan tanaman si Moni. "Demikian juga 
tanamanku, sudah berbuah. Bahkan buahnya besar-besar," jawab moni berbohong. Mereka 
kemudian berbincang-bincang sambil bergurau. Setelah selesai, moni kembali ke hutan. 
Pada kunjungan berikutnya ternyata buah pisangnya sudah masak tetapi katak tidak 
dapat memetiknya karena tidak dapat memanjat pohon pisang tersebut. Katakpun 
meminta bantuan kepada moni yang sedang berkunjung. "Moni, tolong petikkan pisangku 
yang sudah masak itu!" pinta katak kepada moni. 

"Wah, dengan senang hati, mari kita ke sana!" jawab moni sambil mengajak katak. Monipun 
segera memanjat pohon pisang dan sesampainya di atas ia segera memetik dan mencoba 
memakannya. "Wah, ranum benar pisangmu!" teriak moni dari atas pohon pisang. "Hai 
moni, jangan kau makan sendiri saja. Cepat petikkan sesisir dulu untukku" teriak katak 
sambil memohon. "Ya, nanti dulu! Aku belum selesai memakannya. " sahut moni. Satu, demi 
satu dimakannya pisang tersebut oleh moni, setiap katak meminta ada saja jawaban si 
Moni. Katak tak pernah diberi. Bahkan si Katak hanya dilempari kulitnya. 

"Kamu lebih baik makan kulitnya saja, Tak! Ini bagianmu, terimalah! kata moni. Katakpun 
berang dilecehkan oleh moni. Ia pun berkata dalam hati untuk memberikan pelajaran 
kepada moni yang serakah tersebut. "Baiklah, habiskan saja pisangku. Aku sudah tak 
berminat lagi. Aku sudah kenyang makan nyamuk. Makanan utamaku kan nyamuk, bukan 
pisang seperti makananmu." kata katak dengan kesal. "Ha... ha... ha..., katak...katak..., 
salahmu sendiri kamu tak dapat memanjat. Kamu hanya dapat meloncat-loncat saja. Coba 
perhatikan saya! Saya dapat berjalan, meloncat dan memanjat. Makanankupun lebih 
banyak jenisnya daripada kamu. Kamu lebih baik makan nyamuk saja. Pisang ini sebenarnya 
untukku bukan untukmu," kata moni dengan congkak. 

"Dasar moni serakah! Sudahlah, jangan banyak bicara! Cepat habiskan saja pisangku! 
Sebentar lagi batangnya akan saya tebang," kata katak dengan marah. Selesai berbicara 
katakpun mulai menebang batang pohon pisangnya. Moni segera mempercepat makannya. 
Tak terasa ia mulai kenyang dan mengantuk. Batang pohon pisang mulai bergoyang dan 
akan roboh tetapi moni tak dapat menahan kantuknya. Lebih-lebih goyangannya batang 



pohon pisang dianggapnya sebagai ayunan yang meninabobokkan. Akhirnya ia jatuh. 
Perutnya terkena ujung pohon kayu kering yang runcing dan badannya tertimpa batang 
pohon pisang. 

HIKMAH :
Janganlah menjadi seorang yang serakah, karena keserakahan bisa menyebabkan 
kesulitan/musibah pada diri kita. 

KANCIL DAN TIKUS 

Di hutan hiduplah dua ekor kancil. Mereka bernama Kanca dan Manggut. Kedua ekor kancil 
itu bersaudara. Manggut adalah kakak dari Kanca. Sebaliknya, Kanca adalah adik dari 
Manggut. Walaupun mereka bersaudara, tetapi sifat mereka sangatlah berbeda. Kanca 
rajin dan baik hati. Sedangkan Manggut pemalas dan suka menjahili teman. 

Suatu hari Manggut kelaparan. Tetapi Manggut malas mencari makan. Akhirnya Manggut 
mencuri makanan Kanca. Waktu Kanca menanyai kepada Manggut di mana makanannya, 
Manggut menjawab dicuri tikus. 

"Ah, mana mungkin dimakan tikus!" kata Kanca.
"Iya, kok! Masa sama kakaknya tidak percaya!" jawab Manggut berbohong. 

Mulanya Kanca tidak percaya dengan omongan Manggut. Tetapi setelah Manggut 
mengatakannya berkali-kali akhirnya Kanca percaya juga. Kanca memanggil tikus ke 
rumahnya. 

"Tikus, apakah kamu mencuri makananku?" tanya Kanca pada tikus.
"Ha? Mencuri? Berpikir saja aku belum pernah!" jawab tikus.
"Ah, si tikus! Kamu ini membela diri saja! Sudah, Kanca! Dia pasti berbohong," kata 
Manggut.
"Ya, sudahlah! Tikus, sebagai gantinya ambilkan makanan di seberang sungai sana. Tadi 
aku juga mengambil makanan dari sana, kok!" kata Kanca mengakhiri percakapan. 

Tikus berjalan ke tepi sungai. Ia menaiki perahu kecil untuk menuju seberang sungai. 
Sebenarnya tikus tahu kalau Manggut yang mencuri makanan. Sementara itu, di bagian 
sungai yang lain, Manggut cepat-cepat menyeberangi sungai. Ia hendak memasang 
perangkap tikus agar tikus terperangkap. 



Ketika tikus hampir mendekati seberang sungai, tikus melihat 
perangkap. Tikus yakin kalau perangkap itu dipasang oleh 
Manggut. Tiba-tiba tikus mendapat ide. Tikus berpura-pura 
tenggelam dalam sungai.

"Aaa... 
Manggut, tolong aku...!" teriak tikus. Mendengar itu Manggut segera menolong tikus. Tikus 
meminta Manggut mengantarkannya ke seberang sungai. Manggut tidak bisa berbuat apa-
apa. Ia mengantarkan tikus ke seberang sungai. 

Sesampai di seberang sungai tikus meminta Manggut menemani tikus mengambil makanan. 
Karena Manggut tidak hati-hati, kakinya terperangkap dalam perangkap tikus. Manggut 
menyesali perbuatan buruknya dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi. 

KEONG EMAS 

Raja Kertamarta adalah raja dari Kerajaan Daha. Raja 
mempunyai 2 orang putri, namanya Dewi Galuh dan Candra 
Kirana yang cantik dan baik. Candra Kirana sudah 
ditunangkan dengan putra mahkota Kerajaan Kahuripan 
yaitu Raden Inu Kertapati yang baik dan bijaksana.
Raja Kertamarta adalah raja dari Kerajaan Daha. Raja mempunyai 2 orang putri, namanya 
Dewi Galuh dan Candra Kirana yang cantik dan baik. Candra Kirana sudah ditunangkan 
dengan putra mahkota Kerajaan Kahuripan yaitu Raden Inu Kertapati yang baik dan 
bijaksana. 

Tapi saudara kandung Candra Kirana yaitu Galuh Ajeng sangat iri pada Candra kirana, 
karena Galuh Ajeng menaruh hati pada Raden Inu kemudian Galuh Ajeng menemui nenek 
sihir untuk mengutuk Candra Kirana. Dia juga memfitnahnya sehingga Candra Kirana 
diusir dari Istana. Ketika Candra Kirana berjalan menyusuri pantai, nenek sihirpun muncul 
dan menyihirnya menjadi keong emas dan membuangnya ke laut. Tapi sihirnya akan hilang 
bila keong emas berjumpa dengan tunangannya. 

Suatu hari seorang nenek sedang mencari ikan dengan jala, 
dan keong emas terangkut. Keong Emas dibawanya pulang 
dan ditaruh di tempayan. Besoknya nenek itu mencari ikan 
lagi di laut tetapi tak seekorpun didapat. Tapi ketika ia 
sampai digubuknya ia kaget karena sudah tersedia masakan 
yang enak-enak. Si nenek bertanya-tanya siapa yang 
memgirim masakan ini.



Begitu pula hari-hari berikutnya si nenek menjalani 
kejadian serupa, keesokan paginya nenek pura-pura ke laut 
ia mengintip apa yang terjadi, ternyata keong emas 
berubah menjadi gadis cantik dan langsung memasak, 
kemudian nenek menegurnya "siapa gerangan kamu putri 
yang cantik ?" "Aku adalah putri kerajaan Daha yang disihir 
menjadi keong emas oleh saudaraku karena ia iri kepadak
u" kata keong emas, kemudian Candra Kirana berubah kembali menjadi keong emas. Nenek 
itu tertegun melihatnya. 

Sementara pangeran Inu Kertapati tak mau diam saja ketika tahu Candra Kirana 
menghilang. Iapun mencarinya dengan cara menyamar menjadi rakyat biasa. Nenek 
sihirpun akhirnya tahu dan mengubah dirinya menjadi gagak untuk mencelakakan Raden 
Inu Kertapati. Raden Inu Kertapati kaget sekali melihat burung gagak yang bisa 
berbicara dan mengetahui tujuannya. Ia menganggap burung gagak itu sakti dan 
menurutinya padahal Raden Inu diberikan arah yang salah. Diperjalanan Raden Inu 
bertemu dengan seorang kakek yang sedang kelaparan, diberinya kakek itu makan. 
Ternyata kakek adalah orang sakti yang baik. Ia menolong Raden Inu dari burung gagak 
itu. 

Kakek itu memukul burung gagak dengan tongkatnya, dan 
burung itu menjadi asap. Akhirnya Raden Inu diberitahu 
dimana Candra Kirana berada, disuruhnya Raden itu pergi 
ke desa Dadapan. Setelah berjalan berhari-hari 
sampailah ia ke desa Dadapan. Ia menghampiri sebuah 
gubuk yang dilihatnya untuk meminta seteguk air karena 
perbekalannya sudah habis. 

Tapi ternyata ia sangat terkejut, karena dari balik jendela ia melihat tunangannya sedang 
memasak. Akhirnya sihirnya pun hilang karena perjumpaan dengan Raden Inu. Tetapi pada 
saat itu muncul nenek pemilik gubuk itu dan putri Candra Kirana memperkenalkan Raden 
Inu pada nenek. Akhirnya Raden Inu memboyong tunangannya ke istana, dan Candra 
Kirana menceritakan perbuatan Galuh Ajeng pada Baginda Kertamarta. 

Baginda minta maaf kepada Candra Kirana dan sebaliknya. Galuh Ajeng mendapat hukuman 
yang setimpal. Karena takut, Galuh Ajeng melarikan diri ke hutan, kemudian ia terperosok 
dan jatuh ke dalam jurang. Akhirnya pernikahan Candra kirana dan Raden Inu 
Kertapatipun berlangsung. Mereka memboyong nenek Dadapan yang baik hati itu ke istana 
dan mereka hidup bahagia. 

ASAL USUL DANAU TOBA 

Di sebuah desa di wilayah Sumatera, hidup seorang petani. Ia seorang petani yang rajin 
bekerja walaupun lahan pertaniannya tidak luas. Ia bisa mencukupi kebutuhannya dari 



hasil kerjanya yang tidak kenal lelah. Sebenarnya usianya sudah cukup untuk menikah, 
tetapi ia tetap memilih hidup sendirian. 

Di suatu pagi hari yang cerah, petani itu memancing ikan di 
sungai. "Mudah-mudahan hari ini aku mendapat ikan yang 
besar," gumam petani tersebut dalam hati. Beberapa saat 
setelah kailnya dilemparkan, kailnya terlihat bergoyang-
goyang. Ia segera menarik kailnya. Petani itu bersorak 
kegirangan setelah mendapat seekor ikan cukup besar.

Ia takjub melihat warna sisik ikan yang indah. Sisik ikan itu 
berwarna kuning emas kemerah-merahan. Kedua matanya 
bulat dan menonjol memancarkan kilatan yang 
menakjubkan. "Tunggu, aku jangan dimakan! Aku akan 
bersedia menemanimu jika kau tidak jadi memakanku." 
Petani tersebut terkejut mendengar suara dari ikan itu. 
Karena keterkejutannya, ikan yang ditangkapnya terjatuh 
ke tanah. Kemudian tidak berapa lama, ikan itu berubah 
wujud menjadi seorang gadis yang cantik jelita. "Bermimpikah aku?," gumam petani. 

"Jangan takut pak, aku juga manusia seperti engkau. Aku sangat berhutang budi padamu 
karena telah menyelamatkanku dari kutukan Dewata," kata gadis itu. 

"Namaku Puteri, aku tidak keberatan untuk menjadi 
istrimu," kata gadis itu seolah mendesak. Petani itupun 
mengangguk. Maka jadilah mereka sebagai suami istri. 
Namun, ada satu janji yang telah disepakati, yaitu mereka 
tidak boleh menceritakan bahwa asal-usul Puteri dari 
seekor ikan. Jika janji itu dilanggar maka akan terjadi 
petaka dahsyat.

Setelah sampai di desanya, gemparlah penduduk desa melihat gadis cantik jelita bersama 
petani tersebut. "Dia mungkin bidadari yang turun dari langit," gumam mereka. Petani 
merasa sangat bahagia dan tenteram. Sebagai suami yang baik, ia terus bekerja untuk 
mencari nafkah dengan mengolah sawah dan ladangnya dengan tekun dan ulet. Karena 
ketekunan dan keuletannya, petani itu hidup tanpa kekurangan dalam hidupnya. Banyak 
orang iri, dan mereka menyebarkan sangkaan buruk yang dapat menjatuhkan keberhasilan 
usaha petani. "Aku tahu Petani itu pasti memelihara makhluk halus!" kata seseorang 
kepada temannya. Hal itu sampai ke telinga Petani dan Puteri. Namun mereka tidak 
merasa tersinggung, bahkan semakin rajin bekerja. 

Setahun kemudian, kebahagiaan Petan dan istri bertambah, karena istri Petani 
melahirkan seorang bayi laki-laki. Ia diberi nama Putera. Kebahagiaan mereka tidak 
membuat mereka lupa diri. Putera tumbuh menjadi seorang anak yang sehat dan kuat. Ia 
menjadi anak manis tetapi agak nakal. Ia mempunyai satu kebiasaan yang membuat heran 
kedua orang tuanya, yaitu selalu merasa lapar. Makanan yang seharusnya dimakan bertiga 
dapat dimakannya sendiri. 



Lama kelamaan, Putera selalu membuat jengkel ayahnya. Jika disuruh membantu 
pekerjaan orang tua, ia selalu menolak. Istri Petani selalu mengingatkan Petani agar 
bersabar atas ulah anak mereka. "Ya, aku akan bersabar, walau bagaimanapun dia itu anak 
kita!" kata Petani kepada istrinya. "Syukurlah, kanda berpikiran seperti itu. Kanda 
memang seorang suami dan ayah yang baik," puji Puteri kepada suaminya. 

Memang kata orang, kesabaran itu ada batasnya. Hal ini dialami oleh Petani itu. 

Pada suatu hari, Putera mendapat tugas mengantarkan 
makanan dan minuman ke sawah di mana ayahnya sedang 
bekerja. Tetapi Putera tidak memenuhi tugasnya. Petani 
menunggu kedatangan anaknya, sambil menahan haus dan 
lapar. Ia langsung pulang ke rumah. Di lihatnya Putera 
sedang bermain bola. Petani menjadi marah sambil 
menjewer kuping anaknya. "Anak tidak tau diuntung ! Tak 
tahu diri ! Dasar anak ikan !," umpat si Petani tanpa sadar 
telah mengucapkan kata pantangan itu.
Setelah petani mengucapkan kata-katanya, seketika itu juga anak dan istrinya hilang 
lenyap. Tanpa bekas dan jejak. Dari bekas injakan kakinya, tiba-tiba menyemburlah 

air yang sangat deras dan semakin deras. Desa Petani dan desa 
sekitarnya terendam semua. Air meluap sangat tinggi dan luas 
sehingga membentuk sebuah telaga. Dan akhirnya membentuk 
sebuah danau. Danau itu akhirnya dikenal dengan nama Danau 
Toba. Sedangkan pulau kecil di tengahnya dikenal dengan nama 
Pulau Samosir.

HIKMAH :
Jadilah seorang yang sabar dan bisa mengendalikan emosi. Dan juga, jangan 
melanggar janji yang telah kita buat atau ucapkan. 

PUTRI TANDAMPALIK 

Dahulu, terdapat sebuah negeri yang bernama negeri Luwu, 
yang terletak di pulau Sulawesi. Negeri Luwu dipimpin oleh 
seorang raja yang bernama La Busatana Datu Maongge, sering 
dipanggil Raja atau Datu Luwu. Karena sikapnya yang adil, arif 
dan bijaksana, maka rakyatnya hidup makmur.

Sebagian besar pekerjaan rakyat Luwu adalah petani dan 
nelayan. Datu Luwu mempunyai seorang anak perempuan yang 
sangat cantik, namanya Putri Tandampalik. Kecantikan dan 
perilakunya telah diketahui orang banyak. Termasuk di 
antaranya Raja Bone yang tinggalnya sangat jauh dari Luwu.
Raja Bone ingin menikahkan anaknya dengan Putri Tandampalik. Ia mengutus beberapa 



utusannya untuk menemui Datu Luwu untuk melamar Putri Tandampalik. Datu Luwu 
menjadi bimbang, karena dalam adatnya, seorang gadis Luwu tidak dibenarkan menikah 
dengan pemuda dari negeri lain. Tetapi, jika lamaran tersebut ditolak, ia khawatir akan 
terjadi perang dan akan membuat rakyat menderita. Meskipun berat akibat yang akan 
diterima, Datu Lawu memutuskan untuk menerima pinangan itu. "Biarlah aku dikutuk asal 
rakyatku tidak menderita," pikir Datu Luwu. 

Beberapa hari kemudian utusan Raja Bone tiba ke negeri Luwu. Mereka sangat sopan dan 
ramah. Tidak ada iringan pasukan atau armada perang di pelabuhan, seperti yang 
diperkirakan oleh Datu Luwu. Datu Luwu menerima utusan itu dengan ramah. Saat mereka 
mengutarakan maksud kedatangannya, Datu Luwu belum bisa memberikan jawaban 
menerima atau menolak lamaran tersebut. Utusan Raja Bone memahami dan mengerti 
keputusan Datu Luwu. Mereka pun pulang kembali ke negerinya. 

Keesokan harinya, terjadi kegaduhan di negeri Luwu. Putri Tandampalik jatuh sakit. 
Sekujur tubuhnya mengeluarkan cairan kental yang berbau anyir dan sangat menjijikkan. 
Para tabib istana mengatakan Putri Tandampalik terserang penyakit menular yang 
berbahaya. Berita cepat tersebar. Rakyat negeri Luwu dirundung kesedihan. Datu Luwu 
yang mereka hormati dan Putri Tandampalik yang mereka cintai sedang mendapat 
musibah. Setelah berpikir dan menimbang-nimbang, Datu Luwu memutuskan untuk 
mengasingkan anaknya. Karena banyak rakyat yang akan tertular 

jika Putri Tandampalik tidak diasingkan ke daerah lain. 
Keputusan itu dipilih Datu Luwu dengan berat hati. Putri 
Tandampalik tidak berkecil hati atau marah pada 
ayahandanya. Lalu ia pergi dengan perahu bersama 
beberapa pengawal setianya. Sebelum pergi, Datu Luwu 
memberikan sebuah keris pada Putri Tandampalik, 
sebagai tanda bahwa ia tidak pernah melupakan apalagi 
membuang anaknya.

Setelah berbulan-bulan berlayar tanpa tujuan, akhirnya mereka menemukan sebuah pulau. 
Pulau itu berhawa sejuk dengan pepohonan yang tumbuh dengan subur. Seorang pengawal 
menemukan buah Wajao saat pertama kali menginjakkan kakinya di tempat itu. "Pulau ini 
kuberi nama Pulau Wajo," kata Putri Tandampalik. Sejak saat itu, Putri Tandampalik dan 
pengikutnya memulai kehidupan baru. Mereka mulai dengan segala kesederhanaan. Mereka 
terus bekerja keras, penuh dengan semangat dan gembira. 

Pada suatu hari Putri Tandampalik duduk di tepi danau. Tiba-tiba seekor kerbau putih 
menghampirinya. Kerbau bule itu menjilatinya dengan lembut. Semula, Putri Tandampalik 
hendak mengusirnya. Tapi, hewan itu tampak jinak dan terus menjilatinya. Akhirnya ia 
diamkan saja. Ajaib! Setelah berkali-kali dijilati, luka berair di tubuh Putri Tandampalik 
hilang tanpa bekas. Kulitnya kembali halus dan bersih seperti semula. Putri Tandampalik 
terharu dan bersyukur pada Tuhan, penyakitnya telah sembuh. "Sejak saat ini kuminta 
kalian jangan menyembelih atau memakan kerbau bule, karena hewan ini telah membuatku 
sembuh," kata Putri Tandampalik pada para pengawalnya. Permintaan Putri Tandampalik 
itu langsung dipenuhi oleh semua orang di Pulau Wajo hingga sekarang. Kerbau bule yang 



berada di Pulau Wajo dibiarkan hidup bebas dan beranak pinak. 

Di suatu malam, Putri Tandampalik bermimpi didatangi oleh seorang pemuda yang tampan. 
"Siapakah namamu dan mengapa putri secantik dirimu bisa berada di tempat seperti ini?" 
tanya pemuda itu dengan lembut. Lalu Putri Tandampalik menceritakan semuanya. "Wahai 
pemuda, siapa dirimu dan dari mana asalmu ?" tanya Putri Tandampalik. Pemuda itu tidak 
menjawab, tapi justru balik bertanya, "Putri Tandampalik maukah engkau menjadi 
istriku?" Sebelum Putri Tandampalik sempat menjawab, ia terbangun dari tidurnya. Putri 
Tandampalik merasa mimpinya merupakan tanda baik baginya. 

Sementara, nun jauh di Bone, Putra Mahkota Kerajaan Bone sedang asyik berburu. Ia 
ditemani oleh Anre Guru Pakanyareng Panglima Kerajaan Bone dan beberapa pengawalnya. 
Saking asyiknya berburu, Putra Mahkota tidak sadar kalau ia sudah terpisah dari 
rombongan dan tersesat di hutan. Malam semakin larut, Putra Mahkota tidak dapat 
memejamkan matanya. Suara-suara hewan malam membuatnya terus terjaga dan gelisah. 
Di kejauhan, ia melihat seberkas cahaya. Ia memberanikan diri 

untuk mencari dari mana asal cahaya itu. Ternyata cahaya itu 
berasal dari sebuah perkampungan yang letaknya sangat 
jauh. Sesampainya di sana, Putra Mahkota memasuki sebuah 
rumah yang nampak kosong. Betapa terkejutnya ia ketika 
melihat seorang gadis cantik sedang menjerang air di dalam 
rumah itu. Gadis cantik itu tidak lain adalah Putri 
Tandampalik.
"Mungkinkah ada bidadari di tempat asing begini ?" pikir putra Mahkota. Merasa ada yang 
mengawasi, Putri Tandampalik menoleh. Sang Putri tergagap," rasanya dialah pemuda yang 
ada dalam mimpiku," pikirnya. Kemudian mereka berdua berkenalan. Dalam waktu singkat, 
keduanya sudah akrab. Putri Tandampalik merasa pemuda yang kini berada di hadapannya 
adalah seorang pemuda yang halus tutur bahasanya. Meski ia seorang calon raja, ia sangat 
sopan dan rendah hati. Sebaliknya, bagi Putra Mahkota, Putri Tandampalik adalah seorang 
gadis yang anggun tetapi tidak sombong. Kecantikan dan penampilannya yang sederhana 
membuat Putra Mahkota kagum dan langsung menaruh hati. 

Setelah beberapa hari tinggal di desa tersebut, Putra Mahkota kembali ke negerinya 
karena banyak kewajiban yang harus diselesaikan di Istana Bone. Sejak berpisah dengan 
Putri Tandampalik, ingatan sang Pangeran selalu tertuju pada wajah cantik itu. Ingin 
rasanya Putra Mahkota tinggal di Pulau Wajo. Anre Guru Pakanyareng, Panglima Perang 
Kerajaan Bone yang ikut serta menemani Putra Mahkota berburu, mengetahui apa yang 
dirasakan oleh anak rajanya itu. Anre Guru Pakanyareng sering melihat Putra Mahkota 
duduk berlama-lama di tepi telaga. Maka Anre Guru Pakanyareng segera menghadap Raja 
Bone dan menceritakan semua kejadian yang mereka alami di pulau Wajo. "Hamba 
mengusulkan Paduka segera melamar Putri Tandampalik," kata Anre Guru Pakanyareng. 
Raja Bone setuju dan segera mengirim utusan untuk meminang Putri Tandampalik. 

Ketika utusan Raja Bone tiba di Pulau Wajo, Putri Tandampalik tidak langsung menerima 
lamaran Putra Mahkota. Ia hanya memberikan keris pusaka Kerajaan Luwu yang diberikan 



ayahandanya ketika ia diasingkan. Putri Tandampalik mengatakan bila keris itu diterima 
dengan baik oleh Datu Luwu berarti pinangan diterima. Putra Mahkota segera berangkat 
ke Kerajaan Luwu sendirian. Perjalanan berhari-hari dijalani oleh Putra Mahkota dengan 
penuh semangat. Setelah sampai di Kerajaan Luwu, Putra Mahkota menceritakan 
pertemuannya dengan Putri Tandampalik dan menyerahkan keris pusaka itu pada Datu 
Luwu. 

Datu Luwu dan permaisuri sangat gembira mendengar berita baik tersebut. Datu Luwu 
merasa Putra Mahkota adalah seorang pemuda yang gigih, bertutur kata lembut, sopan 
dan penuh semangat. Maka ia pun menerima keris pusaka itu dengan tulus. Tanpa 
menunggu lama, Datu Luwu dan permaisuri datang mengunjungi pulau Wajo untuk bertemu 
dengan anaknya. Pertemuan Datu Luwu dan anak tunggal kesayangannya 

sangat mengharukan. Datu Luwu merasa bersalah telah 
mengasingkan anaknya. Tetapi sebaliknya, Putri 
Tandampalik bersyukur karena rakyat Luwu terhindar 
dari penyakit menular yang dideritanya. Akhirnya Putri 
Tandampalik menikah dengan Putra Mahkota Bone dan 
dilangsungkan di Pulau Wajo. Beberapa tahun kemudian, 
Putra Mahkota naik tahta. Beliau menjadi raja yang arif 
dan bijaksana.

HIKAYAT BUNGA KEMUNING 

Dahulu kala, ada seorang raja yang memiliki sepuluh orang 
puteri yang cantik-cantik. Sang raja dikenal sebagai raja 
yang bijaksana. Tetapi ia terlalu sibuk dengan kepemim- 
pinannya, karena itu ia tidak mampu untuk mendidik anak-
anaknya. Istri sang raja sudah meninggal dunia ketika 
melahirkan anaknya yang bungsu, sehingga anak sang raja 
diasuh oleh inang pengasuh. Puteri-puteri Raja menjadi 
manja dan nakal. Mereka 

hanya suka bermain di danau. Mereka tak mau belajar dan juga tak mau membantu ayah 
mereka. Pertengkaran sering terjadi diantara mereka. 

Kesepuluh puteri itu dinamai dengan nama-nama warna. Puteri Sulung bernama Puteri 
Jambon. Adik-adiknya dinamai Puteri Jingga, Puteri Nila, Puteri Hijau, Puteri Kelabu, 
Puteri Oranye, Puteri Merah Merona dan Puteri Kuning, Baju yang mereka pun berwarna 
sama dengan nama mereka. Dengan begitu, sang raja yang sudah tua dapat mengenali 
mereka dari jauh. Meskipun kecantikan mereka hampir sama, si bungsu Puteri Kuning 
sedikit berbeda, Ia tak terlihat manja dan nakal. Sebaliknya ia selalu riang dan dan 
tersenyum ramah kepada siapapun. Ia lebih suka bebergian dengan inang pengasuh 
daripada dengan kakak-kakaknya. 



Pada suatu hari, raja hendak pergi jauh. Ia mengumpulkan semua puteri-puterinya. "Aku 
hendak pergi jauh dan lama. Oleh-oleh apakah yang kalian inginkan?" tanya raja. "Aku 
ingin perhiasan yang mahal," kata Puteri Jambon. "Aku mau kain sutra yang berkilau-
kilau," kata Puteri Jingga. 9 anak raja meminta hadiah yang mahal-mahal pada ayahanda 
mereka. Tetapi lain halnya dengan Puteri Kuning. Ia berpikir sejenak, lalu memegang 
lengan ayahnya. "Ayah, aku hanya ingin ayah kembali dengan selamat," katanya. Kakak-
kakaknya tertawa dan mencemoohkannya. "Anakku, sungguh baik perkataanmu. Tentu saja 
aku akan kembali dengan selamat dan kubawakan hadiah indah buatmu," kata sang raja. 
Tak lama kemudian, raja pun pergi. 

Selama sang raja pergi, para puteri semakin nakal dan malas. Mereka sering membentak 
inang pengasuh dan menyuruh pelayan agar menuruti mereka. Karena sibuk menuruti 
permintaan para puteri yang rewel itu, pelayan tak sempat membersihkan taman istana. 
Puteri Kuning sangat sedih melihatnya karena taman adalah tempat kesayangan ayahnya. 
Tanpa ragu, Puteri Kuning mengambil sapu dan mulai membersihkan taman itu. Daun-daun 
kering dirontokkannya, rumput liar dicabutnya, dan dahan-dahan pohon dipangkasnya 
hingga rapi. Semula inang pengasuh melarangnya, namun Puteri Kuning tetap berkeras 
mengerjakannya. 

Kakak-kakak Puteri Kuning yang melihat adiknya menyapu, 
tertawa keras-keras. "Lihat tampaknya kita punya pelayan 
baru,"kata seorang diantaranya. "Hai pelayan! Masih ada 
kotoran nih!" ujar seorang yang lain sambil melemparkan 
sampah. Taman istana yang sudah rapi, kembali acak-
acakan. Puteri Kuning diam saja dan menyapu sampah-
sampah itu. Kejadian tersebut terjadi berulang-ulang 
sampai Puteri 
Kuning kelelahan. Dalam hati ia bisa merasakan penderitaan para pelayan yang dipaksa 
mematuhi berbagai perintah kakak-kakaknya. 

"Kalian ini sungguh keterlaluan. Mestinya ayah tak perlu membawakan apa-apa untuk 
kalian. Bisanya hanya mengganggu saja!" Kata Puteri Kuning dengan marah. "Sudah ah, aku 
bosan. Kita mandi di danau saja!" ajak Puteri Nila. Mereka meninggalkan Puteri Kuning 
seorang diri. Begitulah yang terjadi setiap hari, sampai ayah mereka pulang. 

Ketika sang raja tiba di istana, kesembilan puteri nya masih 
bermain di danau, sementara Puteri Kuning sedang merangkai 
bunga di teras istana. Mengetahui hal itu, raja menjadi sangat 
sedih. "Anakku yang rajin dan baik budi! Ayahmu tak mampu 
memberi apa-apa selain kalung batu hijau ini, bukannya warna 
kuning kesayanganmu!" kata sang raja.

Raja memang sudah mencari-cari kalung batu kuning di berbagai negeri, namun benda itu 
tak pernah ditemukannya. "Sudahlah Ayah, tak mengapa. Batu hijau pun cantik! Lihat, 
serasi benar dengan bajuku yang berwarna kuning," kata Puteri Kuning dengan lemah 
lembut. "Yang penting, ayah sudah kembali. Akan kubuatkan teh hangat untuk ayah," 
ucapnya lagi. Ketika Puteri Kuning sedang membuat teh, kakak-kakaknya berdatangan. 



Mereka ribut mencari hadiah dan saling memamerkannya. Tak ada yang ingat pada Puteri 
Kuning, apalagi menanyakan hadiahnya. Keesokan hari, Puteri Hijau melihat Puteri Kuning 
memakai kalung barunya. "Wahai adikku, bagus benar kalungmu! Seharusnya kalung itu 
menjadi milikku, karena aku adalah Puteri Hijau!" katanya dengan perasaan iri. 

Ayah memberikannya padaku, bukan kepadamu," sahut Puteri Kuning. Mendengarnya, 
Puteri Hijau menjadi marah. Ia segera mencari saudara-saudaranya dan menghasut 
mereka. "Kalung itu milikku, namun ia mengambilnya dari saku ayah. Kita harus 
mengajarnya berbuat baik!" kata Puteri Hijau. 

Mereka lalu sepakat untuk merampas kalung itu. Tak lama 
kemudian, Puteri Kuning muncul. Kakak-kakaknya 
menangkapnya dan memukul kepalanya. Tak disangka, 
pukulan tersebut menyebabkan Puteri Kuning meninggal. 
"Astaga! Kita harus menguburnya!" seru Puteri Jingga. 
Mereka beramai-ramai mengusung Puteri Kuning, lalu 
menguburnya di taman istana. Puteri Hijau ikut mengubur 
kalung batu hijau, karena ia tak menginginkannya lagi.
Sewaktu raja mencari Puteri Kuning, tak ada yang tahu kemana puteri itu pergi. Kakak-
kakaknya pun diam seribu bahasa. Raja sangat marah. "Hai para pengawal! Cari dan 
temukanlah Puteri Kuning!" teriaknya. Tentu saja tak ada yang bisa menemukannya. 
Berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan, tak ada yang berhasil mencarinya. Raja 
sangat sedih. "Aku ini ayah yang buruk," katanya." Biarlah anak-anakku kukirim ke tempat 
jauh untuk belajar dan mengasah budi pekerti!" Maka ia pun mengirimkan puteri-
puterinya untuk bersekolah di negeri yang jauh. Raja sendiri sering termenung-menung di 
taman istana, sedih memikirkan Puteri Kuning yang hilang tak berbekas. 

Suatu hari, tumbuhlah sebuah tanaman di atas kubur Puteri 
Kuning. Sang raja heran melihatnya. "Tanaman apakah ini? 
Batangnya bagaikan jubah puteri, daunnya bulat berkilau 
bagai kalung batu hijau, bunganya putih kekuningan dan 
sangat wangi! Tanaman ini mengingatkanku pada Puteri 
Kuning. Baiklah, kuberi nama ia Kemuning.!" kata raja 
dengan senang. Sejak itulah bunga kemuning mendapatkan 
namanya. Bahkan, bunga- bunga 

kemuning bisa digunakan untuk mengharumkan rambut. Batangnya dipakai untuk membuat 
kotak-kotak yang indah, sedangkan kulit kayunya dibuat orang menjadi bedak. Setelah 
mati pun, Puteri Kuning masih memberikan kebaikan. 

HIKMAH :
Kebaikan akan membuahkan hal-hal yang baik, walaupun kejahatan sering kali 
menghalanginya. 

TELAGA BIDADARI 



Dahulu kala, ada seorang pemuda yang tampan dan gagah. Ia bernama Awang Sukma. 
Awang Sukma mengembara sampai ke tengah hutan belantara. Ia tertegun melihat aneka 
macam kehidupan di dalam hutan. Ia membangun sebuah rumah pohon di sebuah dahan 
pohon yang sangat besar. Kehidupan di hutan rukun dan damai. Setelah lama tinggal di 
hutan, Awang Sukma diangkat menjadi penguasa daerah itu dan bergelar 

Datu. Sebulan sekali, Awang Sukma berkeliling daerah 
kekuasaannya dan sampailah ia di sebuah telaga yang jernih 
dan bening. Telaga tersebut terletak di bawah pohon yang 
rindang dengan buah-buahan yang banyak. Berbagai jenis 
burung dan serangga hidup dengan riangnya. "Hmm, alangkah 
indahnya telaga ini. Ternyata hutan ini menyimpan keindahan 
yang luar biasa," gumam Datu Awang Sukma.

Keesokan harinya, ketika Datu Awang Sukma sedang meniup 
serulingnya, ia mendengar suara riuh rendah di telaga. Di 
sela-sela tumpukan batu yang bercelah, Datu Awang Sukma 
mengintip ke arah telaga. Betapa terkejutnya Awang Sukma 
ketika melihat ada 7 orang gadis cantik sedang bermain air. 
"Mungkinkah mereka itu para bidadari?" pikir Awang Sukma. 
Tujuh gadis cantik itu tidak 

sadar jika mereka sedang diperhatikan dan tidak menghiraukan selendang mereka yang 
digunakan untuk terbang, bertebaran di sekitar telaga. Salah satu selendang tersebut 
terletak di dekat Awang Sukma. "Wah, ini kesempatan yang baik untuk mendapatkan 
selendang di pohon itu," gumam Datu Awang Sukma. 

Mendengar suara dedaunan, para putri terkejut dan segera mengambil selendang masing-
masing. Ketika ketujuh putri tersebut ingin terbang, ternyata ada salah seorang putri 
yang tidak menemukan pakaiannya. Ia telah ditinggal oleh keenam kakaknya. Saat itu, 
Datu Awang Sukma segera keluar dari persembunyiannya. "Jangan takut tuan putri, 
hamba akan menolong asalkan tuan putri sudi tinggal bersama hamba," bujuk Datu Awang 
Sukma. Putri Bungsu masih ragu menerima uluran tangan Datu Awang Sukma. Namun 
karena tidak ada orang lain maka tidak ada jalan lain untuk Putri Bungsu kecuali menerima 
pertolongan Awang Sukma. 

Datu Awang Sukma sangat mengagumi kecantikan Putri Bungsu. Demikian juga dengan 
Putri Bungsu. Ia merasa bahagia berada di dekat seorang yang tampan dan gagah perkasa. 
Akhirnya mereka memutuskan untuk menjadi suami istri. Setahun kemudian lahirlah 
seorang bayi perempuan yang cantik dan diberi nama Kumalasari. Kehidupan keluarga Datu 
Awang Sukma sangat bahagia. 

Datu Awang Sukma sangat mengagumi kecantikan Putri Bungsu. Demikian juga dengan 
Putri Bungsu. Ia merasa bahagia berada di dekat seorang yang tampan dan gagah perkasa. 
Akhirnya mereka memutuskan untuk menjadi suami istri. Setahun kemudian lahirlah 
seorang bayi perempuan yang cantik dan diberi nama Kumalasari. Kehidupan keluarga Datu 
Awang Sukma sangat bahagia. 



Namun, pada suatu hari seekor ayam hitam naik ke atas lumbung dan mengais padi di atas 
permukaan lumbung. Putri Bungsu berusaha mengusir ayam tersebut. Tiba-tiba matanya 
tertuju pada sebuah bumbung bambu yang tergeletak di bekas kaisan ayam. "Apa kira-
kira isinya ya?" pikir Putri Bungsu. Ketika bumbung dibuka, Putri Bungsu terkejut dan 
berteriak gembira. "Ini selendangku!, seru Putri Bungsu. Selendang itu pun didekapnya 
erat-erat. Perasaan kesal dan jengkel tertuju pada suaminya. Tetapi ia pun sangat sayang 
pada suaminya. 

Akhirnya Putri Bungsu membulatkan tekadnya untuk kembali ke kahyangan. "Kini saatnya 
aku harus kembali!," katanya dalam hati. Putri Bungsu segera mengenakan 

selendangnya sambil menggendong bayinya. Datu Awang 
Sukma terpana melihat kejadian itu. Ia langsung mendekat 
dan minta maaf atas tindakan yang tidak terpuji yaitu 
menyembunyikan selendang Putri Bungsu. Datu Awang Sukma 
menyadari bahwa perpisahan tidak bisa dielakkan. "Kanda, 
dinda mohon peliharalah Kumalasari dengan baik," kata Putri 
Bungsu kepada Datu Awang Sukma." Pandangan Datu Awang Sukma 
menerawang kosong ke angkasa. "Jika anak kita merindukan dinda, ambillah tujuh biji 
kemiri, dan masukkan ke dalam bakul yang digoncang-goncangkan dan iringilah dengan 
lantunan seruling. Pasti dinda akan segera datang menemuinya," ujar Putri Bungsu. 

Putri Bungsu segera mengenakan selendangnya dan seketika 
terbang ke kahyangan. Datu Awang Sukma menatap sedih 
dan bersumpah untuk melarang anak keturunannya 
memelihara ayam hitam yang dia anggap membawa 
malapetaka.

HIKMAH :
Jika kita menginginkan sesuatu sebaiknya dengan cara yang baik dan halal. Kita 
tidak boleh mencuri atau mengambil barang/harta milik orang lain karena suatu saat 
kita akan mendapatkan balasannya. 

TIMUN EMAS 

Mbok Sirni namanya, ia seorang janda yang menginginkan seorang anak agar dapat 
membantunya bekerja. Suatu hari ia didatangi oleh raksasa yang ingin memberi seorang 
anak dengan syarat apabila anak itu berusia enam tahun harus diserahkan ke 



raksasa itu untuk disantap. Mbok Sirnipun setuju. 
Raksasa memberinya biji mentimun agar ditanam dan 
dirawat. Setelah dua minggu diantara buah ketimun 
yang ditanamnya ada satu yang paling besar dan 
berkilau seperti emas. Kemudian Mbok Sirni 
membelah buah itu dengan hati-hati. Ternyata isinya 
seorang bayi cantik yang diberi nama Timun Emas.
Semakin hari Timun Emas tumbuh menjadi gadis jelita. Suatu hari datanglah raksasa 
untuk menagih janji. Mbok Sirni amat takut kehilangan Timun Emas, dia mengulur janji 
agar raksasa datang 2 tahun lagi, karena semakin dewasa, semakin enak untuk disantap, 
raksasa pun setuju. Mbok Sirnipun semakin sayang pada Timun Emas, setiap kali ia 
teringat akan janinya hatinyapun menjadi cemas dan sedih. 

Suatu malam Mbok Sirni bermimpi, agar anaknya 
selamat ia harus menemui petapa di Gunung Gundul. 
Paginya ia langsung pergi. Di Gunung Gundul ia bertemu 
seorang petapa yang memberinya 4 buah bungkusan 
kecil, yaitu biji mentimun, jarum, garam, dan terasi 
sebagai penangkal. Sesampainya di rumah diberikannya 
4 bungkusan tadi kepada Timun Emas, dan disuruhnya 
Timun Emas berdoa.

Paginya raksasa datang lagi untuk menagih janji. Timun Emaspun disuruh keluar lewat 
pintu belakang oleh Mbok Sirni. Raksasapun mengejarnya. Timun Emaspun teringat akan 
bungkusannya, maka ditebarnya biji mentimun. Sungguh ajaib, hutan menjadi ladang 
mentimun yang lebat buahnya. Raksasapun memakannya. Tapi buah timun itu malah 
menambah tenaga raksasa. Lalu Timun Emas menaburkan jarum, dalam sekejap tumbuhlah 
pohon-pohon bambu yang sangat tinggi dan tajam. Dengan kaki yang berdarah-darah 
raksasa terus mengejar. Timun Emaspun membuka bingkisan garam 

dan ditaburkannya. Seketika hutanpun menjadi lautan luas. 
Dengan kesakitan raksasa dapat melewatinya. Yang 
terakhir Timun Emas akhirnya menaburkan terasi, seketika 
terbentuklah lautan lumpur yang mendidih, akhirnya 
raksasapun mati. "Terimakasih Tuhan, Engkau telah 
melindungi hambamu ini" Timun Emas mengucap syukur. 
Akhirnya Timun Emas dan Mbok Sirni hidup bahagia dan 
damai.

CINDELARAS 

Raden Putra adalah raja Kerajaan Jenggala. Ia didampingi seorang permaisuri yang baik 
hati dan seorang selir yang cantik jelita. Tetapi, selir Raja Raden Putra memiliki sifat iri 
dan dengki terhadap sang permaisuri. Ia merencanakan suatu yang buruk kepada 
permaisuri. "Seharusnya, akulah yang menjadi permaisuri. Aku harus mencari akal untuk 



menyingkirkan permaisuri," pikirnya. 

Selir baginda, berkomplot dengan seorang tabib istana. Ia berpura-pura sakit parah. 
Tabib istana segera dipanggil. Sang tabib mengatakan bahwa ada seseorang yang telah 
menaruh racun dalam minuman tuan putri. "Orang itu tak lain adalah permaisuri Baginda 
sendiri," kata sang tabib. Baginda menjadi murka mendengar penjelasan tabib istana. Ia 
segera memerintahkan patihnya untuk membuang permaisuri ke hutan. 

Sang patih segera membawa permaisuri yang sedang mengandung itu ke hutan belantara. 
Tapi, patih yang bijak itu tidak mau membunuhnya. Rupanya sang patih 

sudah mengetahui niat jahat selir baginda. "Tuan putri 
tidak perlu khawatir, hamba akan melaporkan kepada 
Baginda bahwa tuan putri sudah hamba bunuh," kata patih. 
Untuk mengelabui raja, sang patih melumuri pedangnya 
dengan darah kelinci yang ditangkapnya. Raja mengangguk 
puas ketika sang patih melapor kalau ia sudah membunuh 
permaisuri.

Setelah beberapa bulan berada di hutan, lahirlah anak sang 
permaisuri. Bayi itu diberinya nama Cindelaras. Cindelaras 
tumbuh menjadi seorang anak yang cerdas dan tampan. 
Sejak kecil ia sudah berteman dengan binatang penghuni 
hutan. Suatu hari, ketika sedang asyik bermain, seekor 
rajawali menjatuhkan sebutir telur. "Hmm, rajawali itu baik 
sekali. Ia sengaja memberikan telur itu 

kepadaku." Setelah 3 minggu, telur itu menetas. Cindelaras 
memelihara anak ayamnya dengan rajin. Anak ayam itu 
tumbuh menjadi seekor ayam jantan yang bagus dan kuat. 
Tapi ada satu keanehan. Bunyi kokok ayam jantan itu 
sungguh menakjubkan! "Kukuruyuk... Tuanku Cindelaras, 
rumahnya di tengah rimba, atapnya daun kelapa, ayahnya 
Raden Putra..."

Cindelaras sangat takjub mendengar kokok ayamnya dan segera memperlihatkan pada 
ibunya. Lalu, ibu Cindelaras menceritakan asal usul mengapa mereka sampai berada di 
hutan. Mendengar cerita ibundanya, Cindelaras bertekad untuk ke istana dan 
membeberkan kejahatan selir baginda. Setelah di ijinkan ibundanya, Cindelaras pergi ke 
istana ditemani oleh ayam jantannya. Ketika dalam perjalanan ada beberapa orang yang 
sedang menyabung ayam. Cindelaras kemudian dipanggil oleh para penyabung ayam. "Ayo, 
kalau berani, adulah ayam jantanmu dengan ayamku," tantangnya. "Baiklah," jawab 
Cindelaras. Ketika diadu, ternyata ayam jantan Cindelaras bertarung dengan perkasa dan 
dalam waktu singkat, ia dapat mengalahkan lawannya. Setelah beberapa kali diadu, ayam 
Cindelaras tidak terkalahkan. Ayamnya benar-benar tangguh. 

Berita tentang kehebatan ayam Cindelaras tersebar dengan cepat. Raden Putra pun 
mendengar berita itu. Kemudian, Raden Putra menyuruh hulubalangnya untuk mengundang 
Cindelaras. "Hamba menghadap paduka," kata Cindelaras dengan santun. "Anak ini tampan 



dan cerdas, sepertinya ia bukan keturunan rakyat jelata," pikir baginda. Ayam Cindelaras 
diadu dengan ayam Raden Putra dengan satu syarat, jika ayam Cindelaras kalah maka ia 
bersedia kepalanya dipancung, tetapi jika ayamnya menang maka setengah kekayaan 
Raden Putra menjadi milik Cindelaras. 

Dua ekor ayam itu bertarung dengan gagah berani. Tetapi dalam waktu singkat, ayam 
Cindelaras berhasil menaklukkan ayam sang Raja. Para penonton bersorak sorai mengelu-
elukan Cindelaras dan ayamnya. "Baiklah aku mengaku kalah. Aku akan menepati janjiku. 
Tapi, siapakah kau sebenarnya, anak muda?" Tanya Baginda Raden Putra. Cindelaras 
segera membungkuk seperti membisikkan sesuatu pada ayamnya. Tidak berapa lama 
ayamnya segera berbunyi. "Kukuruyuk... Tuanku Cindelaras, rumahnya di tengah rimba, 
atapnya daun kelapa, ayahnya Raden Putra...," ayam jantan itu berkokok berulang-ulang. 
Raden Putra terperanjat mendengar kokok ayam Cindelaras. "Benarkah itu?" Tanya 
baginda keheranan. "Benar Baginda, nama hamba Cindelaras, ibu hamba adalah permaisuri 
Baginda." 

Bersamaan dengan itu, sang patih segera menghadap dan menceritakan semua peristiwa 
yang sebenarnya telah terjadi pada permaisuri. "Aku telah melakukan kesalahan," kata 
Baginda Raden Putra. "Aku akan memberikan hukuman yang setimpal pada selirku," lanjut 
Baginda dengan murka. Kemudian, selir Raden Putra pun di buang 

ke hutan. Raden Putra segera memeluk anaknya dan 
meminta maaf atas kesalahannya. Setelah itu, Raden Putra 
dan hulubalang segera menjemput permaisuri ke hutan. 
Akhirnya Raden Putra, permaisuri dan Cindelaras dapat 
berkumpul kembali. Setelah Raden Putra meninggal dunia, 
Cindelaras menggantikan kedudukan ayahnya. Ia 
memerintah negerinya dengan adil dan bijaksana.

AJI SAKA 

Dahulu kala, ada sebuah kerajaan bernama Medang Kamulan yang diperintah oleh raja 
bernama Prabu Dewata Cengkar yang buas dan suka makan manusia. Setiap hari sang raja 
memakan seorang manusia yang dibawa oleh Patih Jugul Muda. Sebagian kecil dari rakyat 
yang resah dan ketakutan mengungsi secara diam-diam ke daerah lain. 

Di dusun Medang Kawit ada seorang pemuda bernama Aji 
Saka yang sakti, rajin dan baik hati. Suatu hari, Aji Saka 
berhasil menolong seorang bapak tua yang sedang dipukuli 
oleh dua orang penyamun. Bapak tua yang akhirnya 
diangkat ayah oleh Aji Saka itu ternyata pengungsi dari 
Medang Kamulan. Mendengar cerita tentang kebuasan 
Prabu Dewata Cengkar, Aji Saka berniat 

menolong rakyat Medang Kamulan. Dengan mengenakan serban di kepala Aji Saka 



berangkat ke Medang Kamulan. 

Perjalanan menuju Medang Kamulan tidaklah mulus, Aji Saka sempat bertempur selama 
tujuh hari tujuh malam dengan setan penunggu hutan, karena Aji Saka menolak dijadikan 
budak oleh setan penunggu selama sepuluh tahun sebelum diperbolehkan melewati hutan 
itu. Tapi berkat kesaktiannya, Aji Saka berhasil mengelak dari semburan api si setan. 
Sesaat setelah Aji Saka berdoa, seberkas sinar kuning menyorot dari langit menghantam 
setan penghuni hutan sekaligus melenyapkannya. 

Aji Saka tiba di Medang Kamulan yang sepi. Di istana, Prabu Dewata Cengkar sedang 
murka karena Patih Jugul Muda tidak membawa korban untuk sang Prabu. 

Dengan berani, Aji Saka menghadap Prabu Dewata Cengkar dan menyerahkan diri untuk 
disantap oleh sang Prabu dengan imbalan tanah seluas serban yang digunakannya. 

Saat mereka sedang mengukur tanah sesuai permintaan Aji Saka, serban terus 
memanjang sehingga luasnya melebihi luas kerajaan Prabu Dewata Cengkar. Prabu marah 
setelah mengetahui niat Aji Saka sesungguhnya adalah untuk mengakhiri kelalimannya. 

Ketika Prabu Dewata Cengkar sedang marah, serban Aji Saka melilit kuat di tubuh sang 
Prabu. Tubuh Prabu Dewata Cengkar dilempar Aji Saka dan jatuh ke laut selatan 
kemudian hilang ditelan ombak. 

Aji Saka kemudian dinobatkan menjadi raja Medang Kamulan. Ia memboyong ayahnya ke 
istana. Berkat pemerintahan yang adil dan bijaksana, Aji Saka menghantarkan Kerajaan 
Medang Kamulan ke jaman keemasan, jaman dimana rakyat hidup tenang, damai, makmur 
dan sejahtera. 


